1. Yang Tak Terlihat 


Eveline Adalina, itu namaku. Aku gadis berumur 17 tahun 
yang terlahir sebagai indigo. Aku bisa melihat apa yang 
orang lain tidak bisa lihat. Bukan cuma itu, aku juga bisa 
berbicara dengan mereka, berteman dengan mereka, dan 
pergi ke alam mereka secara sadar. Aku bisa membaca 
pikiran orang disekitarku, aku bisa melihat kebahagiaan 
terbesar mereka, aku juga bisa melihat kepedihan yang 
pernah mereka alami, dan juga... 


Hari ini aku berangkat ke sekolah baruku. Aku sudah yakin, 
disekolah baru ini, aku tidak akan punya teman. Seperti 
biasa, mereka akan berpikir aku gila, halusinasi, atau 
semacamnya. Mereka hanya tidak tau bahwa aku berbeda. 


Saat aku tiba di sekolah baruku, aku mengikuti wali kelasku 
menuju kelasku. Begitu dipanggil, aku langsung masuk 
kekelas dan memperkenalkan diriku. Begitu selesai 
memperkenalkan diriku.. 


"Cewek itu sakit ya? Kok pucet?" 


Reflek, aku langsung menoleh kepada seorang laki-laki yang 
duduk dipojok kiri depan dekat jendela. Ia yang baru saja 
kubaca pikirannya. 


Laki-laki itu terlihat kaget dan salah tingkah begitu aku 
menatapnya dengan tatapan dingin. 


Aku dipersilahkan duduk dibangku belakang yang kosong. 
Disana aku duduk bukan bersama manusia, melainkan 
dengan sesuatu yang tak terlihat orang manusia biasa. 


Sosok perempuan cantik berambut blonde seleher, memakai 
gaun pengantin indah yang sudah lusuh dan kotor. 


Baguslah, sosok itu tidak tau bahwa aku bisa melihatnya 
bahkan aku terkadang mencuri tatap dengannya. 


"Kenapa dia disini? Apa yang dia lakukan dikelasku?" Itu 
pertanyaan yang terlintas dipikiranku begitu melihatnya. 


Hantu itu menatapku, namun aku pura-pura tidak 
melihatnya. Pelajaran fisika dimulai, anak-anak sekelas 
fokus dengan pelajaran yang diberikan, kecuali diriku saat 
melihat hantu yang duduk se-meja denganku itu menangis 
dengan keras hingga memecahkan konsentrasiku. 


"Kamu jangan berisik dong!" Bisikku pelan ke hantu 
perempuan itu. 


Hantu perempuan itu tampak menatapku dengan tajam dan 
aku hanya membalas tatapannya. 


"Kamu bisa lihat aku?" Pertanyaan kuno yang kudapat dari 
setiap hantu yang kulihat. 


"Ada pertanyaan lain tidak? Aku bosan dengan yang itu" 
Hantu itu menahan tangisannya. 

"Kamu bisa bantu aku?" 

"Pertanyaan ini lagi? Aku bosan mendengarnya" 


"Tolong, Aku dibunuh saat aku dalam perjalanan ke rumah 
calon suamiku. Calon suamiku mengira aku kabur dari 
pernikahan ini. Tolong sampaikan padanya, beritahu 
kematianku. Aku tidak ingin dikutuk dan dituduh lagi 
olehnya" 


"Kamu dibunuh disekolahan ini ya? Siapa namamu dan 
calon suamimu?" Pertanyaan yang terlintas dipikirankupun 


langsung kulontarkan dengan berbisik sangat pelan. 
"Namaku Chesie, Calon suamiku Miro Haruko" 


"Nama calon suamimu terdengar seperti nama orang 
Jepang. Kenapa kamu tidak cari saja pembunuhmu?" Lagi- 
lagi aku melontarkan langsung pertanyaan yang terlintas 
dipikiranku. 


"Dia sudah mati." 


"Aku akan menurutimu, tapi kamu harus mengantarku ke 
rumah Miro. Siang ini, saat aku pulang sekolah. 
Bagaimana?" 


Hantu Chesie menggangguk senang. 


"Kamu duduk disini saja, aku akan senang kalau kamu tetap 
disini." Ucapku lalu mengerjakan tugas yang diberikan guru 
saat itu. 


Aku memang tidak jarang menolong hantu. Tapi, aku hanya 
menolong hantu baik, bukan hantu jahat yang suka 
mengganggu setiap orang. 
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2. Teman Indigo 


Begitu jam pelajaran selesai, lonceng pertanda istirahatpun 
berbunyi. Beberapa siswa lainnya mendekati mejaku dan 
menanyakan nama, asal sekolah, umur dan hobiku. 


"Kalian tidak akan berteman denganku dalam jangka waktu 
yang lama, sebentar lagi kalian pasti akan menjauhiku atau 
memusuhiku. Percayalah!" Ucapku kepada mereka semua 
yang ingin berteman denganku. 


"Aneh banget, ga mau punya teman? Siapa yang ga mau 
punya teman banyak?" Batin laki-laki tadi yang sejak awal 
sudah kubaca pikirannya. 


"Dia lagi..." batinku. 


Aku melangkah perlahan mendekati laki-laki itu yang 
sedang duduk dibangkunya sambil menatapku. 


"Aku tidak menolak jika diberi banyak teman. Tapi, aku tidak 
ingin teman yang berteman denganku untuk sementara, 
aku ingin kami berteman selamanya." Ucapku pelan sambil 
menatap tajam cowok itu. 


Laki-laki itu menoleh sembari mengernyitkan dahinya, 
"Kamu ngomong apa sih?!" Tanya laki-laki itu dengan nada 
kesal. 


"Dia barusan ngejawab pertanyaan ku yang aku pikirin ya?" 
Batin laki-laki itu lagi. 


"Iya, Aku menjawab pertanyaan yang kamu pikirkan." 
Sahutku sambil menatapnya. 


Laki-laki itu mengangkat sebelah alisnya sebelum akhirnya 
tersenyum miring, "Kamu bisa baca pikiran ya?" 


Aku menunduk sebentar, lalu menggangguk pelan. Laki-laki 
itu langsung mengulurkan tangannya lalu menyebutkan 
namanya. 


"Namaku Riyoko Naranda, Kamu bisa panggil aku Naran." 
Ucap cowok yang disebut sebagai Naran itu sambil 
menungguku menjabat tangannya. 


Aku menjabat tangannya yang terasa hangat dan lembut. 


"Eveline Adalina, Evie." Ucapku singkat lalu melepaskan 
jabatan tangannya. 


Saat anak-anak pergi ke kantin dan kelas mulai sepi, hanya 
sisa aku dan Naran yang tersisa dikelas. 


Naran mengajakku mengobrol dan duduk ditempat 
dudukku. 


"Kamu bukan orang biasa kan?" 


Aku mengernyit, tak sepenuhnya paham dengan ungkapan 
Naran, "Maksudmu?" 


"Aku lihat, kamu mengobrol sama Chesie si hantu pengantin 
itu, kan?" 


"Kamu bisa lihat Chesie?" 


"Tidak menyangka, bisa punya teman sekelas sesama 
berbeda." Naran tersenyum sambil menatap lurus kemudian 
menoleh dan menatapku, "Soal teman, awalnya aku 
memang dianggap aneh tapi semakin lama mereka semakin 
menghargai keberadaanku, bantu mereka, itu akan 


membuat mereka berpikir positif tentangmu. Setidaknya 
mereka tidak menuduhmu gila." Jelas Naran lagi. 


"Kamu lebih sempurna dariku. Tidak banyak indigo yang 
bisa sesuatu selain melihat hantu." Lanjut Naran lagi. 


Aku menatap dalam mata Naran. Sekilas, aku melihat 
kesedihan terbesar yang pernah dialami Naran. Aku melihat 
rumah Naran dibakar oleh warga sekitar karna Naran 
dianggap pembawa sial, karena kebakaran itu ibu Naran 
sampai tewas terbakar hidup-hidup. 


Aku melihat tangisan Naran yang tak rela melepas 
kepergian sang ibu. Tangisan yang tak terhenti, kesedihan 
mendalam yang tetap ia simpan walau menyakitkan. 


Napasku memburu begitu mendapat penglihatan soal 
kesedihan terbesar Naran dalam kehidupannya. Itu 
membuat Naran menanyakan kabarku. 


"Kamu, tidak punya ibu?" Pertanyaan yang kutanyakan 
tanpa kupikirkan resikonya. 


Naran terdiam sejenak, mengingat masa kecil yang indah 
saat masih dipangkuan ibunya. 


"Kebakaran itu membuat ibumu meninggal, kan?" 


Naran menggangguk perlahan. Lalu ia tersenyum tipis. "Aku 
sudah melupakan hal itu, jadi tenang saja" Ucap Naran lalu 
menepuk pundak kiriku. 


"Aku bisa melihat kesedihan terbesar seseorang dalam 
hidupnya dengan cara menatap matanya. Aku juga bisa 
melihat kebahagiaan terbesar yang mereka inginkan. Aku 
bisa membaca pikiran seseorang, dan melihat hantu." 


Aku merasa memiliki teman sejenis denganku, Kami tau 
betapa menderitanya menjadi seorang anak indigo yang tak 
terhindar dari penampakan hantu dan permintaan tolong 


mereka, mereka yang selalu mengganggu dan terlihat 
menyeramkan. 
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3. Menolong Hantu 


Saat bel berbunyi sekali lagi, tanda jam istirahat telah 
selesai. Naran kembali duduk ditempatnya, begitu juga 
Chesie yang langsung datang dan duduk disampingku lagi. 


"Cowok itu tampan, sama seperti calon suamiku" Ucap 
Chesie begitu sampai ditempat dudukku. 


"Naran? Ya, dia memang tidak jelek" sahutku 
"Jangan lupa, aku akan mengantarmu kerumah Miro" 


Aku menggangguk pelan lalu melanjutkan pelajaran dengan 
tenang. Saat bel pulang sekolah berbunyi, aku langsung 
melesat keluar dengan cepat bersama dengan Chesie yang 
mengikutiku dari belakang. Tiba tiba terdengar suara Naran 
memanggilku, suaranya memberhentikan langkahku dan 
aku menunggunya hingga ia berdiri didepanku. 


"Chesie ngapain?" Tanya Naran sambil menatap Chesie yang 
kini berdiri disebelahku. 


"Dia minta tolong buat jelasin kematiannya kecalon 
suaminya, jadi dia mau nganterin aku kerumah calon 
suaminya" Sahutku, panjang lebar. 


"Boleh ikut?" Tanya Naran sambil menatapku lalu menatap 
Chesie. 


"Boleh.." Lirih Chesie lalu kembali berjalan. 


Kini Chesie berjalan didepan sedangkan aku dan Naran 
berjalan berdampingan mengikuti arahan Chesie. Kami tiba 
disebuah rumah bercat biru langit yang luas dan mewah. 


Aku memencet belnya berkali-kali hingga seorang wanita 
keluar dan menemui kami, wanita yang terlihat seperti 
pembantu itu menanyakan tujuan kami datang. 


"Aku mau ketemu sama Tuan Miro Haruko, ada?" Tanyaku. 


"Tuan Miro? Ada masalah apa ya?" Tanya perempuan 
pembantu itu sebelum mengijinkanku masuk. 


"Cukup katakan padanya, saya temannya mbak Chesie" 


Pembantu itu masuk menemui Miro lalu kembali 
mempersilahkan ku menunggu Miro sambil duduk diruang 
tamu. Chesie ikut duduk disampingku dengan tidak sabar 
ingin melihat wajah Miro. 


"Kamu temannya Chesie?" Tanya pria yang ternyata itu 
adalah Miro. 


Aku dan Naran menggangguk berbarengan. 


"Gadis tidak tau diri itu telah mempermalukanku! Dia kabur 
dihari pernikahan kami, seharusnya kalau dia tidak ingin 
menikah, cukup katakan saja padaku!" Omelan Miro dengan 
penuh kekesalan. 


Chesie menunduk terdiam mendengar tuduhan yang keluar 
dari mulut Miro yang belum mengetahui kematian Chesie. 


"Maaf, Tapi Chesie tidak kabur" Ucapku pelan lalu 
menunduk. 


"Chesie dibunuh saat dalam perjalanan kemari, mayatnya 
dibuang dan belum pernah ditemukan. Semua orang 
memang belum tau kematian Chesie, tolong jangan katakan 
hal yang buruk tentang Chesie" Jelasku dengan agak sedikit 
takut. 


"Dibunuh? Tidak mungkin kan? Kenapa aku sebagai calon 
suaminya sendiri justru tidak tau?" 


"Aku dibunuh oleh seseorang yang tidak menyukai 
pernikahan kami, mereka tidak senang kalau aku dan Miro 
menikah. Katakan itu padanya" Ucap Chesie lalu menangis 
pelan. 


"Chesie dibunuh oleh seseorang yang tidak menyukai 
pernikahan kalian. Mereka tidak senang kalau Chesie dan 
kamu menikah" Jelasku. 


Naran menatap kearah Chesie yang menangis. 


"Aku paling tidak mampu kalau melihat seorang wanita 
menangis" Batin Naran yang terbaca olehku. 


Miro terlihat sangat terpukul lalu menahan tangisnya. 
"Pasti Barry! Pasti Barry, kan?" Tanya Miro dengan kesal. 


"Iya, memang dia. Tapi Barry sudah meninggal, aku sudah 
membuatnya mati karena tabrakan mobil hingga mobilnya 
hanyut kelautan" Ucap Chesie melanjutkan tangisannya. 


"Memang dia, Tapi dia sudah meninggal karena kecelakaan 
mobil hingga mobilnya hanyut dilaut" Ucapku meniru 
perkataan Chesie. 


Kekesalan Miro tampak mereda perlahan. 


"Maaf, aku indigo. Karna itu aku bisa melihat Chesie yang 
sekarang sudah menjadi hantu gentayangan karena tidak 
tenang" Ucapku mengakui identitas yang kubenci dalam 
diriku. 


"Ya, aku memercayaimu. Tolong katakan padaku, dimana 
Chesie? Katakan padanya, maukah dia tinggal disini 
menemaniku?" Tanya Miro menatapku dengan penuh 
harapan. 


"Aku mau, aku akan menemanimu" Ucap Chesie menatapku. 


Aku menggangguk pelan lalu membalas tatapan Miro. 
Senyuman lebar nampak terukir diwajah Miro si pria tampan 
berumuran 20 tahunan ini. 


4. Rasanya Menjadi Indigo 


Note : 

Publish ulang hehe , udh direvisi tp klo msh ada yg 
typo tempeleng aja gua ~ 

Oh iya , masalah yang kemarin udah kelar yaa , 
cerita yang disebar difacebook itu juga udah 
dihapus. 

Makasih banget buat kalian yang udah bantuin negur 
yaa , makasih juga buat yang udah ngasih tau kalo 
ternyata cerita ini dicopas sama orang lain -sv 


"Kami berdua pamit pulang dulu, selamat tinggal om. 
Selamat tinggal Chesie" Pamitku kepada mereka berdua 
yang saling mencintai walau berbeda alam. 


Aku dan Naran berjalan menuju rumahku. 


"Mau mampir?" Tawarku sambil berjalan dipersimpangan 
jalanan raya saat itu. 


"Boleh? Main kerumah sesama indigo, pasti seru!" Sahutnya. 


"Dirumahmu, ada hantu?" Pertanyaan Naran yang 
membuatku teringat sesuatu. 


"Ada, tapi mereka tidak tau aku bisa melihat mereka. Aku 
takut dimintai tolong" Sahutku singkat dan mempercepat 
langkahku. 


Naran dengan cepat menyusulku lalu kembali berjalan 
berdampingan. 


"Disetiap rumah itu pasti ada penunggunya, rumahku juga. 
Dulunya rumahku itu tempat tinggal seorang suster, tapi 
suster itu meninggal karena keracunan gas yang bocor. Aku 


tidak tau kenapa tapi suster itu seperti gentayangan tanpa 
keinginan. Aku sudah tawarkan bantuan tapi ia menolak dan 
bilang bahwa aku tidak bisa menolongnya" Cerita Naran 
panjang lebar. 


"Kalau dia ingin seorang suami, kamu mau menikahinya?" 
"Tidak, siapa yang ingin menikahi hantu?" 
Tak lama kemudian, tibalah kami didepan rumahku. 


"Ayo masuk!" Ucapku lalu membuka pagar rumah dan 
membawanya masuk kerumah. 


Naran duduk disofa ruang tamu sedangkan aku pergi 
kekamar mengganti pakaian lalu membuatkan minuman. 


Kaos putih lengan panjang dan celana jeans yang panjang 
membuat Naran terkejut akan gaya pakaianku. 


"Tertutup banget bajunya, ga panas?" Tanya Naran 
penasaran. 


Aku menggelengkan kepalaku sambil menuangkan jus apel 
kegelas tinggi yang akan kusajikan ke Naran. 


"Udara disini sejuk, Ac juga selalu menyala" Ucapku pelan. 


Aku mendekati Naran lalu meletakkan jus apel itu dimeja 
didepan sofa. 


"Orangtua mu dimana?" Tanya Naran celingak celinguk. 
"Ayahku bekerja, Ibuku tidur" 


"Jadi, bagaimana kehidupanmu sebagai indigo?" 


"Biasa saja, ayah dan ibuku percaya bahwa aku bisa melihat 
hantu karena kata semua paranormal yang pernah kami 
kunjungi memang ternyata aku indigo" 


"Jangan terlalu sering membantu hantu. Itu akan 
mengganggumu, apalagi kalau kamu menolak membantu 
mereka" 


"Besok akan aku kenalkan kamu pada temanku disekolah, 
mereka pasti akan menyukaimu karena aku dan kamu sama- 
sama berbeda" Ucap Naran lalu meneguk segelas jus apel 
yang ada dimeja. 


"Aku pamit duluan ya" Pamit Naran lalu berdiri dan 
memakai tas sekolahnya. 


"Hm, sampai jumpa..." Ucapku. 
Naran membuka pintu depan lalu keluar dari rumah. 


Teman pertama bagiku yang telah menginjakkan kaki 
dirumahku, belum pernah ada temanku yang mampir 
kerumah. Naran adalah yang pertama. 


5. Teman Baru 
*Esoknya* 


Aku merasa malas sekali untuk pergi ke sekolah, kalau 
bukan karena Naran ingin memperkenalkan aku pada 
temannya, mungkin aku tidak akan masuk hari ini. 


Aku pergi ke sekolah diantar ayah naik mobilnya hingga 
sampai didepan gerbang sekolah. Disana aku sudah melihat 
Naran yang menungguku didepan pagar sekolah pagi ini. 


"Ayo, temanku udah nunggu kamu" Ucap Naran begitu 
melihatku berjalan menghampirinya. 


Kami berjalan berbarengan kekantin yang masih kosong 
pagi itu. Beberapa siswa siswi terlihat berbincang-bincang 
disatu meja lebar. Kami berjalan mendekati mereka yang 
ternyata mereka ada teman Naran, sekitar 6 orang yang 
sedang menunggu kami. 


"Hei, Naran! Lama banget!" Protes salah seorang teman 
perempuannya yang rambutnya dikuncir kuda berponi. 


"Ini, Abel" Ucap Naran sambil menatap perempuan yang 
tadi bicara padanya. 


Gadis berkuncir kuda serta berponi itu bernama Abel. 


"Hai, Allen" Ucap seorang laki laki yang memakai topi putih 
terbalik. 


"Melle" Ucap perempuan yang berdiri disamping Allen. 


"Casandra" Ucap perempuan yang sedang berdiri disamping 
Naran. 


"Vally" Ucap perempuan yang sedang duduk dimeja lebar 
itu. 


"Dan aku, Nicho. Salam kenal" Ucap laki laki yang langsung 
berdiri dari tempat duduknya dan menyodorkan tangannya 
dihadapanku. 


Aku menjabat tangannya yang terasa dingin. 

"Eveline Adalina, Evie" Ucapku memperkenalkan dirinya. 
"Jadi, kamu indigo?" Tanya Melle. 

"Siapa yang bilang?" Tanyaku heran. 


"Naran yang katakan itu, tidak apa-apa. Kami percaya kalau 
kalian berdua bisa melihat sesuatu itu. Kami tidak 
mengganggap mereka aneh, melainkan spesial" Jelas Allen. 


"Jadi, ada yang mau bercerita?" Tanya Casandra lalu kembali 
duduk dikursi panjang didepan meja yang lebar itu. 


Kami semua lalu ikut duduk juga bersama-sama. 
"Apa yang pernah kamu lihat, Evie?" Tanya Nicho. 


"Ini kejadian kemarin, saat aku melewati toilet perempuan, 
disalah satu toilet paling ujung yang pintunya sedikit rusak 
itu, aku melihat tuyul. Aku tidak tau itu tuyul atau bukan, 
tapi dia berkulit hitam pekat, bermata merah, dan berkuku 
panjang, serta dia berbentuk seperti anak kecil" Jelasku 
sambil mengingat hantu yang kulihat ditoilet kemarin. 


"Ya, aku pernah dengan teman kelasku, Millie. Dia melihat 
sosok seperti itu juga, tapi bedanya hantu itu langsung 
melompat keluar toilet dan menghilang" Jelas Melle. 


"Aku pernah melihat, digudang. Seorang wanita berpakaian 
hitam yang menempel ditembok. Aku tidak melihat 
wajahnya, yang aku tau dia menggendong seorang bayi" 
Jelas Naran. 


"Digudang itu memang sudah banyak gosipnya, kuntilanak 
berpakaian hitam" Sahut Abel. 


Aku menatap mata Abel dengan tajam dan membuat Abel 
keheranan. Aku melihat kebahagiaan terbesar yang sangat 
Abel inginkan. Aku melihat Abel menaikki pesawat dan pergi 
ke Atlanta untuk mengunjungi kuburan kakeknya yang 
sudah tak dikunjungi 12 tahun. Aku melihat Abel tersenyum 
lalu meletakkan sekuntum bunga mawar putih diatas 
makam kakek kesayangannya itu. 


Saat melihat kebahagiaan Abel, aku memejamkan mataku. 
Seketika aku kembali membuka mataku dan menatap Abel. 


"Kamu melihat sesuatu?" Tanya Naran yang sudah menebak 
bahwa aku melihat sesuatu. 


"Aku melihat kebahagiaan terbesar yang sangat diinginkan 
Abel" Sahutku pelan sembari masih menatap Abel. 


Abel mengernyitkan dahinya. 


"Kamu sangat ingin pergi ke Atlanta untuk mengunjungi 
makam kakekmu yang sudah tidak dikunjungi selama 12 
tahun, kan?" Tanyaku sembari memastikan penglihatanku. 


Abel terdiam seketika lalu tersenyum. 


"Ya, itu memang benar. Kakekku yang sejak dulu sangat 
menyayangiku" Ucap Abel membenarkan penglihatanku. 


"Jadi, apa yang bisa kamu lakukan selain ini?" Tanya 
Casandra. 


"Aku bisa melihat kesedihan orang lain, dan membaca 
pikiran orang dengan cara menatap orang tersebut" Jelasku. 


"Evie lebih sempurna dariku" Ucap Naran menatapku. 
"Coba tebak apa yang sedang kupikirkan?" Tantang Nicho. 
Aku menatap tajam mata Nicho. 


"Aku harus les piano siang ini, tapi aku malas sekali. Kalau 
ditemani Evie, aku pasti akan sangat bersemangat" Pikir 
Nicho yang terbaca olehku. 


Aku enggan tersenyum, dan menatapnya. 
"Katakan apa yang kamu baca dari pikiranku" Tanya Nicho. 


"Kamu harus les piano siang ini, tapi kamu malas sekali. 
Seandainya aku menemanimu, kamu pasti akan semangat 
lagi. Begitu?" Tanyaku dengan yakin. 


Nicho tertawa kecil. 


"Benar-benar diciptakan dengan kemampuan spesial oleh 
Tuhan. Awalnya aku tidak percaya yang namanya membaca 
pikiran tapi yang baru saja Evie katakan itu memang yang 
baru saja kupikirkan sih" Ucap Nicho membenarkan 
dugaanku. 


"Biar aku yang menemanimu les piano" Ucap Naran 
menatap Nicho. 


"Tidak aku mau Evie saja" Tolak Nicho. 


"Seorang laki-laki yang bisa memainkan piano memang 
jarang, kalau kamu bisa memainkan 1 lagu untukku nanti, 
aku akan menemanimu selama 2x les. Bagaimana?" 
Tawarku. 


Nicho menggangguk. 
"Modus" Ucap Allen pelan. 


Pandanganku mengarah ke Vally yang sejak tadi terdiam. 
Aku mencoba membaca pikirannya saat itu. 


"Ada anak baru lagi, aku semakin susah mendekati Naran" 
Keluh Vally dalam hati yang terbaca olehku. 


"Tenang saja, aku tidak akan merebutnya darimu" Ucapku 
menatap Vally. 


Vally sontak langsung menatapku lalu tersenyum. 
"Makasih" Ucap Vally dengan senyuman manisnya. 


"Ternyata Naran udah ada yang suka ya?" Pikirku dalam hati 
sambil menatap Vally. 


6. Surat cinta 


Tidak mungkinkan aku menyukai Naran? Lagipula aku dan 
Naran tidak cocok, dan sepertinya Vally sangat menyukai 
Naran. 


"Aku ke kelas duluan ya?" Pamitku lalu berdiri dan 
merapihkan pakaianku. 


"Mau kuantar?" Tawar Naran lalu ikut berdiri juga. 
Aku menyadari tatapan Vally yang menatap aku dan Naran. 


"Mereka akrab sekali, padahal kemarin baru kenal." Pikir 
Vally dalam hati yang terbaca olehku. 


Mungkin disini, memang aku yang tidak tau diri. 


"Tidak perlu, aku punya kaki. Bisa jalan sendiri." Sahutku, 
ketus. 


Aku berjalan perlahan meninggalkan mereka. Saat tiba 
dikelas, kelasku sudah ramai. 
Ada yang mengobrol, bergosip, membaca buku, dll. 


Aku langsung duduk ditempatku. Aneh rasanya kini sudah 
tidak ada hantu Chesie disampingku. 


Jam pelajaran pertama selesai begitu cepat, bel istirahatpun 
berbunyi. Aku pergi ke kantin dan menikmati makan 
siangku sendirian. 


Selesai makan akupun langsung kembali kekelas, dikelas 
hanya ada aku sendirian. Aku melihat ada sebuah kertas 
terlipat yang tergeletak diatas mejaku. Kertas itu ternyata 
adalah sebuah surat yang berisikan : 


Dear... 


"Sejak pertama kali aku mengenalmu, tak ada yang berbeda 
dari rasa ini. Tak ada yang berbeda dari apapun semua 
tentang kita. Layaknya seorang teman yang senantiasa 
bersama. 


Namun, seiring berjalannya waktu. Rasa ini mulai tumbuh 
berbeda dari biasanya. Rasa di mana aku ingin selalu 
disampingmu, tertawa, bercanda, menangis ... aku ingin 
kau selalu ada di sisimu. 


Bahagia hati ini ketika aku bisa melihat senyummu, ketika 
kita bersama. Tapi hati ini merasa sendiri ketika kau tak di 
sisiku...aku begitu merindukanmu. 


Kusadari, mungkin ini yang disebut cinta. Yah... ku 
beranikan diri ku katakan bahwa aku mencintaimu, sangat 
mencintaimu. 


Terserah apa yang ada dibenakmu saat ini tentangku. Tapi 
aku berharap balasan surat darimu yang akan menyejukkan 
hatiku. 


Yang mencintaimu...." 


Aku menjauhkan surat itu dari diriku, "Jijik banget." Ucapku 
pelan setelah selesai membaca surat yang ternyata 
merupakan surat cinta. 


"Ini nyasar ke-mejaku ya? Dibuang aja kali ya?" Tanyaku 
pada diriku sendiri. 


Tiba-tiba seorang laki-laki langsung berlari masuk kelasku 
dan menghampiriku. 


"Surat itu jangan dibuang!" Ucap laki-laki itu dengan 
setengah teriak. 


"Surat ini dari kamu?" Tanyaku sambil menunjukkan surat 
yang terlipat itu. 


"Iya, itu dari aku." 

"Buat siapa? Ini salah kirim ya? Aku aja ga kenal kamu." 
"Ini buat kamu. Eveline Adalina." 

"Hah? Kamu siapa? Aku ga kenal kamu." 


"Kenalin, Aku Glenn" Ucap laki-laki yang ternyata bernama 
Glenn itu sambil mengulurkan tangannya kearahku. 


Aku hanya ber oh ria, lagipula Glenn sudah tau namaku. 
"Jadi, kamu terima aku?" 

"Terima apa?" 

"Jadi pacar aku, kamu mau kan?" 


Aku mengernyit dengan perasaan agak kesal, "Aku nggak 
tertarik dan kamu gak menarik, ngerti?" 


Dia memang sangat tampan, tapi juga menjijikkan. 


7. Perempuan Aneh 


"Aku memang tidak menarik, tapi kamu menarik dan aku 
juga tertarik. Bagaimana?" Tanya Glenn lalu mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Cukup omong kosongmu, aku tidak perlu gombalan tidak 
berguna darimu." Ketusku lagi padanya. "Keluar selagi aku 
masih mengijinkan" Ucapku setengah berteriak. 


"Apa yang akan kamu lakukan kalau aku tidak ingin pergi?" 
Glenn tersenyum miring. 


Dia benar-benar meluapkan amarahku. 
"Kamu, bosan hidup ya?" Tanyaku padanya. 


Aku menarik nafas panjang lalu menatap Glenn, "TOLONG, 
PELECEHAN!!!!! SESEORANG TOLONG AKU!!!" Jeritku 
dengan sangat kencang. 


Glenn terlihat panik dan langsung keluar namun dicegat 
oleh puluhan murid-murid yang sudah berdiri diluar kelasku. 


"Hei, kamu ngapain dia?!" 
"N-nggak kok! Saya difitnah!" Bantah Glenn. 


"Nggak kak, dia masuk kesini saat saya sendirian, tadi dia 
juga mau ngunci pintu!" Ucapku berbohong. 


"Ayo, laporin ke kepala sekolah!" Ucap seorang murid laki- 
laki. 


Akhirnya mereka menyeret Glenn ke ruangan kepala 
sekolah. 


"Sebenarnya aku tidak ingin berbuat seperti itu, tapi 
terpaksa. Jadi ya sudahlah." Batinku sambil tersenyum. 


Tiba-tiba Naran, Melle, Allen, Casandra, Abel, Vally, dan 
Nicho datang. 


"Evie, kamu gapapa?" Tanya Abel. 

Aku menggeleng sebentar. 

"Aku denger Glenn kurang ajar sama kamu ya?" Tanya Allen. 
"Dia itu siapa?" Tanyaku. 


"Itu Glenn, senior paling ganteng. Tapi playboy, korbannya 
juga udah banyak." Jelas Vally. 


"Mentang-mentang ketua grup musik" Ucap Casandra. 
"Ketua grup musik, playboy?" Batinku. 


"Katanya, guru-guru mau rapat. Jadi kita bakalan Freeclass." 
Ucap Nicho. 


"Jadi kelas ini bakalan sepi ya?" Tanya Naran. 


"Ya, kalau Freeclass kan biasanya pada main dikantin atau 
diperpustakaan." Sahut Abel. 


"Ya, perpus ada WiFi." Ucap Melle. 


"Kalau gitu, aku keperpustakaan dulu ya?" Pamitku lalu 
berjalan ke perpustakaan. 


Banyak buku yang bagus dan menarik, aku hanya memilih 
sebuah buku bercover menarik yang ternyata sebuah novel 
tebal berjudul Take Back Plenty tahun 90an. 


Aku meminjam novel itu untuk dibaca dan kubawa kekelas. 
Dikelasku tiada orang selain diriku. Suasana setenang ini 
membuatku nyaman membaca novel ini. 


Saat sudah kubaca hingga 34 halaman, 3 orang perempuan 
masuk ke kelasku. 


"Bukan anak kelas ini, siapa ya?" Batinku lalu kembali fokus 
pada novel ditanganku. 


Salah seorang perempuan itu memukul mejaku dengan 
sangat kencang hingga aku langsung menoleh kearahnya. 


"Ngapain baca buku? Dasar kutu buku sial*n!" Kasar 
perempuan itu. 


Aku hanya diam lalu kembali membaca novel ditanganku 


Perempuan itu merebut bukuku lalu menatapku sebentar. 
Lalu perempuan itu merobek novel itu hingga hancur lebur. 


2 perempuan lainnyapun menginjak injak sobekan novel 
yang terkapar dilantai. 


"Kalian kenapa? Aku bahkan tidak mengenal kalian, kenapa 
kalian menggangguku?" Tanyaku dengan nada kesal. 


"Ga kenal?! Kita ini senior kamu, ga tau diri!" Omel salah 
seorang perempuan itu. 


Aku menatap tajam mata perempuan yang tadi merobek 
bukuku. Aku melihat kesedihan perempuan itu. la pernah 
dipukuli dan dimarahi ayahnya yang mengalami gangguan 
jiwa, selain itu dia juga pernah dikurung digudang berhari- 
hari sampai tidak masuk sekolah. 


"Ayahmu sakit jiwa ya?" Tanyaku, sarkas. 


Mata perempuan itu terbelalak. 


"Apaan sih? Adek kelas aja ga tau diri!" Omel perempuan 
itu. 


"Dia mukul kamu dan bahkan ngurung kamu digudang, 
kamu bully aku karena kamu juga dikasari sama orang 
tuamu kan? Kamu merasa kalau kamu dikasari, orang lain 
juga harus dikasari ya?" 


Perempuan itu melototiku dengan tajam. 

"Tau dari mana kamu?!" 

Tiba-tiba Naran dan Nicho datang menghampiriku. 
"Evie, ada apa?" Tanya Naran menatapku. 


"Sandra! Apa kamu harus aku aduin ke ayahmu?!" Ancam 
Nicho dengan nada kesal. 


"Dasar bajing#n!" marah perempuan itu. 


Ke-3 perempuan itu lalu keluar dari kelasku. Aku memunguti 
sobekan novel itu. 


"Mereka bully kamu?" Tanya Nicho. 


Ingin rasanya menangis, tapi mataku sudah sangat kering. 
Air matapun tidak keluar. 


"Mereka cuma robek buku ini, ini buku perpustakaan jadi 
aku ga tau harus ngapain." Jelasku lalu merapihkan sobekan 
Novel itu. 


"Biar aku yang ganti, ini novel nya juga udah jelek, pasti ga 
terlalu mahal. Palingan cuma 200rb." Ucap Nicho. 


"Makasih." Aku tersenyum tipis. Nicho baik sekali. 


8. Rumah Sakit 


Nicho pun pergi ke perpustakaan untuk mengganti novel 
yang rusak sedangkan aku membuang sobekan Novel yang 
bahkan belum selesai kubaca. Perasaan dendam tiba-tiba 
muncul dalam diriku. Bagaimana mungkin bisa aku dendam 
pada seseorang hanya karna gadis itu merobek novel yang 
sedang kubaca? Entah aku dirasuki apa, tapi aku benar- 
benar merasa ingin menghampiri dan menampar gadis itu. 
Tangan kananku sangat gatal. 


"Siapa sih dia? Kenapa tiba tiba dia menggangguku saat aku 
saja tidak mengenalnya?" Batinku. 


Naran tiba tiba menyadarkanku dari lamunan yang 
menenggelamkanku dalam kekesalan. 


"Gadis itu kamu tau dia?" Tanyaku pada Naran. 


"Itu Sandra, kakak kelas kita. Dan 2 perempuan itu lagi, dia 
itu kayak anak buahnya Sandra. Nama mereka Caca, dan 
satunya lagi Milka" 


Tiba tiba pandanganku tertuju kebelakang Naran, lebih 
tepatnya pojok ruangan didekat tempat sampah itu yang 
gelap gulita tanpa lampu. Aku melihat seorang arwah lelaki 
yang sangat tampan namun ia menunduk. 


Naran ikut menoleh kearah yang kutatap. 


"Aku lagi bicara, kamu malah liatin dia? Gantengan aku 
juga" 


la benar-benar sangat tampan, dengan kulit yang mulus dan 
putih. Memakai pakaian serba putih dan melayang layang. 


Hantu itu melayang pelan mendekatiku lalu berbisik didekat 
telingaku. 


"Hati-hati siang ini" Bisik hantu itu. 


Setelah berbisik seperti itu, hantu tampan itu langsung 
melayang pergi. 


"Dia bilang apa?" Tanya Naran penasaran. 
"Bukan apa-apa" 


Sepulang sekolah, Naran menemaniku pulang jalan kaki 
ditrotoar. Saatnya kami menyebrang, tiba-tiba sebuah mobil 
bak mengebut dengan cepat kearahku dan Naran. Aku 
langsung mendorong Naran kedepan berharap ia tidak 
tertabrak. Dan akhirnya... 


BRAKKK!!! 


Aku yang tertabrak. Badanku yang melemas langsung 
terkapar bersimbah darah dan terjatuh. Mobil pelaku yang 
menabrakku langsung segera mengebut kembali karena 
mulai banyak orang yang menghampiriku dan 
meneriakinya. 


Mata Naran terbelalak terkejut, lalu ia menghampiriku dan 
berjongkok didekat tubuhku yang bersimbah darah. 


"Eveline! Pak, tolong, ini teman saya! Tolong telepon 
ambulance!" Panik Naran kepada orang sekitar yang 
mengerumuniku. 


Saat itu aku sudah tak sadarkan diri. Naran menepuk pipiku 
berkali kali dengan lembut sambil memanggil namaku dan 
menyuruhku untuk baik-baik saja. 


Tangan Naran terkena darah diwajahku. Naran tiba-tiba 
muntah dan jatuh pingsan tepat disampingku. 


"Loh, kok tiba tiba pingsan?!" Kaget salah seorang yang 
mengerumuni kami. 


"Woi!! Korbannya tambah 1!" Teriak seseorang lagi. 


Saat tersadar, aku terbangun dirumah sakit dengan Naran 
yang terbaring dikasur sebelahku. Sudah banyak yang 
mengelilingiku dan Naran, mulai dari Vally, Melle, Allen, 
Nicho, Abel, Casandra, ayah dan ibuku juga. 


"Eveline?! Eveline sayang, kamu sudah sadar? Kamu gapapa 
sayang?!" Kaget Ibu yang melihatku membuka mataku. 


Dahiku diperban karena luka besar yang timbul karena 
tabrakan tadi. Rasanya sakit sekali, sedikit pusing. Aku 
melihat Naran yang masih terbaring sambil berbincang 
sedikit dengan Vally. 


Naran menoleh kearahku saat menyadari diriku sudah 
tersadar. 


"Evie, yang tadi... Makasih ya" Ucap Naran lalu tersenyum 
manis sambil menatapku. 


Ternyata luka dikepalaku baru saja selesai dijahit karena 
sobek. 


"Naran kenapa?" Bisikku pada mama. 


"Cowok ganteng yang itu? Dia ternyata phobia sama darah, 
dia ga bisa ngelihat darah dan ga bisa nyentuh darah. Kalau 
udah begitu dia bakalan pingsan, makanya tadi dia 
pingsan" Jelas mama dengan berbisik. 


"Jadi sekarang impas ya, Maaf ya udah bikin kamu masuk 
rumah sakit" Batin. 


"Evie, udah gapapa kan?" Tanya Abel. 
Aku menggangguk pelan. 
"Aku tidak apa-apa" Jawabku pelan. 


"Siapa yang menabrakmu? Kamu ingat platnya atau ciri-ciri 
mobilnya?" Tanya Nicho. 


"Tidak, itu terjadi begitu cepat" 


"Tadi seharusnya aku yang tertabrak, tapi Eveline 
menyelamatkan aku. Makasih sekali lagi" Ucap Naran lagi 
lalu tersenyum. 


Aku tau sekarang Vally sedang kesal melihat Naran 
tersenyum padaku. Aku membaca pikirannya yang sedang 
kesal dan mengataiku. 


Aku pura-pura tidak mendengar kata hatinya dan tetap 
tenang. 


9. Riyoko Naranda 


"Eveline, kamu istirahat disini dulu ya? Tunggu sampai luka 
jahit kamu kering dan sudah bisa dilepas kamu baru boleh 
pulang, ya?" Ibu tersenyum. 


"Berarti aku ga sekolah bu?" Tanyaku terkejut dengan 
ucapan ibu. 


"Mau gimana lagi, kata dokter begitu" 


"Tenang aja, nanti aku kasih tau ke guru kalau kamu lagi 
sakit" Ucap Naran. 


"Makasih, sekali lagi" Lirihku pelan. 
"Maaf Vally" Batinku. 
Naran berdiri dari tempat tidurnya dengan bantuan Vally. 


"Aku gapapa, bisa sendiri" Ucap Naran kepada Vally yang 
tengah memapahnya. 


Naran berjalan mendekati tempat tidurku dan berdiri 
disamping ibu dan ayah. 


"Semoga cepat sembuh, Evie" Ucap Naran lalu tersenyum. 
"Aku ingin pulang" Ucap Naran. 

"Perlu kutemani?" Tawar Vally. 

Naran menggeleng sambil menatap Vally. 


"Tidak, terima kasih" 


"Sial... Kalau Evie yang temani, kamu pasti mau kan?" Batin 
Vally yang terbaca olehku. 


Aku menatap Vally, kenapa dia bicara begitu saat dia tau 
aku akan tau? 


"Aku pulang duluan ya" Pamit Casandra. 


Melle, Allen, Nicho, Vally, Abel, dan Casandra pulang 
menyusul Naran. 


"Malam ini, ibu akan temani kamu disini" Ucap ibu lalu 
membelai rambutku. 


"Kalau kamu melihat sesuatu, bersikaplah seperti biasa" 
Peringatan dari ayah membuatku ingat bahwa aku sedang 
dirumah sakit. 


Rumah sakit tempat hantu hantu menyeramkan berkumpul. 
Aku menatap sekelilingku, tiada apapun kecuali ayah, ibu, 
dan para suster yang membersihkan tempat tidur bekas 
Naran. 


"Ayah, boleh aku bertanya sesuatu?" 


Ayah dan Ibu langsung mengambil kursi dan duduk 
disamping kasurku. 


"Apa itu, sayang?" Tanya ayah, lembut. 


Aku menatap para suster, menunggu mereka keluar dari 
ruanganku dan setelah mereka pergi aku langsung menatap 
ayah dan ibu lagi. 


"Kenapa aku dilahirkan seperti ini?" Tanyaku. 


Ayah terdiam sesaat lalu menatap ibu. 


"Sudah takdir Tuhan, tidak ada yang bisa melawan takdir 
dari Tuhan, sayang" 


"Antara sedih dan senang, setidaknya sekarang aku punya 
teman sesama indigo" 


"Siapa?" Tanya Ibu. 
"Riyoko Naranda, Naran" 
"Laki-laki yang tadi itu? Seorang indigo?" 


"Aku memikirkannya, pasti menjadi Naran sangatlah tidak 
mudah. Phopia dengan darah... tapi begitu ada hantu yang 
muncul dengan keadaan bersimbah darah, menurut ibu apa 
yang akan terjadi pada Naran?" 


"Ya, ayah tidak pernah memikirkan kesitu" ayah 
mengangkat kedua bahunya. 


"Pasti sulit, entah sudah berapa kali anak itu pingsan karena 
melihat darah" Ibu tersenyum tipis. 


"Naran kuat, menurutku begitu" 


"Dia tidak pernah mengeluh dilahirkan seperti ini, 
menurutnya... aku dan dia itu spesial" Lanjutku lagi. 


Terlahir sebagai indigo yang phobia dengan darah itu tidak 
mudah, Jika aku adalah Naran, mungkin aku sudah bunuh 
diri. Tapi tidak dengan Naran. Dia tegar dan kuat. Naran 
adalah panutanku, laki-laki yang kuat, tegar, tampan, dan 
baik. 


10. Suara Misterius 


Malam ini, aku tidur diruanganku sendirian karena ayah dan 
ibu tidur diruang tunggu. 


Aku terbangun saat masih tengah malam. Aku merasakan 
seperti ada seseorang yang meniup pipi kiriku. Tapi begitu 
aku menoleh kekanan dan kiri malah tiada siapapun. 


"Kamu akan mati, Eveline! Mati! Kamu merebutnya dariku, 
akan aku pastikan bahwa kamu akan mati!" Bisik sesuatu 
yang wujudnya tidak dapat kulihat. 


Hanya suara yang terdengar namun tidak ada wujud. 
"Merebutnya? Siapa?" Batinku. 


Aku merasa sedikit takut, rumah sakit memang 
menyeramkan apalagi saat tengah malam. Ruanganku yang 
gelap nan sunyi tiba tiba saja terdengar suara seseorang 
yang mengatakan aku akan mati, menambah nuansa seram 
yang sudah bertebaran malah semakin banyak. 


"Siapa? Kenapa aku akan mati?" Tanyaku 


Namun suara yang tadi kudengar tak lagi membalas 
pertanyaanku. 


Aku mengantuk, ingin sekali kembali tidur. Namun aku 
berusaha mencerna ancaman suara tadi. Siapa yang aku 
rebut, kenapa ia terdengar sangat kesal dan marah. 


Dipikiranku, mengalir nama seseorang yang kukenal. Tapi 
aku tidak yakin, apa dia yang dimaksud suara tadi. 


"Naran, apa itu kamu?" Batinku. 


Aku tidak tidur semalaman, dan saat pagi mulai tiba akupun 
berniat untuk melakukan hal yang tak seharusnya 
kulakukan. Aku ingin kabur dari rumah sakit, aku teringat 
hantu tampan disekolahku yang memperingatiku untuk 
berhati-hati. Aku ingin menemuinya, aku ingin kesekolah 
walau dengan keadaan sekarat sekalipun, hanya itu pikirku. 


Aku kabur dari rumah sakit lewat jendela, walau belum 
terlalu kuat untuk berlari, aku tetap berusaha berlari. Karena 
masih pagi aku sendirian disekolah tanpa ditemani oleh 
siapapun, aku segera pergi ketempat dimana aku bertemu 
dengan hantu tampan itu. Aku menunggunya sambil 
memanggilnya. 


Tak berapa lama kemudian, dia benar-benar muncul. 
Menatapku dengan tajam dari atas hingga kebawah, aku 
saat itu memakai pakaian pasien, dengan luka dikepalaku 
yang baru saja dijahit. 


"Kamu tidak apa-apa?" Tanya hantu itu. 
Suaranya terdengar sangat bergema namun lembut. 
"Ya, kenapa?" 


"Dia ingin nyawamu, aku pikir dia akan membunuhmu, 
ternyata tidak" 


"Siapa yang ingin membunuhku? Untuk apa? Apa salahku?" 


"Tidak, dia bilang aku tidak boleh bilang kesiapapun, kamu 
merebut seseorang darinya" 


Kalimat yang diucapkannya sama sekali tak bisa 
kumengerti. 


"Siapa namamu? Agar aku tidak terus terusan 
memanggilmu hantu tampan" 


Hantu itu tersenyum lalu kembali menatapku. 

"Rachel" Sahutnya pelan. 

Hantu tampan dengan nama yang terdengar keren. 
"Siapa yang ingin kamu bilang tadi? Beritahu aku, Rachel" 
Rachel menggeleng. 


"Cepat pergi, dia pasti akan kembali mencarimu. Dia akan 
mencoba membunuhmu lagi, perempuan itu menyeramkan" 


Lagi-lagi sepotong teka-teki yang membingungkanku. 


11. Perempuan Misterius 


"Ga sebaiknya kamu pulang aja? Mungkin kalau ibu dan 
ayahmu tau kalau kamu kabur, mereka akan khawatir" Ucap 
Rachel. 


"Kamu, tau dari mana kalau aku kabur dari rumah sakit?" 
Tanyaku. 


"Aku juga tau kalau kamu kabur dari rumah sakit demi 
mencariku kan?" 


"Mau ga kalau bersama aku terus, selamanya" 
"Bersama hantu?" 

"Kamu benar benar sangat menyukainya, ya?" 
"Siapa?" 

"Riyoko Naranda, kan?" 


"Aku menolakmu bukan karena aku menyukainya, karena 
kita beda alam. Itu alasan mengapa aku menolakmu, jangan 
bawa-bawa Naran" Aku kesal. 


"Kalau kamu bersama Naran, dia akan mengamuk dan 
mencoba membunuhmu. Jauhi Naran, Evie" 


"Siapa dia? Siapa yang ingin membunuhku?" 
Rachel diam saja tanpa menjawab pertanyaanku. 


"Kalau kamu tidak beritahu namanya, aku akan dalam 
bahaya. Dia hantu atau manusia?" 


"Hantu..." 


"Kecelakaan mobil itu, juga dia penyebabnya, dia ingin 
kamu mati, Evie. Hanya dengan kamu menjauhi Naran, dia 
baru akan mengampunimu" 


"Aku tidak butuh ampun dari hantu yang derajatnya lebih 
rendah dariku" 


Aku lupa bahwa aku sedang bicara dengan hantu juga, 
tanpa memikirkan perasaan Rachel. Dari raut wajahnya, 
Rachel terlihat tersinggung dan sedih. 


"Bukan kamu... Maksudku, kamu berbeda" Lanjutku pelan. 
"Kamu, pergi saja!" Rachel mengusirku, kali ini agak kasar. 
"Sudah mau jam 6" Batinku. 


"Rachel, maaf ya. Selamat tinggal" Ucapku lalu melesat 
pergi. 


Jarak yang sedikit jauh membuat kakiku kram dan aku 
terjatuh pingsan ditengah jalanan. Tak lama setelah 
pingsan, hujan mengguyur tubuhku hingga basah kuyup. 


Saat hujan, aku sempat terbangun dan melihat sesosok 
wanita yang melototiku, namun seketika aku kembali 
pingsan lagi. Entah apa yang terjadi padaku... 


12. Diculik 


Saat aku terbangun, aku berada diruangan asing. Aku 
melihat seorang perempuan berambut blonde panjang 
berdiri didepanku. Menatapku dengan tatapan yang sangat 
mengerikan dan senyumannya yang menakutkan. 


"Siapa kamu?" Tanyaku dengan napas terengah engah. 


"Selamat datang dikamar barumu, Evie" Ucapnya dengan 
suara yang serak. 


Aku menatap mata gadis itu, aku menyadari bahwa gadis 
didepanku sedang dirasuki roh jahat. 


"Keluar dari tubuh manusia!" 
"Menjauh dari Naran!" 


"Kamu yang mencoba membunuhku? Membuat kecelakaan 
mobil itu terjadi?" 


"Kamu akan segera mati, disini" 


Hantu perempuan itu keluar dari tubuh perempuan yang ia 
rasuki. Perempuan itu seketika terjatuh kelantai, aku segera 
memapahnya tidur diatas ranjang. 


Aku tau, hantu perempuan itu masih menatapiku dari pojok 
ruangan yang gelap. 


Aku berbalik, menatap sosok hantu perempuan itu, "Apa 
yang ingin kamu lakukan?" 


"Kamu, bisa lihat aku?" 


"Kamu sama seperti Naran" Lanjutnya lagi. 


"Indigo, kan?" 


"Kalian spesial, Naran membantuku, aku jatuh cinta 
padanya. Dia milikku, walau kamu dan dia sama, aku tidak 
akan membiarkan kamu merebutnya dariku" 


"Hantu dan manusia tidak bisa bersatu" 

"Segala sesuatu terjadi karena sebuah alasan" 

"Dia tampan, kan?" Bisiknya lagi. 

"Kamu menyukai yang tampan? Rachel bagaimana?" 
"Rachel?" 

"Rachel Novergio?" Lanjutnya. 


"Aku tidak tau nama lengkapnya, aku hanya tau 
panggilannya, Rachel" 


"Kamu bicara pada siapa?" Tanya perempuan yang ternyata 
ia sudah tersadar. 


"Kamu baik-baik saja?" Tanyaku sembari memapah gadis itu 
untuk duduk. 


"Dimana ini? Siapa kamu?" Tanyanya. 


"Eveline Adalina, kamu kerasukan beberapa menit yang 
lalu" Jelasku singkat. 


"Karina Delvita, Terima kasih" Ucapnya sembari tersenyum 
dan menatapku. 


"Aku bicara dengan hantu yang merasukimu tadi" Ucapku 
sambil memandangi hantu perempuan itu. 


"Siapa namamu?" Tanyaku sambil tetap memandangi hantu 
itu. 


"Andrea" 
"Kamu bicara dengan hantu?" Tanya Karina. 
"Aku tidak lihat apapun" Lanjut Karina lagi. 


"Tentu saja, aku memang anak aneh, terlahir dengan takdir 
seperti ini" 


"Indra keenam?" 
"Ya, bisa dibilang begitu" 
"Keren!" Karina tersenyum lebar. 


"Indigo, aku bisa melihat kesedihan dan kebahagiaanmu 
hanya lewat kontak mata" 


"Bisa kita keluar dari tempat ini dulu? Disini panas" Karina 
mengipas wajahnya dengan tangannya. 


Aku memandangi Andrea. 
"Ikuti aku" Ucapku sambil menatap Andrea. 


Aku dan Karina keluar dari tempat itu, tempat yang ternyata 
berada dipinggir sungai. 


"Aku tidak tau jalan" 


"Aku akan tunjukkan jalan" Bisik Andrea lalu berjalan 
mendahuluiku dan Karina. 


"Karina, ayo!" 


Karina mengernyit bingung, "Tunggu, kamu bilang kamu tak 
tau jalan kan?" 


"Hantu itu, Andrea. Dia yang akan menunjukkan jalan" 


Melewati taman bunga yang dipenuhi bunga matahari dan 
mawar putih yang wangi dan indah. Ayah dan ibu pasti 
sangat khawatir sekarang, aku sendiri bahkan tidak tau 
dimana diriku, luka dikepalaku terasa perih dan berdenyut 
setiap saat, membuatku serasa ingin pingsan lagi. 


Aku bertahan, demi menemukan jalan pulang. Aku tidak 
bisa semudah itu memercayai Andrea. Hantu yang mencoba 
membunuhku beberapa kali. Tapi sekarang, aku berjalan 
dengannya. 


13. Mengalah 


Setelah berjalan beberapa lama, akhirnya aku sampai 
kembali didepan rumah sakit. Aku kembali masuk langsung 
keruanganku lewat jendela sedangkan aku menyuruh Karina 
dan Andrea menunggu diluar jendela. Aku mendengar ayah 
dan ibu menangis histeris sambil memanggil namaku. 


Aku menghampiri mereka yang menungguku diluar 
ruangan. 


"Ayah, Ibu." Panggilku. 
Ibu langsung memelukku dengan sangat erat. 


"Kamu dari mana, sayang?" Tanya ibu sambil tetap 
memelukku. 


"Cuma abis beli makanan aja." Aku berbohong. 
Ibu melepas pelukannya lalu menatapku. 
"Lain kali kamu minta ijin dulu dong!" 


Aku membawa ayah dan ibu masuk keruanganku lalu 
membuka jendela dengan lebar. 


Andrea dan Karina langsung masuk kedalam ruanganku. 


"Ini temen baru aku, Karina." Ucapku memperkenalkan 
Karina ke ibu. 


Karina langsung bersalam kepada ayah dan ibu lalu 
tersenyum manis. Andrea menatapku terdiam. 


Dirumah sakit ini, aku melihat banyak arwah yang 
bermondar mandir. Berbagai macam dari mereka, ada yang 


baru meninggal, dan ada yang sudah lama meninggal 
namun tetap menetap disini. Tangisan mereka terdengar 
ditelingaku, membuat telingaku berdengung hingga sakit. 


Aku mengecek ponselku yang ada disaku. 


Naran : Pulang sekolah, aku langsung kerumah sakit 
ya... 


Sms yang kuterima dari Naran membuat Andrea menatapku 
dengan tatapan kurang mengenakkan. 


Aku kembali berbaring dikasurku. 
"Kepalamu bagaimana?" Tanya Karina. 
"Perih, ini kapan jahitannya bisa dibuka?" Tanyaku pada ibu. 


"Belum tau, tunggu lukamu kering kayaknya." Sahut ibu, 
ragu. 


"Maaf ya, Aku tidak bisa melakukan apa yang kamu minta." 
Ucapku pada Andrea sambil menatapnya yang lagi berdiri 
dipojok ruanganku. 


Ibu, Ayah, dan Karina langsung mengerti dan tersenyum. 
"Kamu lihat sesuatu?" Tanya Ayah. 
"Dia minta apa?" Tanya Ibu lagi. 


"Dia minta aku jauhin Naran, dia suka sama Naran." Sahutku 
singkat. 


Ibu mengernyit bingung, "Naran? Hantu kok sukanya sama 
manusia? Kan beda alam." 


Aku menatap Andrea yang melayang keluar dari ruanganku. 


"Dia sudah pergi." Lirihku. 


Terlahir sebagai Indigo membuatku mengerti keegoisan dan 
perasaan hantu tak kasat mata. Menyukai makhluk beda 
alam, dengan cara sangat memaksa. Andrea tidak jahat, 
hanya saja karena ia sangat menyukai Naran. 


Menyukai itu bukan berarti harus memiliki. Sepertiku, aku 
mengalah demi Vally. Perempuan yang sepertinya sangat 
mencintai Naran, Vally juga terlihat lebih baik dariku. 
Penampilannya feminim, murah senyum dan cantik. 


Aku tau, menjauhi orang yang kita sukai itu pasti 
menyakitkan. Tapi aku menjauhinya bukan tanpa alasan, 
aku melakukannya demi Vally. 


Vally yang terlihat seperti sangat membenciku saat Naran 
memperhatikanku. Aku baru saja mendapat teman, aku 
tidak ingin langsung kehilangan mereka. 


Naran, laki-laki yang baik padaku saat masih belum saling 
mengenal, tulus, dan sangat lembut. 

Benar-benar pacar idaman semua perempuan, hanya saja 
pria sepertinya benar-benar sudah jarang dan hanya ada 1 
yang akan memenangkan Naran. Pastinya, itu bukan aku. 


14. Menyukai 


"Hai, Evie! Sudah baikan?" Tanya Naran begitu masuk 
keruanganku. 


"Tidak terlalu buruk dari sebelumnya." Sahutku. 


"Aku rasa, aku ingin bicara denganmu." Ucap Naran lalu 
menatap ayah, ibu dan Karina. "4 mata." Lanjut Naran lagi. 


Ayah, ibu dan Karina yang mengerti, langsung berjalan 
keluar dari ruanganku. 


"Apa?" 


"Evie, aku ingin melakukan ini tapi tidak berani. Seseorang 
menyemangatiku, dan aku ingin melakukannya." 


"Melakukan apa?" 
"Aku, menyukaimu." Naran tersenyum kikuk. 


"Apa?" aku mengernyit tak paham, "Tidak, kamu tau ada 
yang lebih pantas dariku." Lanjutku lagi. 


"Siapa dan kenapa?" 
"Vally, dia menyukaimu." 
"Oh, dia mengatakannya padamu?" 


"Aku membaca pikirannya, yang sedang memaki diriku 
karena ia pikir aku akan merebutmu darinya. Dan 
sepertinya, itu benar." 


"Tidak, kamu tidak. Tidak ada yang merebutku, aku tidak 
menyukai Vally." 


"Setidaknya balas perasaannya padamu." 
"Aku menyukaimu, balas perasaanku padamu." 


"Balas perasaanmu? Kamu ingin aku mengkhianati 
pertemanan kita? Aku tidak ingin menyakiti Vally." aku 
terdiam sejenak kemudian kembali menatap Naran, "Dan 
Andrea, juga." Lanjutku lagi. 


"Siapa itu?" 


"Hantu, yang menyebabkan kecelakaan ini terjadi." Sahutku 
pelan. "1 alasan! Dia menyukaimu." Lanjutku lagi. 


"Apa? kamu ingin bilang bahwa aku harus memilih diantara 
Vally yang menyukaiku dan Andrea si-hantu yang 
menyukaiku dan mencoba mencelakakanmu?" Naran kesal. 


"Dia tidak sengaja, aku tau itu." 


"Luka dikepalamu, itu sebuah ketidak sengajaan? Kamu 
yang hampir mati, itu juga sebuah ketidak sengajaan?" 
nafas Naran mulai memburu, ia kesal. "Jangan membela 
hantu." Lanjut Naran. 


"Salahkan aku yang terlalu baik" 


"Baik itu tidak salah, andai kamu tidak bisa melihat mereka 
kamu pasti tidak seperti ini kan? Sudah kukatakan, menjadi 
indigo itu hal buruk." 


"Keluar, kamu boleh kembali saat kamu sadar apa salahmu 
"Aku mengusirnya. 


"| Hate To Be Indigo!" ucap Naran penuh penekanan sambil 
menatapku kemudian pergi begitu saja. 


Sepertinya ia sedang ada masalah, ia tidak pernah terlihat 
sekesal ini. Ada apa dengan Naran? Apa Vally melakukan 
sesuatu? Atau Rachel? 


15. Kehilangan 


Karina langsung masuk keruanganku begitu melihat 
kepergian Naran. 


"Pacarmu?" Tanya Karina. 


"Bukan, hanya sebatas teman sesama indigo." Sahutku 
singkat. 


"Dia indigo?" 
"Ya, sama sepertiku." 
"Dia tampak kesal, kalau aku boleh tau, ada apa?" 


"Andrea, hantu yang tadi merasukimu itu. Dia menyukai pria 
itu, Riyoko Naranda." 


"Riyoko?" 

"Panggil dia Naran" 

"Maksudmu Andrea menyukai Naran?" 
"Sangat menyukai." 


"itukah alasannya dia membawa kita ketempat itu dan 
merasukiku?" 


"Ya, dia bilang padaku." aku menatap Andrea dengan wajah 
datar, "Dia akan membunuhku kalau aku dekat-dekat 
dengan Naran, Tadi Naran menembakku, aku menolaknya." 
Lanjutku. 


"Kamu menolaknya? Demi hantu? Kamu takut dengan 
ancamannya? Dia dan kamu beda alam, yang mati tidak 


bisa melukai yang hidup, itu yang dikatakan ibuku dulu." 


Aku hanya terdiam, mencerna semua kejadian yang terjadi 
begitu cepat. 


*Beberapa hari kemudian* 


Hari pahit yang kujalani dirumah sakit. Sejak aku menolak 
Naran, Naran sudah tak pernah menjengukku dirumah sakit 
lagi. Dia berubah 180 derajat. Hari ini, dokter akan melepas 
jahitan luka dikepalaku, begitu selesai dilepaskan, aku 
bersama ayah dan ibu akan pulang kerumahku. 


Karina, dia pulang kerumahnya 2 hari yang lalu. Aku tidak 
bisa bertemu dengannya lagi, aku tidak tau dimana rumah 
Karina. 


"Jadi ibu, ini bukan jalan kerumah, kan?" Tanyaku begitu 
melihat ayah menyetir mobil kearah berlawanan dari rumah. 


"Kita akan jalan-jalan sebelum pulang, menikmati hari ini 
bersamamu." Sahut ayah sambil menyetir. 


"Mau eskrim?" Tawar ibu. 
"Tentu" Sahutku sembari tersenyum senang. 


Ayah menyetir dijalanan yang asing bagiku, begitu sampai 
dipersimpangan, aku melihat sebuah truk besar yang 
mengebut kencang kearah kami, tiba-tiba truk itu 
menghantam mobil kami hingga kaca mobil kami hancur, 
salah satunya menggores pipiku. 


Mobil kami terseret hingga hancur ditepi jalanan yang sepi. 
Supir truk itu juga sepertinya pingsan. Aku melihat ayah 
dan ibu dengan lebam didahi mereka, wajah mereka 


berdarah-darah tergores pecahan kaca mobil, pingsan 
karena terbentur bagian dalam mobil saat tabrakan terjadi. 


Aku menyentuh pipiku yang tergores, darah yang lumayan 
banyak sedang mengalir keluar dari luka dipipiku. Tiba-tiba 
aku melihat seseorang didepan mobil kami yang sudah 
hancur, dan... itu Andrea. 


"Aku menolongmu, aku berbicara denganmu dan aku 
memberitahumu namaku, bukan berarti aku berteman 
denganmu!! KAMU MEREBUT NARAN DARIKU, GADIS 
BAJING*N!! KENAPA KAMU TIDAK MATI?! KENAPA?!" Teriakan 
Andrea yang terdengar menggema ditelingaku. 


Aku menatap ibu dan ayah yang sudah tak bernapas. 


"Ayah, ibu?" Panggilku pelan sembari menggoyang- 
goyangkan tubuh mereka. 


"Ibu!! Ayah!!" Kini aku menangis histeris sambil berteriak. 


"Kamu tidak berhasil membunuhku, tapi kamu telah 
menghancurkan hidupku dengan cara menjauhkanku dari 
orang tuaku. Aku akan balas dendam, aku akan mendekati 
Naran hingga membuat kamu kesal, aku tidak takut 
padamu, hantu tidak tau diri!!"” Tanpa kusadari, aku 
berteriak marah. 


"Aku pasti akan berhasil membunuhmu suatu saat nanti, 
tunggu saja Eveline!" Suara Andrea terdengar lagi namun 
kali ini terdengar seperti berbisik. 


Tiba-tiba, aku merasakan sakit yang hebat dikepalaku, 
akupun terjatuh pingsan. Saat aku terbangun, aku sudah di 
rumah sakit, tepatnya ruang ICU. 


Beberapa suster menyuntikan obat ketubuhku lalu dokter 
memeriksa keadaanku. 


"Luka diwajahnya sudah diobati?" Tanya dokter. 


"Sudah diplester" Sahut salah seorang suster yang berdiri 
disampingku. 


Aku memegangi kepalaku yang terasa sangat pusing. Aku 
rasa seperti baru saja terlahir. Kehilangan sebagian 
ingatanku, aku tidak ingat apa yang membuatku masuk 
kerumah sakit. Yang kuingat, Andrea dan aku bertengkar 
lalu ada jasad ayah dan ibu didepanku. 


"Apa yang terjadi?" Tanyaku dengan suara sedikit serak. 
"Kamu tidak apa-apa?" Tanya dokter. 

"Tidak.." 

"Siapa namamu?" 

"Eveline Adalina, Evie" 


"Evie, kamu baru saja mengalami kecelakaan mobil 
beberapa jam yang lalu, ingat?" 


"Sepertinya, tapi tidak sepenuhnya." Sahutku lalu 
tersenyum tipis dan meringis menahan sakit 


"Yang bersamamu saat itu, orang tuamu?" 
"Ya, ada apa dengan mereka?". 


"Mereka meninggal, hanya kamu yang selamat. Maaf ya, 
pihak rumah sakit sudah melakukan yang terbaik." 


Aku terkejut, bagai disambar petir disiang bolong. Mataku 
terbelalak, aku menatap dokter dihadapanku dengan 
tatapan tak percaya, "Apa? C-coba ulangi sekali lagi?" 


"Maaf, mereka meninggal ditempat. Hanya kamu yang 
tersisa." Dokter itu tersenyum ramah. 


"Lalu, yang menabrak?" 
"Masih dalam keadaan koma" 


"Jangan banyak bicara dulu, lukamu belum pulih." Lanjut 
dokter itu. 


"Anda bilang, ayah dan ibuku, meninggal?" 
Dokter hanya menggangguk lalu terdiam. 
Aku merasakan air mata yang membasahi pipiku. 


Baru saja aku keluar dari rumah sakit, tapi sekarang aku 
kembali lagi kerumah sakit yang berbeda. 


"Punya nomor telepon orang dekat yang bisa dihubungi?" 
Tanya suster. 


"Paman dan Bibi." Sahutku dengan nada lemah. 


Aku memberikan ponselku yang layarnya sudah sedikit 
retak itu pada suster, suster mencatat nomor paman dan 
bibiku lalu keluar untuk mengabari kabar buruk hari ini. 


"Ada bagian yang sakit selain kepala?" Tanya dokter. 
"Hati." Sahutku singkat. 


Dokter menatapku lalu tersenyum. 


"Maaf." Ucapnya lalu keluar dari ruanganku. 


Kini, aku sendirian. Aku menatap sekeliling ruanganku. 
Tidak ada penunggunya, bagus untukku. 


"Aku yakin, ini hanya mimpi. Aku harap aku cepat 
terbangun." Batinku. 


Aku merasakan sakit kepala lagi, aku menyadari ini semua 
bukan mimpi, aku mulai menangis tanpa suara, 
membayangkan hari terakhir yang kulalui bersama ayah 
dan ibu dengan cara seburuk ini. Dan ini semua, karena 
Andrea si hantu sial*n itu. 


16. Dendam 


Malam itu, aku tidak bisa tidur hingga pagi. Aku tidak 
merasakan kantuk sama sekali. Pagi itu, aku izin kepada 
pihak rumah sakit untuk pulang kerumah dan bersekolah, 
tidak menyangka aku diizinkan. 


Aku langsung pulang naik ojek sampai kerumah dan 
bersiap-siap, walau aku masih merasa lemas. Aku 
mengingat sudah beberapa hari aku izin, akhirnya aku harus 
masuk sekolah hari ini. 


Setelah selesai bersiap-siap, aku langsung berjalan kaki 
menuju sekolah. Udara pagi ini segar sekali, mengingat 
biasanya aku menikmati udara sejuk bersama ayah naik 
mobil. 


Dijalan aku bertemu dengan Casandra yang berangkat 
sekolah dengan mobilnya. Akupun diberi tumpangan sampai 
kesekolah. 


"Terima kasih tumpangannya." Ucapku sambil 
membungkukkan badanku sedikit. 


"Aku dengar kabar kamu kemarin, turut berduka ya." 
Casandra tersenyum ramah. 


"Makasih." Balasku tanpa tersenyum. 


Kematian ayah dan ibu membuatku merasa tak lagi ingin 
tersenyum. 


"Aku tau rasanya ditinggalkan kedua orang tua sekaligus, 
walau belum pernah mengalaminya, tapi aku pernah 
menonton lewat drama. Akhir dari anak yang ditinggal 


kedua orang tuanya itu sangat tragis, aku tidak berharap 
kamu begitu." Ucap Casandra berusaha menghiburku. 


Kami berjalan bersama menuju ke kelas kami yang berjarak 
hanya 1 ruang kelas. 


"Mereka meninggal bukan karena kecelakaan biasa." 
Ucapku tiba-tiba 


Casandra menatapku, ia tampak terkejut, "Hah? Terus 
karena apa? Ada yang nyantet?" Sontak pertanyaan 
Casandra membuatku bergidik. 


"Nggak, ada hantu penyebab kecelakaan mobil itu." 
"Hantu? Kamu punya dendam sama hantu?" 
"Hantu itu namanya Andrea, dia naksir sama Naran." 


"Naksir sama Naran? Terus nyelakain kamu gitu? Aneh 
banget!" 


"Dia ga mau aku dekat-dekat Naran." 


"Kamu ga perlu takut, lagian kamu dan Naran cocok banget! 
Masa kamu harus ngalah sama hantu, kalau gitu sama aja 
kamu nyetujuin hubungan Naran sama si hantu itu kan?" 


"ya, ga akan kok!" sahutku sembari tersenyum, 
membayangkan wajah kesal Andrea saat ini. 


Kamipun tiba didepan kelas Casandra yang terlihat masih 
sepi, akhirnya Casandra masuk kekelasnya dan aku 
melanjutkan jalanku sendirian. Baru beberapa langkah, aku 
langsung berpapasan dengan Sandra, Caca, dan Milka. 


Mereka menatapku dengan tatapan aneh, aku membalas 
tatapan mereka sambil sedikit melotot, mereka langsung 


terlihat ketakutan dan lari meninggalkanku dilorong itu 
sendirian. 


Kelasku sudah ramai saat itu, Hanya Naran dan beberapa 
murid lainnya yang masih belum datang. 


Aku masuk kekelasku yang seketika hening saat mereka 
melihatku melangkah masuk. Aku menatap mereka satu- 
persatu, mereka hanya menatapku sambil berbisik bisik 
sesuatu yang tidak dapat kudengar. 


Aku menatap tajam salah seorang laki-laki yang berbisik itu. 
Dan aku berhasil membaca pikirannya. 


"Pembawa sial, Katanya ayah dan ibunya meninggal karena 
teman hantunya si Evie, bener ga ya?" Batin laki-laki itu 


"Ternyata soal itu." Batinku. 
"Mau Kubantu?" 


Aku menoleh kearah suara itu, Rachel duduk ditempat 
dudukku sambil tersenyum. 


Aku diam karena jika aku menjawab, mereka akan mengira 
aku gila karena bicara sendiri, aku menaruh tasku di meja 
lalu duduk disamping Rachel. 


"Hei, aku nanya kamu!" 
Aku tetap diam tanpa menatap dan menjawabnya. 


"Aku dengar beberapa orang menyebar gosip buruk 
tentang kamu, kamu tidak apa-apa?" 


Aku tetap sabar dan tenang, berusaha berpura-pura seakan 
tidak mendengar Rachel. 


"Ya sudah, aku akan pergi mengganggu temanmu, Si 
Casandra itu." 


Rachel langsung berdiri dari bangku-ku dan bersiap untuk 
jalan namun aku menahannya. 


"Tunggu, berhenti disana!" 
Anak-anak sekelas menatapku keheranan. 


"Tuh kan, ngomong sendiri." Ucap salah seorang teman 
kelasku. 


"Gila." Ucap temannya yang lain. 
"Akhirnya kamu bicara juga." 
"Jangan ganggu Casandra." 


Anak-anak sekelas menatapku dengan tatapan semakin 
tajam saat melihatku seperti sedang bicara dengan angin. 


"Sudah kuperingatkan soal Andrea kan? Kamu keras 
kepala sih!" 


"Jangan ganggu aku lagi, aku tidak ingin melihatmu lagi." 
Ucapku dengan sedikit kasar. 


"Aku sudah muak melihat hantu, orang tuaku meninggal 
karena hantu. Andai aku bisa menutup mata bantinku, akan 
aku lakukan!" Lanjutku lagi dengan nada kesal. 


"Tapi kan itu Andrea, bukan aku. Lagian tidak perlu bicara 
sekeras itu, mereka akan mengganggap kamu gila." 


"Tapi kamu dan dia sama-sama hantu, hantu itu berbahaya, 
hanya memikirkan dirinya sendiri dan mencelakakan orang 
lain demi kesenangannya sendiri. Biarkan saja mereka 


mengira aku gila, mereka hanya tidak bisa melihat apa yang 
kulihat, coba saja jika dia bisa melihat juga, aku yakin kelas 
ini pasti Kosong. Lagipula aku juga tidak ingin punya teman 
yang sok seperti mereka, hanya mengkritik orang dari 
luarnya saja tanpa tau apa yang sebenarnya, andai mereka 
jadi aku mungkin mereka sudah bunuh diri. Mereka lemah, 
hanya bisa bicara tanpa mampu berbuat apapun. Sama 
seperti Andrea, hanya bisa mengancam demi mendapatkan 
orang yang ia suka, aku tidak takut, aku yakin ayah dan 
ibuku memang sudah ditakdirkan untuk meninggal, bukan 
karena Andrea. Saat Tuhan tidak memanggilku, aku tidak 
akan pergi dan membuat Andrea bahagia. Suatu saat nanti 
aku akan mengirimnya kembali ke neraka, kalau kamu 
ganggu aku lagi, aku akan mengirimmu, juga!" Ucapku 
penuh amarah. 


"Kamu kesal sekali ya, Eveline." Rachel memiringkan 
kepalanya sambil tersenyum miring 


Teman-teman sekelasku menatapku dengan tatapan 
berbeda dari sebelumnya. Merekapun perlahan satu persatu 
keluar dari kelas meninggalkan kusendiri dan hanya ada 
satu yang datang menghampiriku. Anak perempuan yang 
tadi membicarakanku. 


"Maaf ya, aku sudah mengejekmu tanpa memikirkan 
perasaanmu." Ucapnya menunduk, lalu keluar dari kelas. 


"Minta maaf saat sudah terlambat, kata-katamu sudah 
terlanjur menyakiti hatiku. Bukan sekarang aku akan 
membalasmu, tapi nanti. Saat urusanku dan Andrea sudah 
selesai, kamu akan membayar apa yang sudah kamu 
lakukan." Batinku. 


Akupun tak tau sejak kapan aku berubah menjadi 
pendendam seperti ini... 


17. Kesedihan Yang Mendalam 


Beberapa saat kemudian, Naran datang dengan wajah yang 
terlihat sedang ceria dan senang. Setelah menaruh tasnya 
ditempat duduknya, ia menghampiriku yang sedang berdiri 
menatap Rachel. 


"Pagi, Evie. Itu anak-anak ngapain pada ngumpul diluar?" 
Tanya Naran lalu tersenyum. 


"Ga tau, tanya aja sendiri." Sahutku agak sedikit cuek. 
"Kenapa, lagi senang ya?" Lanjutku. 


"Iya, hari ini orang tuaku pergi keluar negeri selama 
beberapa minggu, jadi aku sendirian dirumah!" 


"Soal orang tuaku, kamu sudah dengar kabarnya?". 
Senyuman diwajah Naran mendadak pudar. 
"Maaf ya, turut berduka." Naran menundukkan kepalanya. 


"Saat aku kehilangan mereka dan bersedih. Kamu 
kehilangan mereka malah senang." 


"Apaan sih? Mereka ga akan ninggalin aku selamanya." 


"Takdir ga ada yang tau, ga ada yang tau kapan seseorang 
akan meninggal." aku tersenyum tipis, "Kamu ga marah lagi 
sama aku?" Lanjutku 


Naran menggeleng. 


"Nggak, kita kan teman. Maaf ya sudah kasar, aku sadar 
cinta itu ga bisa dipaksain. Jadi aku ga akan maksa kamu 
dan buat kamu ga nyaman." Naran tersenyum lebar. "Dan, 


soal gosip itu... Kamu udah tau?" Tanya Naran sambil 
menatapku serius. 


Anak-anak diluar kelas pura-pura tidak tau apa-apa seakan 
tiada apapun yang terjadi, mereka hanya pura-pura asik 
sendiri. 


"Tau, soal aku penyebab kematian orang tuaku kan?" 
Tanyaku balik dengan nada santai. 


"Jangan dianggap serius. Gosip itu ga ada yang benar, aku 
pasti belain kamu." Ucap Naran kemudian ia menepuk 
pundakku. 


"Ga, aku ga ngganggep itu serius." aku berusaha 
meyakinkan Naran, "Anak itu, siapa sih?" Tanyaku pada 
Naran sambil menunjuk perempuan yang tadi minta maaf 
padaku. 


"Itu, Amy. Kenapa?" 

"Aku benci dia." sahutku kemudian tersenyum tipis. 
"Kenapa? Dia lukain kamu?" 

"Nggak, dia cuma bilang hal kasar ke aku, aku ga suka." 


"Amy emang kayak gitu, kalau udah berbuat akhirnya pasti 
minta maaf. Banyak temennya, tapi ga sedikit juga 
musuhnya." 


Saat bel berbunyi, akhirnya anak-anak yang menunggu 
diluar langsung berlarian masuk kekelas tanpa berani 
menatapku. 


"Lihatkan, cuma disindir begitu doang udah lemah." 
Batinku, senang. 


"Kalau aku lemah, aku akan dibully. Kalau aku kuat, aku 
akan ditakuti. Aku lebih memilih kuat, karena aku tidak 
ingin lagi disakiti. Kepergian orang tuaku sudah sangat 
menyakitkanku." Batinku lagi. 


Bibir ini enggan mengukir sedikit senyuman, air mata kian 
turun menderas saat aku sendirian disebuah tempat, 
memikirkan hari dimana kecelakaan itu terjadi. Aku rasa 
gosip itu benar. Aku membunuh orang tuaku, andai aku 
tidak setuju untuk jalan-jalan waktu itu, mereka pasti akan 
baik-baik saja. 


Walau aku melihat tumpukan roti keju kesukaanku, aku 
tetap enggan untuk makan. Seenak apapun makanan itu, 
tetap saja terasa pahit dilidahku. 


Dokter mengijinkan ku sekolah bukan berarti mengijinkanku 
pulang juga, ia meminta setelah selesai sekolah sebaiknya 
aku kembali kerumah sakit untuk menghindari trauma, atau 
depresi suatu saat nanti. 


18. Teman Sebenarnya 


Dirumah sakit, aku hanya makan siang dan berbaring 
dikasur saja. Dokter sempat menyuntikku lalu menyuruhku 
minum beberapa obat. 


Saat menjelang sore, akhirnya paman dan bibi datang 
kerumah sakit dengan panik. 


"Kamu tidak apa apa kan, Evie?" Tanya Bibi sambil 
mengelus-elus kepalaku dengan lembut. 


"Bibi, Paman... Ayah dan Ibu..." Ucapku berusaha menahan 
tangis. 


Bibi langsung memelukku dengan erat dan menangis, 
membuatku akhirnya ikut menangis juga. 


"Maaf ya, Kami datang terlambat, Evie." Ucap paman lalu 
tersenyum tipis. 


Bibi melepas pelukkannya lalu menatapku lagi. 


Bibi sangat menyayangiku sejak aku masih bayi. Merawatku 
dengan baik. 


"Bagaimana kalau kamu tinggal dirumah bibi dan paman 
saja?" Bibi tersenyum lembut padaku. 


"lya, itu betul, Evie. Kamu mau?" Tanya Paman juga. 


"Tidak, aku bisa tinggal sendirian, tapi jika aku kesepian aku 
akan kerumah paman dan bibi, boleh?" Tanyaku. 


"Pintu rumah kami selalu terbuka untukmu." Balas bibi lalu 
kembali tersenyum. 


"Kamu mengalami mimpi buruk malam ini?" Tanya paman. 
"Ya, lumayan" Sahutku pelan. 

"Memimpikan ayah dan ibumu?" Tanya bibi. 

Aku menggeleng. 


Aku tidak bisa biarkan paman dan bibi tau mimpiku. Aku 
bermimpi soal Andrea semalam, dan itu benar-benar buruk. 


Tiba-tiba Casandra dan Melle datang kerumah sakit. 


"Siapa dua gadis cantik ini?" Tanya bibi begitu melihat 
Casandra dan Melle masuk keruanganku. 


"Ini Casandra, dan yang disebelahnya Melle." Sahutku. 
Casandra dan Melle bersalim pada paman dan bibi. 


"Maaf tadi kami menunggu diluar dan tak sengaja 
mendengar percakapan paman dan bibi ke Eveline." Ucap 
Melle. 


"Kalau paman dan bibi tidak keberatan, kami berdua akan 
menginap dirumah Eveline malam ini untuk menemaninya, 
jadi paman dan bibi tak perlu khawatir." Ucap Casandra. 


"Kalian tidak kerepotan?" Bibi tampak ragu. 


"Tidak, bibi tenang saja." Balas Casandra lalu tersenyum 
manis. 


"Terima kasih gadis manis, maaf jika merepotkanmu." Ucap 
paman lalu tersenyum. 


"Makasih ya, Casandra, Melle." Ucapku, ikut tersenyum juga. 


Casandra dan Melle teman yang sangat peduli padaku, 
pertama kalinya aku punya teman. Aku sangat-sangat 
terharu. 


19. Rachel Novergio 


Malam ini, aku, Casandra dan Melle langsung pulang 
kerumahku. Kami tidur dikamarku bertiga. Memang lebih 
santai saat dirumah tidak ada orang lain, tapi mengingat 
ayah dan ibu tidak akan kembali malah membuatku 
bersedih. 


Kami bertiga duduk diatas kasurku sambil mendengar 
alunan musik yang indah dan bercerita. 


"Tadi disekolahan, aku dan Melle ketemu sama Glenn." Ucap 
Casandra, memulai percakapan. 


"Glenn? Cowok waktu itu?" Tanyaku. 


"Iya, kayaknya dia beneran suka sama kamu Evie. Tadi dia 
nanya banyak soal kamu, nomor telepon, username 
Instagram, jomblo atau single, dll." Jelas Melle. 


"Kalian percaya ga aku bisa lihat hantu?" Tanyaku merubah 
suasana. 


"Iya, walau kita ga bisa lihat tapi kita tau kalau manusia dan 
hantu itu memang hidup berdampingan." Sahut Casandra 
lembut. 


Casandra benar-benar gadis yang lembut dan anggun. Aku 
iri sekali padanya, gadis normal, punya banyak teman, dan 
sepertinya dia tidak pernah menderita. 


"Sudah lama juga aku tidak dengar kabar dari Abel." Ucap 
Melle. 


"Katanya dia sakit, tapi sekarang udah ga ada kabarnya 
lagi." Lanjut Casandra. 


"Aku lihat sesuatu berdiri dibelakang kalian." Ucapku pelan. 


Casandra dan Melle menoleh kebelakang mereka dengan 
cepat lalu kembali menatapku. 


"Beneran?" Bisik Casandra. 


Aku melihat Rachel yang tiba-tiba muncul dikamarku dan 
berdiri dibelakang Casandra dan Melle sambil menatapku. 


"Kamu ngapain kesini?" Tanyaku menatap Rachel. 


Casandra dan Melle bersama-sama menoleh kearah 
belakang. 


"Dimana laki laki yang kamu sukai itu?" 
"Apa sih? Maksudmu Naran?" Tanyaku. 
Rachel menggangguk pelan. 


"Tadi pagikan aku ngobrol sama dia, jam segini pasti dia 
udah tidur dirumahnya." 


"Beritahu aku dimana rumahnya" 

"Buat apa? Kamu jangan ganggu dia, dia itu temanku." 

"Aku tidak ganggu dia, aku hanya ingin menjaganya, takut 
seandainya Andrea datang menghampirinya. Kalau kamu 


memang menyukai dia, aku akan mendukung kalian berdua. 
Asal bisa melihat kamu bahagia, Evie." 


"Rachel, kamu benar benar menyukaiku ya?" 


"Hantu dan manusia tidak bisa bersama, aku tau itu. Andai 
aku belum meninggal, mungkin aku dan kamu bisa punya 
hubungan spesial." 


"Aku akan beritahu rumah Naran, tapi kamu harus 
menceritakan kisahmu dulu padaku." 


"Baiklah... akan aku ceritakan kenapa aku bisa mati." 
"Evie, kami ga lihat apa-apa." Ucap Melle merinding. 


"Hantu dibelakang kalian, namanya Rachel. Aku 
memintanya untuk menceritakan penyebab kematiannya, 
dia sedang ingin bercerita. Kalau dia sudah selesai cerita, 
aku akan kasih tau kalian berdua juga, tunggu saja ya." 
Jelasku. 


Rachel duduk disamping Melle dan (Casandra tanpa 
sepengetahuan mereka berdua. 


"Dulu, aku murid disekolahan itu juga, sama 
denganmu. Tapi aku seniormu, aku lebih tua darinya 
1 tahun saja. Aku dikenal sebagai murid tertampan 
dan terpopuler, tiada sehari tanpa dimintai foto 
bersama dan tanda tangan. Aku senang diperlakukan 
sebaik itu, tapi sahabatku sendiri, namanya 
Chandra. Dia ternyata iri padaku, hendak 
menyingkirkanku agar kepopuleranku berpindah 
tangan kepadanya. Dia meminta tolong padaku 
untuk mengambil bola basket digudang, saat aku 
kegudang, tiba-tiba pintunya terkunci, yang 
mengunci Chandra. Dia mengurungku saat sekolah 
sudah usai jadi tidak ada yang bisa membantuku, 
saat itu Chandra berdiri didepan pintu gudang 
hingga malam. Saat aku lemas karena haus dan 
lapar, Chandra mencekikku hingga aku tewas lalu dia 
memasukkan jasadku kedalam koper yang ia buang 
kelautan. Aku kehilangan tubuhku sendiri saat itu. 
Tapi Chandra ketahuan membunuhku karena 
digudang itu ternyata ada cctv tersembunyi, pihak 


sekolah lalu melaporkan Chandra kepolisi, Chandra 
diberi hukuman penjara 15 tahun. Tapi selang 
beberapa hari dia dipenjara, ia langsung bunuh diri 
dengan cara gantung diri diselnya saat tengah 
malam." 


"Kapan kamu meninggal?" Tanyaku penasaran. 


"1 tahun yang lalu, sebelum kamu datang 
kesekolahku. Sebenarnya sebelumnya aku belum 
pernah benar-benar menyukai seseorang, tapi sejak 
melihatmu aku rasanya aku sangat menyukaimu. Aku 
selalu diam-diam mengikutimu. Memang sakit saat 
kamu memarahiku disekolahan tadi, tapi aku sudah 
melupakan kejadian itu." 


"1 tahun yang lalu? Pasti masih ada yang tau tentang kamu, 
karena kamu populer, siapa nama lengkapmu?" Tanyaku 
pada Rachel. 


"Rachel Novergio" 


"Casandra, Melle. Kalian tau soal senior kita yang bernama 
Rachel Novergio tidak?" Tanyaku sambil menatap mereka 
berdua. 


Mereka berdua tampak mencoba mengingat-ingat soal 
nama itu. 


"Aku ingat!!" Sahut Casandra dengan mata terbelalak dan 
alisnya terangkat sedikit. 


"Rachel Novergio, simurid populer itu ya? Dia kan sudah 
meninggal, kenapa Evie?" Tanya Casandra. 


"Aku tau, dia punya sahabat bernama Chandra ya?" Tanyaku 
lagi. 


"Iya, Chandra Octovio. Dia juga sudah meninggal." Sahut 
Melle. 


"Chandra, bunuh dirikan?" Tanyaku dengan suara pelan 
sambil menatap Chandra dan Melle. 


"Iya, setelah membunuh Rachel Novergio, dia malah masuk 
penjara dan bunuh diri disana. Harusnya ia menebus 
kesalahannya, aku harap Chandra akan menderita dineraka 
" Sahut Casandra dengan nada sebal. 


"Yang kulihat tadi, itu hantu Rachel. Sekarang dia duduk 
disamping kalian." Ucapku. 


Casandra dan Melle langsung bergeser menjauhi Rachel. 
"Sekarang beritahu aku rumah pria itu." 


"Jalan Gerbang Kosong no12, Komplek disana, Blok A nomor 
5." Jelasku. 


"Makasih, Evie. Kamu baik." 


Rachel perlahan melayang pergi kerumah Naran. Aku hanya 
tersenyum, ternyata tidak semua hantu itu jahat, contohnya 
Rachel. Ia yang selagi masih hidup bersikap baik, ternyata 
saat menjadi hantu juga masih baik. Hatinya tidak dikuasai 
kebencian mungkin karena Chandra si pembunuh juga 
sudah mati. 


20. Ketakutan Dan Kekhawatiran 


"Jadi, Aku dengar dengar Rachel itu anak yang tampan, 
apakah ia masih tampan?" Tanya Casandra. 


"Sangat rupawan, seperti seorang Pangeran, putih, manis, 
dan pucat...." Sahutku. 


"Bisakah kamu tersenyum, sekali saja. Kami berdua belum 
pernah melihat kamu tersenyum dengan lebar." Pinta Melle. 


"Sulit tersenyum bagiku, orang tuaku baru saja meninggal, 
ditambah beban hidupku yang lain." aku kembali teringat 
kejadian itu, lagi. 


"Laki-laki akan menyukai wanita yang murah senyum, kamu 
harus begitu." Ucap Casandra. 


"Aku tau kamu menyukai Naran." Timpal Melle, lagi. 
"Tau dari mana?" Tanyaku menatap Melle heran. 


"Kami bisa melihatnya, matamu menunjukkan segalanya." 
Balas Casandra. 


"Percuma, Vally juga menyukainya." Ucapku pasrah. 
"Apa?" Tanya Casandra, alisnya terangkat 


"Apa maksudmu dengan Vally menyukai Naran?" Tanya 
Melle lagi. 


"Vally mengatakannya dalam hatinya, aku membaca 
pikirannya. Dan sekarang aku tau, Vally membenciku karena 
aku dekat dengan Naran." Ucapku. 


"Jadi itu alasanmu menjauhkan diri dari Allen, Nicho, Abel, 
Aku, Melle, dan Vally?" Tanya Casandra. 


Aku menggangguk. "Bukan hanya itu, ada sesosok hantu 
perempuan, namanya Andrea, dan dia juga menyukai 
Naran." Jelasku. 


"Nasib orang tampan." Melle tertawa geli. 


Casandra menyalakan hpnya lalu memainkannya sebentar, 
tiba-tiba matanya terbelalak lalu menatapku dan Melle. 


"Eveline!" Casandra memanggilku dengan wajahnya yang 
tampak terkejut. 


"Apa? Apa? Sesuatu terjadi?" Tanyaku panik. 
"Naran!" Balas Casandra tetap dalam mimik kaget. 
"Apa?" Tanya Melle lagi. 


"Naran, Berpacaran dengan Vally. Naran menembak Vally, 
baru saja." Jelas Casandra. 


Aku mengernyit, tak paham. "Apa?" 


"Dia memostingnya di instagram, kamu bisa cek, Melle. 
Mereka juga memosting foto mereka bersama, ditaman 
malam ini, Naran.... Mencium pipi Vally, dan memberikan 
Vally sebuah balon berbentuk hati." Jelas Casandra sambil 
menatapku dan menatap hpnya. 


"Dan, Rachel sedang ada dirumah Naran, kemungkinan." 
Ucapku. 


"Dan demimu, Rachel mungkin akan melukai Naran. 
Membunuhnya mungkin" Ucap Melle. 


"Tidak, Rachel tidak akan sembarangan seperti itu." 
Bantahku kesal. 


"Kamu percaya? Percaya pada hantu?" Tanya Casandra. 


"Dia hantu, tapi dia baik, dia melindungiku, dan sangat baik 
padaku." Balasku dengan nada kesal. 


"Baik padamu, bukan berarti akan baik pada orang lain 
juga." Lanjut Melle. 


"Aku harus kerumah Naran." Ucapku lalu berdiri. 


"Apa? Kamu baru kembali dari rumah sakit, sekarang sudah 
jam 8 malam, aku tidak mau kamu terluka." Ucap Casandra, 
menghalangi jalanku. 


"Tapi, Naran?" 
"Dia akan baik baik saja, aku harap." Ucap Melle. 


"Aku harap Rachel tidak berbuat apapun, dia akan menjaga 
Naran, menjaga bukan berarti membunuh." aku menunduk, 
berusaha meyakini diriku sendiri. 


"Tapi dia bilang, dia ingin melihatku bahagia, kemungkinan 
Rachel mengganggu Naran 98%." Pikirku lagi. 


Malam itu aku sangat ketakutan dan panik. Aku tidak ingin 
pria yang ku cintai meninggal karena berpacaran dengan 
wanita lain sehingga membuat Rachel kesal. 


Rachel ingin aku bahagia, membuatku yakin Rachel akan 
melenyapkan Naran agar aku tak sedih begitu mendengar 
Naran dan Vally jadian. Andai aku tidak beritahu rumah 
Naran. 


21. Kecelakaan Ketiga 


"Rachel... Rachel..." Kekhawatiran hatiku benar-benar 
mendalam. 


"Kalian tau bagaimana caranya memanggil hantu?" Tanyaku 
pada Casandra dan Melle. 


Mereka berdua menggelengkan kepala mereka bersamaan. 


"Jangan pikir macam-macam, ga mungkin Rachel nyentuh 
Naran. Katamu, Rachel itukan hantu baik, kan? Percaya aja 
sama Rachel... Tidur yuk, ini udah malam." Ucap Melle 
berbaring dikasur. 


"Besok minggu, gapapa kalau malam ini aku ga tidur." 


"Kamu mau kemana?" Tanya Casandra begitu melihatku 
hendak berdiri. 


"Rumah Naran." 
"Evie?! Ini udah malam" Casandra mencegahku pergi. 


Aku berjalan pergi keluar dari rumah menuju kerumah 
Naran. 


"Gimana dong, Evie pergi." Panik Casandra. 


"Kita ga ada yang tau rumah Naran, aku juga ga tau." Ucap 
Melle. "Aku ngantuk." Lanjut Melle. 


"Kalau Eveline kenapa-napa, gimana?!" 


"Coba telepon Evie." 


Casandra mengeluarkan teleponnya lalu menelponku yang 
sedang dijalan menuju rumah Naran. 


"Casandra nelpon lagi." 
Aku menutup teleponnya lalu mengirim sms pada Casandra. 


Maaf ya, Jangan khawatirin aku, aku gapapa, besok 
pagi aku akan pulang, kalian tidur saja, selamat 
malam. 


Aku kembali berjalan setelah mengirim sms itu, aku mencari 
ditaman dekat rumah Naran namun Naran sudah tidak disitu 
lagi. 


"Udah mau jam 9, Rachel... Jangan macam-macam ya." 
Lirihku dalam hati. 


Aku kembali berjalan hingga kedepan rumah Naran. 
"Ga ada tanda-tanda Rachel disini" Pikirku. 


Aku mengetuk pintu rumah Naran berkali-kali, namun Naran 
tak kunjung keluar. 


"Dia pasti belum pulang, dia kemana.." Batinku, cemas. 


Aku berjalan kembali taman, aku melihat seseorang yang 
mirip dengan Naran berdiri dipinggir jembatan seakan ingin 
meloncat ke danau yang ada dibawah jembatan itu. 


"Dia mau bunuh diri?" 


Aku langsung berlari menghampiri orang itu, dan benar saja 
itu Naran. 


"Naran, jangan!" 


Naran mencengkram kedua lenganku dengan erat lalu 
menatapku. 


"Rachel..? Kamu masuk kebadan Naran?!" Kagetku begitu 
melihat mata Naran. 


"Jangan cegah aku, Evie. Dia harus mati!" 


Aku menahan tangan Naran yang tengah dirasuki Rachel. 
Rachel memanjat pembatas jembatan dan hendak meloncat, 
namun dengan sigap aku langsung menariknya hingga ia 
terjatuh kembali ke jembatan. 


"Rachel, jangan keras kepala!" Kesalku. 


Rachel yang merasuki tubuh Naran langsung berdiri 
didepanku dan hendak meloncat lagi, aku memeluk tubuh 
Naran yang hendak terjatuh dari jembatan, tanpa sengaja, 
aku terdorong dan akulah yang terjatuh kedanau itu. 


"Tolong, Aku ga bisa berenang!" Teriakku berusaha tetap 
bernafas. 


Rachel panik dan langsung keluar dari tubuh Naran. 
"Ah.... Dadaku sakit." lirih Naran pelan. 
"Hei! Evie Jatuh, Cepat bantu dia!!" 


Naran menoleh kebawah danau dan melihatku yang sudah 
hampir tenggelam. 


"Evie!!" 
"Dia ga bisa berenang, Cepetan!!" 


"Kamu berisik! Kalau bukan karena kamu, ga akan kayak 
gini!" 


"Masa gue nyebur sih?" Ragu Naran. 


Saat sudah tak melihatku didanau, kepanikkan Naran 
semakin meningkat tinggi. 


"Dia tenggelam." Ucap Naran pelan. 
"Kamu sih!! Lambat!!" 


"Ini gara-gara kamu tau gak? Ngerasukin orang segala!! 
Bikin ribet, tau ga? Sekarang malah nyalahin orang lain, 
belum cukup bikin rusuh?" Kesal Naran. 


Naran langsung meloncat kedanau tanpa keraguan dan aba- 
aba. Dia berkeliling mencariku dan membawaku kepinggir 
danau. Rachel menghampiri Naran dan tubuhku yang basah 
kuyup dipinggir danau. 


"Gimana dong?" Tanya Naran kebingungan. 


Naran menekan dadaku berharap air yang tertelan olehku 
keluar namun saat semua air danau yang kutelan telah 
kukeluarkan, aku tetap pingsan dan membuat Rachel dan 
Naran panik. 


"Ah, sial!" Kesal Naran. 

"Kasih CPR aja kali ya?" Tanya Naran ragu. 
"Enak aja! Nggak!!" 

"Kalau Evie mati, gimana?" 


"Bawa kerumah sakit terdekat, cepetan gendong 
dia!" 


Naran menggendong tubuhku dan berlari menuju rumah 
sakit bersama Rachel. 


"Sus, tolong bantu teman saya sus!" Ucap Naran begitu 
bertemu seorang suster didepan rumah sakit dekat rumah 
Naran. 


Naran menggendongku dan berlari masuk kerumah sakit 
bersama suster. 


"Dokter, Pasien ini basah kuyup." Ucap Suster kepada 
seorang dokter. 


"Dia tenggelam, ga bisa berenang." Ucap Naran. 


Dokter itu menempelkan telinganya didadaku berharap 
mendengar detak jantungku. 


"Detak jantungnya melemah." Ucap Dokter. 
Dokter mengecek nadiku yang ternyata juga sangat lemah. 
"Nadinya juga lemah." Lanjut dokter. 


"Sus, Brankar dorongnya bawa kesini lalu bawa pasien ini ke 
UGD ya, tolong!" Ucap Dokter lalu berlari pergi mengambil 
tas dokternya. 


"Baik, dok!" Sahut si suster lalu mengambil sebuah Brankar 
dorong dan menidurkanku diatas brankar itu. 


Dokter itu langsung berlari masuk keUGD menyusul si suster 
dan aku yang terbaring koma. 


"Dingin..." Batin Naran, ia bergidik. 
"Mandi sana." 


Naran menatap kesal Rachel, Naran berjalan pergi ketoilet 
dirumah sakit, ia mandi sebentar lalu hanya memakai 
celana dan keluar dari toilet dengan telanjang dada. 


"Sus, ada baju ganti ga? Pakaian saya basah, baju pasien 
juga gapapa." Pinta Naran pada suster diadministrasi. 


"Disebelah ruang UGD, pakaian pasien dan lainnya ada 
disana." Balas suster sambil tersenyum. 


"Makasih, sus!" 

Naran masuk keruang ganti dan hendak mengambil pakaian 
yang ingin ia pakai, ia melihat Rachel berdiri didepan pintu 
ruang ganti yang tertutup rapat. 


"Ngapain? Mau ngintip?" 


"Walaupun kamu punya ABS, aku tetap ogah 
nyintipin cowok ganti baju. Kalau cewek masih 
masuk akal." 


"Apaan sih? Jangan bilang kamu pernah nyintip Evie ya?" 
"Kalau benar memangnya kenapa?" 


Naran mengambil sebuah pakaian pasien dan memakainya 
diruang ganti itu. 


"Ga takut dikira pasien yang kabur dari 
ruangannya?" 


"Nggak, emang aku punya tampang orang sakit?" Tanya 
Naran sambil mengancing pakaiannya. 


Rachel menggeleng. 
"Kamu suka Evie?" 


Rachel melayang mendekati Naran lalu ia menggangguk 
pelan. 


"Ga akan ku biarin Evie suka sama hantu." Naran menaikkan 
sebelah alisnya. 


Naran berkaca didepan cermin diruang ganti sambil 
menyisiri rambutnya yang masih basah, ia membungkus 
pakaian basahnya dalam sebuah plastik lalu ia buang 
ketempat sampah. 


"Tinggal beli lagi." Batinnya, santai. 


22. Alasan 


Setelah membuang pakaiannya. Naran bertemu dengan 
dokter yang memeriksaku. 


"Dok, bagaimana keadaannya?" Tanya Naran. 


"Sekarang sedang koma, Sebenarnya kenapa dia bisa 
begitu?" Tanya dokter. 


"Tenggelam, dia tidak bisa berenang, lalu dia terdorong dan 
terjatuh kedanau." 


"Sebaiknya anda harus menghubungi keluarganya." 
"Ayah dan ibunya baru saja meninggal." 
"Lalu, apa kamu teman dekatnya?" 


"Ya, aku lumayan dekat dengannya. Dan soal administrasi, 
biar aku yang bayar." 


"Siapa nama gadis itu?" 
"Eveline." 


"Eveline sedang tidak sadarkan dirinya, mungkin akan 
berlangsung beberapa hari. Sementara ini dia bernapas 
dengan bantuan alat bantu pernapasan, jangan ganggu dia 
sementara ini." Jelas sang dokter tersebut kepada Naran. 


"Terima kasih dok!" 
Naran bersender didekat ruanganku. 


Naran menyalakan hpnya lalu menelpon supirnya dirumah. 


"Hei, pak, masih bangun?" 
"Ya, ada apa tuan Naran?" Tanya supir. 


"Bisa tolong bawakan pakaian saya kerumah sakit permana? 
Saya tidak akan pulang malam ini, teman saya kecelakaan 
Karena saya, saya harus menjaganya." Pinta laki-laki itu. 


"Baik Tuan, saya akan segera tiba disana" 


Naran menutup teleponnya lalu melihat sekilas bayangan 
hitam melintasinya dengan cepat. 


"Hantu rumah sakit memang berbeda" batinnya, ia 
tersenyum miring. 


Naran melihat Rachel melayang mendekatinya menuju 
ruanganku. 


"Hei, mau kemana kamu?" Tanya Naran. 
"Aku punya hak untuk melihat Evie, sebentar saja." 
"Dia sedang tidak sadarkan diri, jangan ganggu dia." 


Untung saja malam itu rumah sakit sedang sangat sepi, 
tidak ada yang melihat tingkah aneh Naran berbicara 
dengan hantu Rachel yang tak terlihat orang mata biasa. 


"Kamu sudah punya pacar kan? Untuk apa kamu 
disini menjaga Evie, aku yang akan menjaganya." 


"Bukan urusanmu" 
"Gadis itu, Vally kan? Yang memaki Evie." 


"Apa, Vally memaki Evie?" 


"Dia kasar sekali, tidak senang kalau kamu memberi 
perhatian lebih pada Evie, sepertinya gadis itu gadis 
yang buruk." 


"Aku punya alasan kenapa aku memacarinya, mengerti?" 


23. Aku Koma 


"Beritahu aku, apa alasanmu." 


"Bukan urusanmu." Ketus Naran sambil bersender 
disamping ruanganku. 


"Administrasi Evie... 40 juta." Ucap Naran pelan sambil 
memainkan hpnya. 


"40 juta?" 


"Ya, Evie Koma. Dan pihak rumah sakit mencoba 
merampokku. Gila, 40 juta, hebat." Balas Naran, sebal. 


"Aku sedang tidak bawa uang sebanyak itu didompetku." 
Lanjutnya, lagi. 


"Lalu bagaimana?" 


"Ada dirumahku, uangku semua ada dirumah." Ucap Naran, 
tanpa ragu. 


Naran mengirim sebuah sms ke Vally pacar barunya. 


Val, aku dirumah sakit. Aku tidak bisa beritahu kamu 
letaknya, aku tidak ingin kamu datang kemari. Aku 
menjaga Evie, dia jatuh dari atas jembatan, dia 
kecelakaan karenaku, aku bertanggung jawab atas 
segalanya. Maaf, selamat malam 


Naran sengaja tidak memberitahu letak rumah sakit itu 
karena takut Vally melukaiku. 


Jadi, kamu sudah mengerti? Gadis pen-cemburu itu 
melukai hati Evie dengan ucapan pedasnya." 


"Aku tidak tau apa yang terjadi antara Vally dan Evie, aku 
pikir mereka akan berteman baik." 


"Berteman? Lucunya sebuah pertemanan hancur 
karenamu, seorang pria biasa saja yang direbut oleh 
2 perempuan sekaligus." 


Nathan mendesah lelah, "Diam!" 


Yam 10 malam, aku harus menunggu supirku tiba, baru aku 
bisa tidur dengan nyaman." Lanjutnya. 


Naran mematikan hapenya lalu memasukkannya kedalam 
sakunya. 


Suara klakson mobil terdengar dari luar rumah sakit, Naran 
langsung berlari menghampiri mobil supinya. 


Si supir keluar dari mobil sambil membawa pakaian ganti 
milik Naran. 


"Tuan memakai pakaian pasien?" Tanya supir itu. 


"Ya, aku tidak mungkin telanjang dan berkeliling dirumah 
sakit sebesar ini." Sahut Naran acuh, kemudian mengambil 
pakaiannya dari tangan si supir. 


"Terima kasih, tolong ya, besok pagi bawakan koper berisi 
uang 40 juta, ambil dari lemari dikamarku." Pinta Naran. 


"Baik tuan, selamat malam." Ucap supir. 


Supir Naran langsung masuk kemobil dan tancap gas 
meninggalkan Naran berdiri sambil memegangi pakaiannya. 


Naran masuk kedalam rumah sakit dan pergi ketoilet untuk 
ganti baju, ia mengembalikan pakaian pasien yang ia pakai 
keruang laundry dirumah sakit itu. 


Naran duduk dibangku didepan ruang UGD tempatku 
terbaring koma. Ia berbaring disana dan terbaring hingga 
pagi tiba. 


"Hei, bangun! Sudah pagi." 


Naran perlahan membuka matanya dan melihat hantu 
Rachel berdiri didepannya. Naran menggosok matanya lalu 
menatap jam dinding dirumah sakit itu yang menunjukkan 
baru jam 5 pagi. 


Naran pergi ke kafetaria rumah sakit dan mengambil segelas 
Cappuccino beserta sandwich untuk sarapannya. 


Naran kembali ke kursinya dan sarapan disana, suster dan 
para dokter mulai berlalu lalang untuk bekerja memeriksa 
pasien satu persatu. Naran meratapi ruang UGD ku, ingin 
rasanya Naran masuk tapi Naran ragu untuk menatapku 
yang celaka karenanya, ia merasa sangat bersalah. 


"Aku tidak tau harus menghubungi siapa." Ucap Naran 
begitu melihat Rachel duduk disebelahnya. 


"Temanmu, Casandra dan Melle, mereka menginap 
dirumah Evie semalam." 


"Benarkah? Kenapa kamu tidak bilang dari semalam, dasar 
hantu perusuh." 


Rachel memutar bola matanya, malas. Lagi-lagi dirinya yang 
disalahkan. 


Naran mengeluarkan hapenya lalu menelpon Casandra yang 
masih tidur. 


Begitu mendengar hapenya berdering dan Evie tidak ada 
disampingnya, Casandra langsung mengangkat telepon dari 


Naran. 


"Hai, ada apa pagi-pagi begini menelpon?" Tanya Casandra 
dengan suara serak. 


"Casandra, Melle denganmu? Evie masuk kerumah sakit." 
Balas Naran. 


"Apa?! Rumah sakit lagi?!" 


"Ya, dia terjatuh ke danau, dan tak bisa berenang. Dia 
sedang koma dirumah sakit, aku tidak tau harus 
menghubungi siapa karena orang tuanya sudah meninggal, 
aku butuh Kkalian disini. Rumah sakit Permana, cepat 
kemari!" 


Naran langsung menutup teleponnya. 


Sedangkan Casandra membangunkan Melle dengan panik 
dan langsung bersiap-siap menuju rumah sakit. 


"Sudah kubilang sesuatu akan terjadi padanya." Desis 
Casandra, kesal. 


"Dia keras kepala." timpal Melle, kesal juga. 


24. Bunga Tidur Atau Penglihatan Masa Depan 


Saat matahari sudah mulai terbit, dan suara burung 
berkicauan, anginpun bertiup kencang melewati jendela 
yang terbuka, dingin terasa dipipi Naran. 


Casandra dan Melle pun tiba dirumah sakit dan langsung 
bertemu dengan Naran. 


"Gimana keadaan Evie?" Tanya Melle. 


"Koma, masih belum sadar." Sahut Naran sambil menatap 
pintu ruang UGD. 


"Kenapa bisa sih? Ceritain!" Kesal Casandra. 


"Aku dirasukin sama Rachel, Rachel nyoba bunuh aku 
dengan cara jatuhin badanku kedanau dari atas jembatan, 
dan dicegah sama Evie, ga sengaja... Evie terdorong dan 
jatuh. Dia sempat teriak kalau dia ga bisa berenang. Dan 
aku sempat ragu untuk nyebur, tapi akhirnya aku nyebur 
buat nolongin dia... Lagi-lagi dia masuk rumah sakit karena 
aku." Jelas Naran. 


"Nar, udah 2x... 2x dia masuk rumah sakit gara gara kamu, 
ga bosen ya?" Tanya Casandra kesal. 


"Mungkin emang jodohnya Evie itu rumah sakit..." Ucap 
Melle pelan. 


Casandra dan Melle duduk disamping Naran, Casandra 
hampir saja menduduki Rachel dan Rachelpun langsung 
bergeser. Naran yang melihat itupun langsung tertawa kecil. 


"Kenapa? Temanmu lagi sakit kok malah ketawa?" Ketus 
Casandra. 


"Tadi, ditempat yang kamu duduki ini, lagi ada Rachel, dia 
takut didudukin sama kamu, jadi pas kamu mau duduk dia 
langsung geser." Cerita Naran sambil menahan tawanya. 


Casandra menoleh kesebelahnya. 


"Firasat Eveline semalam memang benar, dia punya firasat 
bahwa Rachel bakal nyoba bunuh kamu" Ucap Melle. 


"Firasat, atau penglihatan?" Tanya Naran tidak yakin. 
"Penglihatan?" Tanya Casandra balik. 


"Penglihatan hal yang belum terjadi, dia indigo, jangan lupa 
hal itu." Balas Naran. 


"Evie bisa lihat hal semacam itu? Dia belum pernah bilang." 
Ucap Casandra. 


"M-mungkin itu benar-benar hanya firasat." Bantah Melle 
tidak percaya. 


"Kamu sudah masuk untuk melihat Eveline?" Tanya 
Casandra. 


"Belum." Balas Naran sambil menatap Casandra. 


"Aku mau masuk sebentar." Ucap Casandra lalu berdiri dari 
tempat duduknya. 


la menghampiri suster yang berlalu lalang untuk mendapat 
izin melihatku. Setelah diijinkan ia langsung masuk 
keruanganku. 


Casandra melihat bibirku yang pucat dan terbaring lemah 
dengan bantuan alat pernapasan, dan infus. 


Casandra membelai rambutku dengan lembut sambil 
tersenyum. 


"Cepat sembuh ya, perlihatkan senyumanmu padaku, agar 
aku tidak bisa melupakanmu, kami menyayangimu, Evie." 
Ucap Casandra dengan mata berkaca-kaca. 


Casandra memegang pipiku dan menyentuhnya dengan 
lembut. Casandrapun benar benar meneteskan air matanya 
untukku. Inikah yang dinamakan Sahabat? Yang belum 
pernah kudapatkan sejak dulu? 


Casandra keluar dari ruanganku lalu menghapus air 
matanya dan kembali ketempat duduknya. 


"Bagaimana keadaannya?" Tanya Melle. 
"Buruk." Balas Casandra didampingi isak tangisnya. 


Saat itu, aku bermimpi sedang berjalan disebuah pinggir 
danau yang indah. Ada perahu dan bebek yang berenang 
riang, aku berjalan telanjang kaki, rumput yang kuinjak juga 
terasa sangat lembur, dengan gaun putih yang kupakai, aku 
berjalan menelusuri pinggir danau. 


Tiba-tiba aku melihat sebuah perahu ditengah danau, 
ditumpangi oleh Naran dan Vally yang sedang bermesraan 
diatas perahu itu. Aku terdiam sesaat lalu tersenyum 
menatap perahu yang mereka tumpangi. 


Tiba-tiba, mereka berdua terlihat seperti bertengkar, Vally 
turun dari perahu dan berenang sampai kepinggir dan pergi 
berjalan meninggalkan Naran. Aku berlari menyusuli Vally, 
Vally berjalan tanpa arah sambil terlihat kesal dan setengah 
menangis, Vally berdiri dipinggir jalan raya menunggu mobil 
yang lewat baru ia bisa menyebrang. Saat mobil yang 
terakhir ingin lewat, aku melihat Rachel berdiri dibelakang 


Vally lalu mendorong Vally kejalan raya hingga tertabrak 
mobil besar itu. Vally tersambar mobil itu hingga terpental 
beberapa meter. 


Tangannya patah, kepalanya berdarah, dan air mata terakhir 
yang menetes dari matanya. la langsung mati ditempat, 
warga warga menggotongnya kerumah sakit, aku tetap 
berdiri dipinggir jalan itu menatap darah Vally yang masih 
berceceran dijalanan. 


Tiba-tiba Naran muncul dari belakangku, ia terlihat sedih 
lalu bertanya soal Vally, begitu diberi alamat rumah 
sakitnya oleh salah seorang warga, Naran langsung berlari 
pergi menuju rumah sakit itu. 


Sepertinya, Naran benar-benar mencintai Vally. Cintanya 
benar benar sangat dalam, aku bisa melihatnya. 


Seketika keadaan disekitarku berubah menjadi putih, aku 
seperti berdiri ditengah-tengah ruangan putih yang terkunci 
dan aku terkurung didalamnya, tidak bisa keluar. Aku juga 
bingung dengan keadaan Vally tadi. Itu penglihatan masa 
depan atau hanya bunga tidurku? Apa ku sangat 
mengharapkan kematian Vally karena aku menyukai Naran? 


Sedangkan Naran masih menungguku sadar didepan UGD 
bersama dengan Casandra dan Melle. Tiba tiba supir Naran 
datang mengantar koper berisi uang dan langsung 
menghampiri Naran. 


"Tolong urus administrasi teman saya dengan uang itu, 
namanya Eveline Adalina." Ucap Naran. 


"Baik, tuan." Balas supir itu dan pergi kemeja administrasi. 


Naran terdiam sesaat, ragu untuk masuk keruanganku 
namun ia sangat ingin melihat keadaanku. 


25. Paman Dan Bibi 


"Aku... Liat Evie dulu ya?".Ucap Naran kemudian berdiri dari 
tempat duduknya. 


Naran membuka pintunya lalu melangkah masuk 
keruanganku. Naran perlahan mendekatiku yang terbaring 
koma diatas ranjang rumah sakit, bibir yang semakin pucat 
dan keadaan yang sama sekali tidak membaik. 


"Eveline...".Sapa Naran sambil tersenyum menatapku. 


"Andai waktu itu, kamu nerima aku... Aku pasti ga akan 
pacaran sama Vally. Walau sekarang aku dah punya pacar, 
kamu tetap nomor 1".Ucap Naran lalu membelai rambutku 
dengan lembut. 


Naran melihat hapeku tergelatak dinakas sebelah ranjangku 
lalu ia langsung mengambilnya. 


"Ini hape Evie? Pasti ada nomor telepon seseorang yang bisa 
kuhubungi".Pikir Naran lalu keluar sambil membawa 
hapeku. 


"Itu apa?".Tanya Melle. 


"Hape Evie, aku pengen lihat siapa tau ada nomor telepon 
seseorang yang bisa kuhubungi"Balas Naran lalu 
menyalakan hapeku. 


Naran langsung pergi kekontak dan melihat nomor telepon, 
ia melihat nomor telepon yang dinamai dengan sebutan 
paman dan bibi, akhirnya Naran menelpon paman melalui 
hapenya. 


"Halo,ini pamannya Eveline".Tanya Naran( Telepon). 


"Iya, ini siapa ya? Ada perlu apa?".Tanya pamanku.( Telepon). 


"Maaf, paman. Saya cuma mau beritahu, Eveline sekarang 
sedang di Rumah Sakit Permana, dia sedang koma karena 
tenggelam didanau, paman dan bibi bisa kesini kan?".Tanya 
Naran dengan sedikit rasa gelisah dihatinya.( Telepon). 


"Rumah sakit lagi? Kemarin baru saja keluar dari rumah 
sakit, kenapa sekarang dia masuk  lagi?".Panik 
paman( Telepon). 


"Pokoknya, paman datang saja".Ucap Naran lalu mematikan 
teleponnya.( Telepon). 


Naran menghela nafasnya lalu kembali menatap hapeku. 


"Foto profilnya foto dia pas masih kecil ya? Cute 
juga...".Ucap Naran dalam hati lalu tersenyum. 


Melalui hape Naran, Naran mengirimkan foto dirinya 
kehapeku. 


"Aku pasang jadi foto profil aja".Bisik Naran pada dirinya 
sendiri. 


Naran memasang fotonya menjadi foto profil dihapeku lalu 
ia tersenyum lebar. 


"Pasti dia bakal kaget".Ucap Naran lalu tersenyum tipis. 


"Tapi, sampai kapan aku harus menunggu kamu sadar? 
Cepat sadar ya, Evie".Lanjutnya lagi. 


Naran mematikan hapeku lalu memasukkannya kedalam 
saku celananya. Naran duduk ditempat duduknya, menatap 
Casandra dan Melle yang hanya tertunduk diam, mimik 
sedih terukir diwajah mereka berdua. 


"Kalian sepertinya benar-benar menyayangi Evie ya?".Tanya 
Naran begitu melihat wajah casandra dan Melle. 


"Tentu saja! Dia itu teman yang baik dan sangat tulus, juga 
polos".Sahut Casandra sambil menatap Naran lalu kembali 
menunduk. 


Naran melihat paman dan bibi dimeja administrasi namun 
Naran tak mengenalinya jadi dia hanya diam saja, sampai 
Casandra yang melihat paman dan langsung berlari 
menghampiri paman dan bibi. 


"Paman?!". Panggil Casandra sambil berlari menghampiri 
paman dan bibi. 


"Casandra? Dimana ruangannya Eveline?".Tanya bibi. 


Casandra menunjukkan ruanganku dan akhirnya paman dan 
bibi langsung berlari masuk keruanganku. Casandra kembali 
duduk ditempatnya lalu tersenyum menatap ruanganku. 


"Itu pamannya?".Tanya Naran. 
Casandra menggangguk. 


"Aku merasa bersalah karena enggak mencegah Evie 
semalam".Ucap Casandra. 


"Ini semua karena aku, aku yang dirasuki, aku juga yang 
mendorongnya".Ucap Naran. 


"Ini karena Rachel, bukan salah kalian berdua".Ucap Melle. 
"Aku kan tidak sengaja" 


Naran menoleh kearah suara Rachel yang ternyata berdiri 
didekatnya. Naran menghela napasnya lagi sambil menatap 
Rachel. 


"Rachel, ada didepanku sekarang".Ucap Naran. 


Casandra dan Melle menatap kearah yang sama dengan 
Naran. 


"Untuk apa dia disini?".Tanya Melle. 
"Dia bilang, dia ga sengaja".Balas Naran. 


"Udah terlambat untuk sebuah permintaan maaf".Ketus 
Casandra lalu kembali menunduk. 


"Mentang mentang tampan, kamu pikir kamu bisa 
melakukan apa yang kamu inginkan? Jangan 
seenaknya".Omel Melle lalu ikut menunduk. 


Naran menatap Rachel lalu tersenyum tipis. 
"Aku pergi dulu" 


Naran menatap Rachel yang melayang pergi entah kemana. 


26. Vally Elizabeth Gabriella Lonika 


Naran terdiam sesaat menunggu kabar dari paman dan bibi 
yang terdengar menangisiku dari dalam ruanganku. 


Naran menyalakan hapenya lalu menelpon Nicho. 
"Nic, Kamu sedang apa?".Tanya Naran.( Telepon). 
"Gapapa, kenapa?".Tanya balik Nicho.( Telepon). 


"Eveline masuk rumah sakit, kamu udah tau?".Tanya balik 
Naran.( Telepon). 


"Rumah sakit?! Lagi??".Kaget Nicho.( Telepon). 


"Ia, semalam dia jatuh kedanau dan tenggelam, dia ga bisa 
berenang, sekarang dia lagi koma, mungkin kamu bisa 
datang".Ucap Naran.( Telepon). 


"Kebetulan aku lagi sama Abel dan Allen, aku kasih tau 
mereka dulu, nanti aku datang ya".Ucap Nicho.( Telepon). 


"Ya, makasih".Balas Naran lalu langsung menutup 
teleponnya. 


"Siapa yang mau datang?".Tanya Casandra menatap Naran. 


"Nicho, Allen, dan Abel".Sahut Naran menatap Casandra lalu 
kembali menunduk. 


Paman dan bibi menangisiku diruanganku, berharap semoga 
aku cepat bangun. Saat melihat infusku sudah hampir habis, 
paman langsung keluar dari ruanganku dan memanggil 
dokter. 


"Dok, Infus Eveline, sudah mau habis".Ucap paman pada 
dokter itu. 


Dokter itu langsung mengambil infus yang baru dan 
memasangkannya. 


Naran mendekati ruanganku, menunggu kabar dari paman 
dan bibi. Tiba tiba beberapa suster mendorong brankar 
dorong yang ternyata ditiduri oleh seorang gadis 
berlumuran darah dan tangannya nampak patah. 


Naran memberanikan diri menghentikan kumpulan suster 
itu. 


"Maaf sus, pasien ini kenapa ya?".Tanya Naran. 


"Ini korban kecelakaan, maaf mas, ada perlu yang lain, kami 
harus cepat cepat menangani pasien ini".Ucap salah satu 
suster. 


"Ah, tidak... Saya pikir saya seperti mengenalnya".Ucap 
Naran ragu. 


Para suster itu kembali mendorong brankar itu keruang ICU. 
"Kayak kenal, tapi siapa ya?".Tanya Naran dalam hatinya. 


Naran seperti mengenal gadis itu, namun wajah gadis itu 
dilumuri darah hingga Naran tidak mengenalinya. 


Casandra dan Melle langsung berdiri menghampiri Naran. 
"Kenapa sih? Kamu kenal cewek tadi?".Tanya Melle. 
"Kayaknya sih kenal, tapi ga yakin, wajahnya ga kelihatan 


karena darahnya, kayaknya korban tabrakan, soalnya tadi 
kulihat tangannya patah".Sahut Naran panjang lebar. 


"Kasihan ya...".Ucap Casandra pelan. 


Tiba tiba suster tadi langsung keluar dari ICU dan 
mengabarkan pada dokter bahwa pasien yang dilCU tadi 
sudah meninggal. 


Para dokter dan beberapa suster berlarian panik masuk ke 
ICU. Naran menghentikan salah satu suster Kkarena 
penasaran siapa identitas orang yang ia anggap familiar itu. 


"Cewek yang itu barusan meninggal ya?".Tanya Naran. 


"Iya mas, dia korban kecelakaan ga jauh dari sini".Balas 
suster itu. 


"Maaf sus, kalau boleh tau, namanya siapa ya?".Tanya Naran 
penasaran. 


"Kalau dilihat dari data ponsel pasien, sepertinya namanya 
Vally Elizabeth Gabriella Lonika".Balas suster. 


Naran terdiam sejenak, bibirnya memucat begitu sang 
suster menyebut nama lengkap korban tabrakan yang baru 
saja meninggal. 


"Vally....Tanyanya dengan nada pelan. 
"Iya,mas. Mas kenapa? Gapapa?".Tanya suster itu. 


Kedua kaki Naran seakan tak mampu lagi berdiri, dia 
terjatuh duduk, Casandra dan Melle dengan panik langsung 
mendekati Naran. 


"Naran, kenapa?!".Tanya Melle panik. 


"Vally...".Ucap Naran lalu menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya lalu ia menangis. 


"Vally, kenapa? ".Tanya Casandra. 


"Maaf, kalian kenal korban itu, kalian keluarganya?".Tanya 
suster itu. 


"Korban apa?".Tanya Casandra bingung. 


"Korban yang baru saja meninggal karena kecelakaan, 
namanya Vally Elizabeth Gabriella Lonika".Ucap suster. 


"Vally?".Kaget Casandra. 


"Suster, suster ga bercanda kan? Sekarang bukan tanggal 1 
april!".Kaget Melle. 


Casandra menatap Naran yang sedang menangisi Vally 
pacarnya. 


"Naran...".Panggilnya pelan. 


"Maaf sus, kalau boleh tanya sekali lagi, meninggal karena 
kecelakaan apa ya?".Tanya Melle. 


"Kalau ga salah sih, ketabrak mobil. Dicctv lokasi terlihat 
mbak Vally berdiri dipinggir jalan lalu tiba tiba ia terlihat 
seperti didorong hingga akhirnya tertabrak" Jelas suster itu. 


Naran menghapus airnya karena teringat sesuatu. 
Rachel pamit pergi dan semua ini terjadi, ia punya 
pemikiran yang sama dengan mimpiku. la berpikir bahwa 


Rachel yang mendorong Vally. Karena saat kecelakaan itu 
terjadi, Pas sekali Rachel pamit pergi. 


"Makasih ya sus".Ucap Melle, 


Lalu suster itu kembali berlari ke ICU. 


Naran berdiri sambil menahan tangisnya. 
"Kenapa?".Tanya Melle pelan. 


"Pasti Rachel!".Marah Naran dengan penuh amarah. 


27. Semua Menolak 
"Rachel?! Si hantu itu?".Tanya Melle. 
"Pasti dia, Saat dia pergi, Kejadian buruk langsung terjadi, 
apa kalian tidak merasa aneh? Sebenar apa sih maunya si 


hantu tidak tau diri itu? Bisanya bikin ulah!".Omel Naran 
dengan amarahnya yang meledak. 


"iya juga sih... Tapi kan, bisa juga bukan dia".Bantah 
Casandra. 


"Naran!!".Panggil Nicho yang baru saja tiba dirumah sakit. 
"Nic, Bel, Len".Sapanya singkat. 

"Gimana Eveline?".Tanya Abel. 

"Sekarang bukan soal Evie lagi".Balas Naran pelan. 
"Apa?".Tanya Allen. 

"Vally....Ucap Naran pelan yang tak mampu ia lanjutkan. 
"Vally meninggal".Lanjut Casandra. 

"Apa? !".Kaget Allen. 

"Kenapa bisa?!".Tanya Abel. 

"Kecelakaan".Sahut Melle. 


"Sudah kutebak, hari ini akan tiba, dan pada akhirnya tiba 
juga".Ucap Nicho pelan. 


"Apa? Kamu sudah tau Vally akan meninggal?".Tanya Naran 
dengan menahan tangisnya. 


"Ya, sudah tau.. Karma".Sahut Nicho. 
"Apa?".Tanya Naran. 


"Kamu tau betapa kasarnya gadis itu pada Evie, 
kebenciannya pada Evie sangat dalam, matanya 
menunjukkan segalanya, dari tatapannya, tutur 
katanya" Jelas Nicho. 


"Dia sudah tiada, jangan terus terusan membicarakan hal 
buruk tentangnya".Ucap Melle. 


"Kami hanya mengatakan fakta, tidak ada yang dilebih 
lebihkan".Bela Abel. 


Melle dan Casandra duduk dikursinya disusul oleh Abel, 
Allen dan Nicho. 
Sedangkan Naran masih terduduk didepan ruanganku. 


Paman dan bibi keluar dari ruanganku. 
"Paman, bibi".Sapa Naran. 


Naran memperkenalkan teman teman satu persatu pada 
paman dan bibi. 


"Paman dengar, kamu sudah bayar administrasi Evie, itu 
benar?".Tanya paman kepada Naran. 


"Ya".Sahut Naran singkat. 


"Paman akan mengganti uangmu, siang ini akan paman 
ganti, berapa jumlahnya?".Tanya paman. 


"40 juta, tapi itu bukan masalah".Sahut Naran. 


"40 juta, bukan masalah besar bagi paman. Tenang saja, 
selagi paman masih mampu, akan paman ganti 


uangmu".Ucap Paman. 


"Tidak usah, aku ikhlas membayar administrasi Evie. 
Lagipula Evie tenggelam karna ku".Tolak Naran. 


"Paman dan bibi mengerti, kamu tidak sengaja kan? Tidak 
apa apa, paman merasa tidak enak. 40 juta untuk anak SMA 
sepertimu, sangat tidak mudah".Ucap paman lalu 
tersenyum. 


"Kamu habis menangis?".Tanya bibi pada Naran. 
Naran menghapus sisa air matanya lalu tersenyum. 
"Ya".Sahutnya singkat. 

"Ada apa?".Tanya bibi dengan lembut. 


"Pacarku, baru saja meninggal, dirumah sakit ini".Sahut 
Naran sambil menahan tangis. 


Bibi memeluk Naran yang berusaha nampak kuat. 


"Turut berduka cita, kamu anak yang kuat. Tuhan pasti 
menjagamu".Bisik bibi ditelinga Naran. 


Naran tersenyum tenang, lalu membalas pelukan bibi yang 
hangat. 


Bibi melepas pelukannya lalu menatap Naran dan teman 
teman lainnya. 


"Paman dan bibi pamit pulang dulu, nanti siang kami akan 
datang lagi. Selamat tinggal".Pamit Bibi. 


"Tolong jaga Evie baik-baik".Pamit paman lalu pergi bersama 
bibi. 


Naran menghela napasnya, ia merasa jauh lebih tenang dan 
lega. 


"Kamu tidak mau menemui Vally, untuk terakhir 
kalinya? ".Tanya Abel. 


"Tidak..., kalian saja".Balas Naran. 

"Aku tidak juga".Ucap Nicho. 

"Sama".Ucap Abel. 

"Ya".Lanjut Allen. 

"Aku tidak".Ucap Casandra. 

"Aku juga".Ucap Melle. 

"Tidak ada yang mau? Satupun?".Tanya Naran. 
Mereka bergeleng kompak sambil menatap Naran. 


"Baiklah, aku hanya akan mengunjungi kuburannya".Ucap 
Naran. 


Naran menunggu Rachel kembali karena ia yakin Rachel 
akan kembali kerumah sakit untuk menengokku. 


28. Tersadar Dari Tidur Yang Panjang 
*18 Hari Kemudian 


Paman, Bibi, Naran, Abel, Allen, Nicho, Melle, dan Casandra 
berkumpul dirumah sakit. Paman dan Bibi didalam 
ruanganku, hampir menangis memegangi tanganku yang 
terasa sedikit dingin. 


Sudah 18 hari berlalu, aku tak kunjung tersadar, berbagai 
mimpi aneh menyangkut masa depan selalu kudapatkan, 
berbagai macam. 


Aku berharap setelah sadar dari semua ini, aku mampu 
memperingati semua orang yang ada dalam mimpiku, 
berhari hari seperti tanpa tidur, aku selalu berusaha keluar 
dari ruangan serba putih ini. 


Paman dan Bibi berpelukan sambil berdoa untukku. 


"Pah, mata Evie bergerak".Kaget bibi begitu melihat mataku 
bergerak. 


Perlahan aku seperti terbang keatas menembus ruangan 
putih itu, aku terbang diruangan gelap lalu tiba tiba aku 
seperti melihat sinar yang sangat silau dan aku terbang 
menuju sinar itu. Saat aku membuka mataku, aku melihat 
senyuman paman dan bibi yang lembut dan bekas air mata 
mereka. 


Nafasku terengah engah begitu bangun dari tidur yang 
sangat panjang dan menyiksaku dengan berbagai mimpi 
buruk yang tak henti henti menggangguku. 


Paman menggenggam tanganku yang sudah menghangat, 
untuk pertama kalinya... Aku tersenyum pada paman dan 


bibi. Tersenyum hangat hingga membuat paman dan bibi 
langsung tersenyum bahagia. 


"Eveline sayang".Sapa bibi. 


"Tunggu ya, paman panggil dokter dulu".Ucap paman lalu 
keluar dan berdiri didepan pintu sambil memanggil dokter. 


"Dok, Eveline sudah sadar".Teriak paman. 


Naran dan yang lainnya mendengar dan langsung 
tersenyum dan menghampiri paman dan dokter. 


"Evie sudah bangun?".Tanya Casandra. 
"Iya, baru saja".Balas paman lalu tersenyum. 
"Ayo masuk".Ajak paman. 


Akhirnya mereka masuk keruanganku, dokter memeriksa 
keadaanku sebentar lalu menyatakan bahwa aku sudah 
mulai membaik. 


Sudah sekian lama tidak melihat wajah teman temanku. 
Senyuman mereka yang tak pernah kubalas. 


Tiba tiba aku teringat mimpiku soal Vally. 


"Nar, aku bermimpi melihat Vally ditabrak mobil sampai 
meninggal, kamu harus menjaganya jangan biarkan dia 
sendirian".Ucapku dengan mimik wajah serius. 


Tiba tiba wajah mereka semua menjadi murung dan 
menunduk. 


"Vally, sudah meninggal".Balas Naran pelan. 


"Meninggal?".Kagetku. 


"18 hari yang lalu, tabrakan".Ucap Naran. 


Rasanya seperti tersambar petir, andai aku tersadar lebih 
cepat, pasti aku bisa memperingati Naran untuk menjaga 
Vally. 


Begitu tersadar dari koma, ternyata Vally sudah meninggal 
18 hari yang lalu. 


"Aku teringat segalanya, bagaimana aku bisa terjatuh dan 
tenggelam".Ucapku pelan. 


Naran tersenyum lembut. 
"Dimimpimu, Kenapa Vally bisa ditabrak?".Tanya Naran. 


"Didorong Rachel, karena kata Rachel, harus ada yang mati 
diantara kalian, kalau bukan kamu, pasti dia".Jelasku. 


Naran menghela napas. 
"Jadi, benar dia?".Tanya Melle. 
Naran menggangguk. 


"Sejak Vally meninggal, Rachel sudah tidak pernah muncul 
lagi, pasti dia menghindar entah kemana".Geram Naran. 


"Padahal kematian Vally ga usah ditangisi, dia pantes 
dapetin itu".Ucap Nicho dalam hati dan terbaca olehku. 


Aku menatap Nicho. 
"Ga boleh ngomong begitu".Ucapku pada Nicho. 


Nicho menatapku terkejut, dia lupa aku bisa membaca 
pikirannya. 


"Turut berduka cita ya, mantan pacar kamu sudah 
meninggal, mungkin dia bakalan jagain kamu".Ucapku. 


Aku tersenyum menatap Naran dan yang lainnya. 


"Pertama kalinya aku lihat kamu senyum".Ucap Casandra 
lalu tersenyum. 


"Aku baru tau kalau kamu punya lesung pipit, manis...".Ucap 
Naran. 


Casandra memelukku. 


"Aku ga akan lupain senyuman kamu yang manis, 
Evie".Ucap Casandra sambil memelukku. 


"Sering sering senyum ya, senyumanmu manis".Ucap Allen 
lalu tersenyum lebar. 


Paman dan Bibi menatapku dengan bahagia. 

"Udah lama aku ga sekolah, ya?".Tanyaku. 

Naran menggangguk. 

"Aku udah absenin kamu kok, tenang aja".Ucap Melle. 


Aku teringat Rachel, rasanya kesal sekali dengannya yang 
selalu bertindak semaunya tanpa bertanya dulu. Vally 
meninggal semua itu karena ulahnya yang seenaknya saja. 


29. Sweet Moment And Problem 


Sore ini, aku bersiap-siap pulang kerumah dengan hanya 
ditemani Naran. Saat setelah siap-siap, aku langsung masuk 
kedalam mobil yang dibawa Naran dan diantar hingga 
kerumah oleh Naran. 


"Mau masuk dulu?" Tawarku sebelum keluar dari mobilnya. 
"Boleh?" Tanya Naran ragu. 

"Ya boleh lah, sekalian aku bikinin minum." 

"Makasih ya" 

Kami berdua keluar dari mobil lalu masuk kerumahku. 


"Duduknya didapur aja ya? Diruang tamu lagi kotor, udah 
berhari-hari ga disapu." 


Kami berjalan kedapur dan Naran duduk dimeja makan 
didapur sambil memainkan hapenya. 


"Aku baru nyadar rumah kamu seluas ini." Ucap Naran tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Iya, waktu itu kamu dateng cuma keruang tamu doang." 
Ucapku sambil mengaduk sirup yang kubuat. 


"Hiasan sirupnya, coklat, keju, atau permen?" 
"Coklat" 


Aku memasukkan coklat yang sudah diparut kedalam sirup 
itu. 


"Ini." Ucapku sambil meletakkan segelas sirup kedepan 
Naran. 


"Makasih..." Naran meneguk sekali sirup itu. "Rumah kamu 
ada penunggunya ya?" Tanya Naran merubah suasana. 


"Setiap rumah pasti ada penunggunya." Sahutku singkat. 


"Oh ya, udah lama aku pengen minta tolong sama kamu, 
tapi ragu... Kamu mau ga nolongin aku satu hal?" Tanya 
Naran ragu. 


"Tolongin apa?" Tanyaku. 


"Aku rencana, mau nembak Casandra.. Kamu, bisa bantu 
kan?" Tanya Naran. 


Mataku terbelalak, mulutku terbungkam. 
"Casandra....?" Tanyaku pelan. 

"Iya, bisa tolongin gak?" Tanya Naran lalu tersenyum. 
"Kamu suka Casandra...?" Tanyaku pelan. 

Naran menggangguk sambil tersenyum lebar. 

"Bisa... Kkkapan?"Tanyaku gugup. 


"Malam ini, gimana? Biar aku bisa masang lilin ditempatnya, 
lalu juga bisa nerbangin balon hati." 


Aku menggangguk pelan. 


"Aku pengen kamu ajak Casandra, Melle, Allen, Abel, dan 
Nicho ketaman didekat rumahku.. Kamu bisa kan?" 


"Mereka semua ikut? Kenapa nggak kalian berdua aja?" 


"Biar banyak yang nonton, tambah romantis." 
Aku menggangguk pelan. 
"Naran, ternyata suka sama Casandra..." Lirihku dalam hati. 


Ingin sekali menangis, untungya aku mengingat bahwa aku 
harus tetap tegar. Tak sepantasnya aku membenci Casandra 
hanya karena ia akan menjadi calon pacarnya Naran. 


Aku mengirim sms kepada mereka satu persatu dan 
menyuruh mereka datang ketaman didekat rumah Naran 
saat jam 7 malam. 


Sebelum itu, Naran menghias taman itu dengan sangat 
indah, lilin bentuk hati yang menyala terang, balon hati, 
lampion terbang, dan kembang api yang akan dinyalakan 
saat Casandra menerima cintanya Naran. 


Sepertinya Naran sangat pandai menyembunyikan 
perasaannya sehingga aku tak pernah mampu membaca 
pikirannya. Dan sepertinya ia benar-benar menyukai 
Casandra hingga melakukan pengorbanan sebesar ini. 


Nicho berdiri ditengah tengah lilin yang dibentuk menjadi 
sebuah lingkaran. 


Dengan aku dan yang lainnya yang mengelilinginya. 


"Hari ini aku mau bilang sesuatu, sesuatu yang sudah 
pernah aku ungkapkan dan pengen aku ungkapkan lagi." 
Ucap Naran menatap kami semua. 


"Kamu adalah teman terbaikku selama ini, Aku pengen 
banget ngebalasnya dengan menjadi pacar terbaik yang 
pernah ada untukmu. Maka dari itu, kamu maukan jadi 


pacarku, Eveline Adalina?" Tanya Naran, ia menatapku 
sambil tersenyum manis. 


Mataku terbelalak dan kedua alisku terangkat. 


"Katanya mau nembak Casandra, kok jadi aku?!" Kagetku 
dalam hati. 


Mata semua orang tertuju padaku seakan mengisyaratkan 
agar aku menerima Naran. 


"Aku sudah pernah ditolak sama kamu, sekarang aku ga 
mau dengar kata penolakkan lagi dari kamu, kamu harus 
bilang iya." Ucap Naran memaksa lalu tersenyum. 


Naran berjalan menghampiriku dan berdiri tepat didepanku. 
Wangi parfumnya tercium, lembut dan hangat. 


"Plis... Mau ya?" Tanyanya sambil mengeluarkan setangkai 
bunga mawar putih yang ia sembunyikan dibalik jasnya. 


Aku menatapnya terdiam. 


"Iya, aku mau" Sahutku pelan lalu tersenyum dan 
mengambil bunga yang Naran berikan. 


Naran sontak langsung memelukku dengan erat, kembang 
api yang telah disiapkanpun langsung diluncurkan sehingga 
terlihat indah dilangit malam yang sudah dihiasi bintang. 


Naran melepas pelukannya lalu menatap Casandra. 


"Makasih ya, atas kerja sama nya." Ucap Naran pada 
Casandra. 


Casandra tertawa kecil lalu menggangguk. 


"Sama sama, Demi Eveline, apapun akan aku lakukan." Ucap 
Casandra lalu menatapku dengan senyuman tulusnya. 


"Semoga bahagia ya, Evie." Ucap Casandra dalam hati yang 
terbaca olehku. 


Setelah melihat kembang api, kami bersiap siap pulang 
kerumah. 


"Besok pagi berangkat sekolah bareng, aku jemput ya." 
ucap Naran lalu tersenyum manis yang hanya ku balas 
dengan anggukan. 


Kamipun pulang kerumah masing masing. Bagaikan mimpi, 
malam ini senyum terus saja terukir diwajahku, mengingat 
betapa manisnya senyuman dan pelukan hangat yang 
Naran berikan padaku. 


“Esok paginya. 


Sesuai janji, Naran menjemputku dan berangkat kesekolah 
bersama. Sampai dikoridor, kami melihat sebuah antrian 
yang panjang dan ramai dilapangan sekolah. 


"Itu kenapa?" Tanyaku pada Naran. 

"Itu anak baru, anak kelas 10."Sahut Naran. 
"Adik kelas?"Tanyaku lagi. 

Naran mengangguk pelan lalu tersenyum. 


Kami berjalan menuju kekelas, tatapan semua murid tertuju 
padaku. Ada yang bertanya tanya dan ada juga yang masih 
kesal dengan ucapanku waktu itu yang mengatai mereka 
sok tau. 


Aku duduk dibangkuku sambil melihat sekeliling kelasku. 
Tidak ada tanda tanda kemunculan Rachel. 


Aku ingin sekali bicara padanya, menanyakan alasannya 
mengapa ia menyebabkan kematian Vally. 


Sejak malam kemarin, kami 7 seperti membuat geng yang 
menyebabkan kami pergi kemanapun selalu bersama sama. 
Yang biasanya aku ke kantin sendirian, sekarang kami pergi 
kekantin bertujuh dan duduk selalu dimeja yang paling 
lebar bersama sama. 


Saat dalam perjalanan kekantin, kamu bertemu dengan adik 
kelas yang baru itu. Seorang perempuan dengan rambut 
panjang terurai berwarna coklat keemasan. Dia menatap 
Naran sambil menggigiti bibirnya. 


"Kakak kelas itu ganteng banget!".Ucapnya dalam hati dan 
terbaca olehku. 


Aku langsung menatapnya lalu tersenyum. Dia tak 
membalas senyumanku dan justru malah terus menatap 
Naran. 


Kami mempercepat langkah hingga sampai dikantin yang 
saat itu masih sepi. Kami juga memesan makanan yang 
sama, bakso dan jus melon dan akupun duduk disamping 
Naran. Saat kami menyantap makanan sambil mengobrol, 
aku melihat adik kelas itu memesan makanan yang sama 
dengan kami bertujuh lalu mendekati tempat duduk kami. 


"Maaf, namaku Alexa. Apa aku boleh duduk disini?".Tanya 
adik kelas yang ternyata bernama Alexa itu. 


"Boleh".Sahut Naran tanpa menoleh kearah Alexa. 


Alexa duduk disisi meja tepatnya disampingku dan didepan 
Allen. 


"Ah, coba kalau ga ada kakak kelas cewe ini, pasti aku bisa 
duduk disamping kakak ganteng itu".Pikirnya yang terbaca 
olehku. 


Lagi lagi, gadis menyebalkan datang kesekolahku. 


Aku hanya menoleh sebentar kearahnya, ia membalas 
tatapanku dan hanya membuang muka seakan 
membenciku. 


"Baguslah dia tidak tau apapun, aku bisa membaca 
pikirannya kapanpun aku mau".Pikirku sambil menelan 
potongan bakso yang kukunyah. 


"Ini kakak kelas cewek kapan perginya sih? Aku kan mau 
duduk disamping kakak ganteng itu, walau cuma sebentar 
aja. Kok dia ga pergi pergi sih?".Kesal Alexa dalam hati. 


"Ga akan".Sahutku pelan yang membuat Alexa menoleh 
kearahku. 


"Ga akan? ga akan apa?".Tanya Allen. 


"Gapapa".Sahutku singkat lalu menatap Alexa dan 
membuang muka sama seperti yang ia lakukan. 


"Adik kelas ga tau diri".Ketusku dalam hati. 


30. Orang Ketiga 


Tak disangka, Alexa adalah stalker yang handal. Ia mencari 
tau segalanya tentang Naran. Untung saja, anak anak 1 
sekolahan belum ada yang tau kalau aku dan Naran 
berpacaran kecuali Melle dan yang lainnya. 


Suatu hari, aku menangkap basah Alexa yang sedang 
bertanya tanya soal Naran kepada teman sekelasku, Billa. 


"Kak Naran udah punya pacar belum, kak?".Tanya Alexa 
pada Billa. 


"Setau kakak sih belum, lagian mantan dia baru aja 
meninggal beberapa minggu yang lalu".Sahut Billa singkat. 


Mereka mengobrol didepan gudang yang sepi seakan tidak 
ingin ada yang tau. 


Aku berjalan bersama Naran berdampingan menghampiri 
Billa dan Alexa. Wajah Alexa memerah dan gugup saat 
melihat Naran. 


"Kakak ganteng?".Tanyanya pelan. 
Naran menatap Alexa. 


"Kamu naksir sama aku?".Tanya Naran sambil menatap 
Alexa. 


Wajah Alexa semakin memerah dan ia memberanikan diri 
lalu menggangguk. 


"Maaf ya, tapi aku udah punya pacar, dia wanita yang paling 
aku cintai didunia, dan ga ada perempuan lain yang bisa 
nandingin dia, bahkan kamu pun ga akan bisa nempatin 


tempat dia, ngerti?".Ucap Naran lalu merangkulku dan 
menatapku sambil tersenyum manis. 


Alexa terlihat kesal lalu menatapku dengan tatapan kesal 
yang hanya kubalas dengan senyuman hangat. 


"Kak? Kakak itu indigo kan? Aku yakin pasti cewek itu cuma 
manfaatin kakak! Mana mungkin dia suka sama kakak saat 
dia tau kakak itu ga normal? Dia pasti nyembunyiin sesuatu, 
dia itu ga baik! Ga ada yang lebih baik dari pada aku, dia ga 
setia!".Ejek Alexa dengan nada kesal. 


"Jangan ngomong kurang aja, apalagi sama kakak kelas 
kamu sendiri. Aku memang indigo, tapi dia juga indigo. 
Lebih tepatnya, kami sama sama indigo. Jadi jangan 
berlagak seakan kamu tau segalanya, mengerti? Lebih baik 
tutup mulut dari pada saat kamu bicara kamu malah 
mengatakan hal yang akan mempermalukan dirimu 
sendiri!".Ketus Naran sambil menatap benci Alexa. 


Naran memegang tanganku dengan lembut dan setengah 
menarikku untuk pergi meninggalkan mereka. 


"Maaf ya, aku ga bisa tolongin kamu lagi".Ucap Billa lalu 
berlari meninggalkan Alexa yang terlihat kesal disana. 


"Apa apaan sih? Padahal cantikan aku!".Geram Alexa. 


Aku dan Naran berjalan menuju kelas Casandra dan yang 
lainnya. 


"Hari ini katanya gurunya rapat, jadi kita bebas selama 3 
jam".Ucap Allen. 


"Kita mau kemana?".Tanya Abel. 


"Makan sambil ngobrol dikantin?".Tawar Nicho. 


"Gimana kalau main hape diperpustakaan? Disana ada 
wifi".Tawar Melle. 


"Menurutmu gimana Nar?".Tanya Casandra pada Naran. 


"Aku ga mau ketemu Alexa".Ucap Naran menatap kami 
semua. 


"Yang penting, ditempat itu ga ada Alexa".Lanjut Naran. 


"Alexa ga akan ganggu kamu lagi, apa lagi dia udah tau 
kalau kamu udah punya pacar".Ucapku tenang. 


Naran membelai pipiku dengan lembut lalu tersenyum. 
"Aku ga mau ada orang ke 3".Ucap Naran. 
"Pacaran aja terus...".Kesal Allen. 


"Jomblo, sirik?".Ejek Naran lalu menjulurkan sedikit 
lidahnya. 


"Kita makan jajanan dikantin sambil ngobrol aja, disana 
pasti ga ada Alexa".Ucapku. 


Mereka semua menggangguk lalu kami berjalan beriringan 
kekantin. 


Kami membeli kerupuk, coklat, roti, kue, soda, susu, dan 
makan bersama disatu meja lebar sambil mengobrol. Karena 
guru guru rapat, kantin agak sedikit ramai. Sampai akhirnya 
aku melihat Alexa yang membawa semangkuk bubur ayam 
dan mendekati meja kami. 


"Maaf, apa aku boleh duduk disini?".Tanya Alexa. 


"Nggak, pergi dan cari tempat lain!".Ketus Naran sambil 
melototi Alexa. 


"Tapi, meja lainnya penuh. Kalian masih muat 2 orang, 
Kenapa aku ga boleh?".Tanya Alexa. 


"Aku bilang ga boleh, ya gaboleh! Kamu ga ngerti bahasa 
indonesia ya?".Omel Naran. 


Kami berenam hanya menatap Alexa dengan tatapan 
mengejek. 


"Makanya jangan jadi pelakor".Ejek Nicho. 


"Ga laku makanya gangguin orang yang udah punya 
pacar".Ejek Allen. 


Naran hanya tertawa kecil mendengar ejekan Allen dan 
Nicho. 


Alexa pergi dengan kesal, keliling mencari meja kosong 
namun tak menemukannya dan ia kembali lagi kekami. 


"Aku ga peduli kamu mau makan dimana, yang penting. 
Kamu ga diterima disini".Ketus Naran mengusirnya lagi. 


"Tapi kak? Ga ada meja kosong, mereka sengaja menuhin 
meja lain biar aku ga duduk sama mereka".Bantah Alexa. 


"Kamu ga sadar ya? Kamu itu dibenci tapi masih ga tau diri? 
Mereka ga mau duduk sama pelakor karena takut ketularan 
jadi cewek murahan kayak kamu. Adik kelas aja sok 
banget".Ketus Casandra. 


Alexa menghela napas lalu membuang seluruh makanannya 
ketempat sampah dan pergi dari kantin. 


"Kalau ga dikasari dia ga akan pergi, keras kepala 
banget".Omel Casandra. 


Aku menatap dipojok kantin, melihat sesosok pria 
berpakaian hitam sedang menunduk. Dia nampak seperti 
Rachel, namun karena ia menuduk aku tak dapat melihat 
Wajahnya dengan jelas. 


"Kamu liat apa sayang?".Tanya Naran. 
"Itu mirip Rachel" Sahutku menatap sosok itu. 
Naran ikut menatap sosok itu. 


"Mirip sih, tapi kenapa nunduk? Kan jadi ga kelihatan 
wajahnya".Ucap Naran masih menatap sosok itu. 


"Kenapa dia dikantin?". Tanyaku. 
"Mungkin lapar".Sahut Naran singkat. 


"Kalian liat apa sih?".Tanya Nicho ikut memandangi walau ia 
tak melihat apapun. 


"Disana ada hantu".Sahutku pelan. 


"Ga usah diliatin, disekolah ini emang banyak jadi udah ga 
heran lagi".Ucap Allen. 


Mirip, mirip sekali dengan Rachel. Yang membuatku heran 
adalah, mengapa Rachel tidak muncul? Apa dia sudah 
tenang dan kembali kealamnya setelah membunuh Vally? 
Dia harus bertanggung jawab atas kesalahannya tapi 
sekarang dia malah entah kemana. 


31. Dimensi Lain 


"Guys, kita pindah tempat yuk? Disini bosen".Ajak Casandra 
sambil berkaca lewat layar hapenya. 


"Oh, boleh boleh!".Sahut Abel. 

"Tapi, kita mau kemana?".Tanya Nicho. 
"Perpustakaan gimana? ".Tawar Allen. 
"Yaudah, kesana sekarang".Ajak Naran. 


Naran menggandeng tanganku lalu kami ber7 berjalan 
beriringan keperpustakaan. Ditengah perjalanan 
keperpustakaan, aku melepas gandengan tangan Naran. 
Aku melihat sebuah gumpalan asap muncul didepanku. Saat 
asap itu lenyap, aku berada disebuah ruangan gelap. Benar 
benar gelap dan aku yakin bahwa aku sedang tidak 
dikoridor sekolah. 


Lagi lagi, aku masuk kealam mereka. Sudah lama hal ini 
tidak terjadi,terakhir kali saat aku baru lulus SD. Aku tidak 
menyukai hal ini, karena saat ini terjadi, akan ada beberapa 
hal yang menyulitkanku untuk keluar dari alam mereka. 


Aku hanya terus berjalan hingga bertemu dengan sesosok 
laki laki berpakaian putih. Saat sosok itu menatap kearahku, 
aku langsung mengenalinya. 


"Rachel? Kamu disini?".Tanyaku padanya. 


"Kamu ngapain disini Evie? Kamu ga seharusnya 
disini" 


"Aku ga tau, tiba tiba aku ada disini".Ucapku dengan sedikit 
rasa takut. 


"Kamu harus keluar sebelum ketahuan sama hantu 
lainnya, atau kamu akan dikejar lalu dikurung dan 
selamanya kamu akan disini". 


"A-aku ga tau jalan keluarnya, kamu tau?".Tanyaku mulai 
gemetar. 


"Mudah, kamu cukup berjalan lurus terus sampai 
ujung ruangan gelap ini, saat kamu menemui sinar, 
kamu langsung kesinar itu dan kamu akan keluar". 


"Tapi, aku takut... Bagaimana kalau aku 
tertangkap?".Takutku gemetar. 


"Kamu akan baik baik saja, aku janji Evie". 


"Terus berlarilah sampai kamu melihat sinar yang 
terang, jangan menoleh kebelakang dan jangan 
berhenti berlari". 


Aku menggangguk dan berlari lurus tanpa henti, aku 
melihat beberapa sosok yang kulewati, mereka mengejarku. 
Ada yang membawa tongkat api, samurai, trisula, dll. 
Namun aku terus berlari hingga melihat sebuah sinar dan 
berlari sampai kesinar itu. Tiba tiba, aku muncul dikoridor 
sekolah dan dikelilingi oleh Naran dan yang lainnya. Dengan 
keadaan lemas, nafas terengah engah dan berkeringat, aku 
langsung terjatuh duduk sambil mengambil napas. 


"Setidaknya tidak sesulit yang saat SD".Pikirku mulai 
tenang. 


"Beb, kamu dari mana aja? Aku sama yang lainnya nyariin 
kamu, kenapa kamu tiba tiba hilang?".Tanya Naran panik. 


Nafasku masih terengah engah, aku enggan menjawab 
pertanyaan Naran. Aku bertemu dengan Rachel, tapi aku 
lupa menanyakan hal penting yang selalu ingin kutanyakan. 
Aku hanya mendengar perintah Rachel untuk terus berlari. 
Pertanyaan baru malah muncul diotakku. 


Apa yang selama ini Rachel lakukan ditempat itu? Kenapa 
dia bisa disana? Dan kenapa ia terlihat ketakutan? Apa dia 
tidak bisa keluar dari tempat itu? Pertanyaan itu selalu 
kupikirkan sendiri jawabannya. 


32. Dimensi Lain 


Casandra membantuku berdiri. Aku menatap Naran dengan 
nafas masih terengah engah. 


"Aku ditarik kealam sebelah".Sahutku singkat. 
"Dimensi lain?".Tanya Naran. 


"Ya, Tiba tiba saja, aku sampai disitu, aku bertemu dengan 
Rachel. tapi aku tidak sempat bertanya soal Vally, dia hanya 
menunjukkan arah pulang" Jelasku. 


Tiba tiba, aku kehilangan kontrol dan jatuh pingsan karena 
kelelahan dipangkuan Casandra. 


Aku tiba disebuah ruangan putih, bertemu dengan Rachel 
yang sudah menungguku. 


"Bagaimana? Kamu bahagia?". 
Aku hanya terdiam menatap Rachel. 


"Kamu, kenapa kamu membunuh Vally?".Tanyaku merubah 
suasana. 


"Bukan aku, lagipula dia pantas menerimanya. 
Karena dengan begitu, kamu akan bahagiakan?". 


"Aku lupa beritahu, saat kamu sudah bahagia aku 
tidak akan muncul dan menemuimu lagi. Jadi tidak 
perlu mencariku lagi, tapi kalau kamu membutuhkan 
bantuanku cukup baca namaku dalam hatimu, aku 
pasti akan datang membantumu. Walau kita berbeda 
alam, aku akan menolongmu, aku tidak akan pernah 
bisa kembali kealamku, aku ingin melihatmu 


bahagia, menikah dengan Naran yang kamu cintai. 
Oh ya, Kamu dan dia sudah pacaran kan? Kalau ada 
yang mengganggumu, beritahu aku... aku akan 
membalaskan dendammu". 


"Terima kasih dan selamat tinggal Rachel. Aku akan 
merindukanmu".Ucapku singkat. 


Tiba tiba beberapa sosok hantu yang mengejarku 
sebelumnya itu kembali menghampiriku dan Rachel. Namun 
kali ini mereka mengelilingiku dan Rachel hingga kami tak 
mampu kabur. 


"Kalian kenapa sih?". - Rachel. 


"Kamu bersekutu dengan manusia ini?!". - Hantu 
dengan trisula api. 


"Kalian harus dihukum". - Hantu dengan senjata api. 


"Kalian ini apa apaan sih, jangan sakiti dia!". - 
Rachel. 


2 hantu bersenjata trisula api itu menahan tanganku 
dengan sangat erat, bersamaan dengan Rachel. 


"Kalian jangan macam macam!". - Rachel. 


Aku mengisyaratkan Rachel untuk tetap diam menggunakan 
gerakan mataku, Rachel yang mengertipun hanya terdiam 
pasrah. Kami berdua diseret hingga kesebuah tempat yang 
dikelilingi api yang sangat besar dan panas. 


Kami dikurung disebuah penjara yang luas dan lebar. 
Dirantai dijeruju besi ini dengan erat hingga hampir tidak 
bisa bergerak. 


"Hei, kalian ini sedang apa? Kita kan sebangsa, 
kenapa kalian memperlakukanku seperti ini?". - 
Rachel. 


"Kalian berdua bersekutu kan? Sebelum kalian 
berkata jujur, kalian tidak akan dilepaskan!". - Hantu 
dengan trisula api. 


"Bersekutu apa? Aku tidak mengerti".Omelku kesal. 


"Kalian bicara soal apa tadi? Kenapa kamu kemari, 
dasar penyusup!". - Hantu dengan golok panjang. 


"Kami tidak bicara soal apapun! Cepatlah lepaskan!". 
- Rachel. 


"Kamu kan hantu tertampan disini, tidak mungkin 
kan kamu tega menyiksa kami...". - Rachel. 


Hantu dengan trisula api itu tersenyum malu lalu menatap 
Rachel dengan serius. 


"Memuji agar aku melepaskan kalian?! Tidak 
berguna!". - Hantu dengan trisula api. 


"Sebenarnya dia itu istriku saat aku masih hidup 
dulu, karena dia merindukanku, makanya dia datang 
kemari mengunjungiku. Bisa lepaskan sekarang?". - 
Rachel. 


Mataku terbelalak menatap Rachel yang berbohong dan 
menyebutku sebagai istrinya. Namun Rachel 
mengisyaratkan ku untuk tetap diam agar bisa keluar 
dengan selamat. Aku mengikuti drama yang ia mainkan. 


"Benarkah?". - Hantu dengan trisula api. 


"Jangan percaya mereka, Tuan! Mereka pasti 
berbohong!". - Hantu dengan golok panjang. 


Hantu dengan trisula api itu melototi Rachel dengan kesal. 


"Kalau kalian benar benar pasangan tunjukkan buku 
nikah kalian!". - Hantu dengan trisula. 


Aku hanya bisa menelan ludah mendengar perintah hantu 
dengan trisula api itu. Pertanyaan yang tidak akan pernah ia 
dapatkan jawabannya. 


"Buku nikah kami pastinya dirumah. Tuan tidak 
mungkin menyuruh istriku pulang untuk 
mengambilnya kan?". - Rachel. 


"Tuan, kalau dia dilepaskan, bagaimana kalau dia 
kabur dan tidak kembali lagi?". - Hantu dengan golok 
panjang. 


Rachel tersenyum miring lalu menatapku dan mengedipkan 
sebelah matanya dan kembali menatap hantu dengan 
trisula api itu yang sepertinya merupakan pemimpin dialam 
ini. 


"Baiklah, kalau begitu. Kamu, bisa mencium istrimu untuk 
membuktikannya kan?". - Hantu dengan trisula api. 


Lagi lagi mataku terbelalak lalu aku melototi Rachel yang 
hanya terdiam menganga nampak seperti orang bodoh. 


Aku bergeleng pelan sambil menatap Rachel. Rachel 
menatapku dengan tatapan bingung. 


"Tidak ada yang lain selain itu?".Tanyaku menatap hantu 
dengan trisula itu. 


"Katanya kalian pasangan ciuman saja keberatan? 
Kalian bohong ya?". - Hantu dengan trisula api. 


"Tuan, lempar saja mereka berdua kekolam api". - 
Hantu dengan golok panjang. 


"Jangan jangan!" - Rachel. 
"Kami akan melakukannya!". - Rachel. 


Aku melototi Rachel karena terkejut dengan ucapan Rachel. 
Rachel pasrah lalu menghela napasnya lalu menatapku 
dengan tatapan merasa bersalah. 


Hantu itu melepaskan ikatan kami dan mendekati kami, 
sekarang aku berdiri berhadapan dengan Rachel. 


"Maaf ya, sekali ini saja". - Rachel. 

"Kamu gila ya? Ini first kiss ku".Bisikku kesal. 

"Kamu lebih memilih dilempar kekolam api ya?". - Rachel. 
"Naran akan menonjokmu jika dia tau".Bisikku lagi. 
"Itupun kalau dia bisa menyentuhku". - Rachel. 


"Apa yang kalian tunggu?! Cepat!". - Hantu dengan trisula 
api. 

Aku menutup mataku dan Rachel mengecup keningku 
dengan lembut. 

"Udah kan?! Sekarang lepasin!". - Rachel. 


"Memangnya siapa yang suruh cium kening? Kalau 
cium kening saya juga bisa cium kening kamu, 
Rachel!". - Hantu dengan trisula api. 


"Ogah...". - Rachel. 

"Lalu apa lagi?!".Kesalku. 

"Bibir". - Hantu dengan trisula api. 

"Hah? Hantu gila ya?!".Kagetku ditambah rasa kesal. 
Rachel menatapku dengan pipinya yang memerah. 
"Maaf ya, Evie". - Rachel. 


Rachel langsung mengecup bibirku tanpa aba aba. Aku 
hanya terdiam kaku. 


Rachel menatapku lalu menggigiti bibirnya. 

"Udah kan? Berarti kita bisa keluar kan?". - Rachel. 
"Romantis...". - Hantu dengan golok panjang. 

Aku masih terdiam kaku sambil menatap Rachel. 

"Ini firts kiss ku, yang kudapatkan dari hantu".Pikirku. 


"Lepaskan mereka dan antarkan gadis itu keluar dari 
sini". - Hantu dengan trisula api. 


Aku masih menatap Rachel dan Rachel hanya menatap balik 
sambil menahan senyumnya. 


"Apa yang harus kukatakan pada Naran...".Pikirku sambil 
tetap menatap Rachel. 


Bagi yang penasaran sama hantu kece + ganteng ini 
(Rachel), berikut foto fotonya. 


Sayangnya, dia hantu... 


33. First Kiss Dari Hantu 


Aku dituntun oleh hantu dengan golok panjang bersama 
dengan Rachel hingga kepintu keluar dimensi ini. Aku 
menatap Rachel sebentar sebelum keluar. Tiba tiba aku 
teringat saat tadi dia menciumku, Rachel tidak berani 
menatapku dan hanya tertunduk lalu melambaikan 
tangannya. Disaat itu juga,aku keluar dari dimensi ini. 


Saat aku tersadar, aku terbaring dikasur UKS, ditatap oleh 
Naran dan yang lainnya dengan mimik wajah cemas. 


"Beb, kamu udah sadar?".Tanya Naran cemas. 
Aku menggangguk pelan. 


"Tadi itu masuk kedimensi lain secara sadar ya? Tapi aku 
pingsan kan?".Pikirku bingung. 


"Evie, kenapa kamu tiba tiba pingsan sih?".Tanya Casandra. 


Aku hanya tersenyum malu lalu menutup wajahku dengan 
kedua telapak tanganku. Teringat kejadian yang membuat 
jantungku berdebar kencang. Sepertinya cuma aku yang 
dapat first kiss dari hantu. Aku memegang kedua belah 
pipiku yang merinding saat mengingat kejadian itu. 


"Kamu kenapa sih?".Tanya Allen. 


"Evie, kamu sehat kan?".Tanya Abel sambil memegang 
dahiku. 


"Nggak panas".Lanjut Abel. 


Aku menatap Abel lalu tersenyum lebar. 


"Senyum pipitnya manis....".Pikir Nicho dan terbaca olehku. 
"Makasih".Ucapku sambil menatap Nicho yang terlihat malu. 


"Pas aku jatuh pingsan tadi, arwahku pergi kedimensi 
sebelah. Disana, aku ketemu sama Rachel".Ucapku. 


"Rachel, lalu kamu tanya soal Vally?".Tanya Nicho. 


"Iya, tapi dia bilang kalau Vally emang pantas kena 
karmanya" Jelasku. 


"Lalu kami...."Ucapku gugup karena lagi lagi teringat hal 
itu. 


"Kalian ngapain?".Tanya Naran menatapku. 


"Oh ya, guru guru udah selesai rapat, balik kelas 
yuk" .Ucapku mengalihkan pembicaraan. 


"Masih lama".Ucap Allen sambil melihat jam tangannya. 
Naran kembali menatapku. 
"Dia ngapa ngapain kamu ya?".Tanya Naran menatapku. 


"Dia.....Ucapku gugup saat hendak menjawab pertanyaan 
Naran. 


Entah apa yang harus aku katakan, aku harus jujur atau 
berbohong? Apa dia tidak marah jika tau aku dicium oleh 
pria lain? Dan pria itu hantu... 


"Dia nyium aku".Bisikku pelan. 
"Apa? Coba ulang sekali lagi, aku ga dengar".Pinta Naran. 


"Dia nyium aku".Bisikku lagi. 


"Apa?? Dia nyium kamu?!".Kaget Naran dengan nada 
setengah berteriak. 


Aku menutup mulut Naran dengan cepat agar tidak menarik 
perhatian banyak orang diluaran UKS. 


"Maksud kamu, Rachel nyium kamu?".Tanya Melle. 


Aku menggangguk pelan menatap Naran dengan mimik 
muka yang tak bisa kutebak. 


"Rasanya dicium sama hantu itu gimana?".Tanya Casandra. 
"Biasa aja, kayak dicium sama manusia".Sahutku singkat. 
"Dimana? Didahi? Pipi?".Tanya Naran. 

Aku tersenyum lagi sambil menatap Naran. 
"Dibibir".Sahutku pelan. 


Naran mengusap bibirku menggunakan lengan bajunya 
dengan lembut. 


"Jangan sampai ada bekas darinya".Ucap Naran pelan. 
"Kamu ga marah?".Tanyaku heran. 


"Ngapain aku harus cemburu sama hantu?".Tanya balik 
Naran. 


Naran tersenyum manis sambil menatapku. 


"Aku ga berharap jadi first kiss kamu kok, jadi tenang aja. 
Aku cuma berharap, first kiss aku itu kamu. Tapi, 
dipelaminan nanti".Ucap Naran lalu tersenyum menatapku. 


Allen dan Nicho berdehem membuatku menoleh kearah 
mereka. 


"Makanya cepetan punya pacar, biar ga iri kalau liat orang 
pacaran".Ejek Naran menatap mereka. 


"Kamu udah baikkan? Bisa berdiri?".Tanya Naran. 

Tak sengaja, aku melihat Alexa mengintip lewat jendela uks. 
Alexa menatapku dengan penuh kebencian dan hanya 
kubalas dengan senyuman. 


"Dasar cewe rese".Kesalnya dalam hati. 


"Aku ga rese, cuma kamu yang kurang beruntung".Pikirku 
menjawab ocehan Alexa. 


34. Pelajaran Untuk Alexa 


"Naran, kalian semua bisa nunggu disini kan? Aku mau ada 
urusan dulu sama Casandra".Ucapku menarik Casandra 
keluar dari UKS. 


"Kamu, ngapain disini?".Tanya Casandra begitu melihat 
Alexa berdiri didepan jendela UKS. 


Aku menarik Casandra dan Alexa bersamaan menuju 
kedepan gudang yang sepi nan sunyi. 


"Lepasin!".Bentak Alexa sambil melepaskan tanganku yang 
melekat dengan tangannya. 


"Kamu ngapain ngajak cewe kegatelan ini kesini?".Tanya 
Casandra yang hanya dibalas pelototan oleh Alexa. 


"Aku cuma mau kasih tau kamu, Alexa. Kamu ngikutin aku 
dan Naran mau sampai ratusan kalipun, aku tetap ga akan 
serahin Naran kekamu. Naran adalah milik aku, sekarang 
dan selamanya. Walaupun suatu saat nanti dia putus sama 
aku, dia tetap ga mungkin pacaran sama kamu, ingat 
itu!".Bentakku pada Alexa. 


Casandra hanya bertepuk tangan dengan pelan sambil 
menatapku. 


“Good Job, Evie".Ucap Casandra sambil menatap sinis Alexa. 


"Pasti suatu saat nanti, pacar kamu akan jadi milik 
aku".Ketus Alexa sambil melototiku. 


"Aku jamin 10006, satu kalipun kamu ga akan bisa nyentuh 
Naran".Ancamku menatap Alexa lalu tersenyum miring. 


"Liat aja nanti, tapi jangan nangis saat kak Naran udah jadi 
milik aku".Ketus Alexa sambil menatapku sinis. 


Tiba tiba saja sebuah tamparan mendarat dipipi Alexa. 
Tamparan yang diberikan Casandra karena ia merasa geram 
pada adik kelas tidak tau diri ini. 


"Apa apaan sih?!".Marah Alexa sambil melototi Casandra. 
"Jangan kurang ajar sama kakak kelas! Kamu ga pernah 
diajarin sopan santun? Pengen diajarin gak?".Omel 
Casandra. 


"Aku lagi ngomong sama kakak kegatelan ini, urusanmu 
apa?!".Kasar Alexa masih sambil melototi Casandra. 


"Sebenarnya aku ga mau minta tolong hantu, tapi aku bisa 
meminta tolong mereka buat habisin kamu, dengan begitu... 
selamanya kamu ga akan bisa dapatin Naran".Ancamku lalu 
tersenyum. 


Alexa terdiam sambil menatapku. 


"angan sampai aku lihat kamu mendekati Naran 
lagi Ucapku lalu menarik Casandra dan pergi kembali 
keUKS dan meninggalkan Alexa sendirian. 


"Tadi itu bagus".Bisik Casandra padaku. 
"Makasih ya, tamparan tadi kurang kuat".Bisikku. 
"Kalian dari mana aja, lama banget?".Tanya Allen. 


"Dari toilet".Sahut Casandra lalu tersenyum tipis sambil 
menatapku. 


Kami pergi keperpustakaan hingga bel masukpun berbunyi 
dan kami belajar seperti biasa. Sampai akhirnya dijam 


istirahat. Kami ber7 berjalan beriringan menuju kekantin 
seperti biasanya. 


Kami memesan makanan yang sama, burger sapi dengan jus 
mangga. Dan seperti biasa, kami duduk dimeja langganan 
kami. Dan lagi lagi, Alexa datang kemeja kami sambil 
membawa makanan sama persis seperti makanan yang kami 
pesan dan ia meminta ijin untuk bergabung bersama. 
Namun kali ini ditolak oleh Naran dengan sangat kasar 
karena Naran sudah muak melihat Alexa didepan wajahnya. 


Karena kesal selalu ditolak, dengan sengaja dia 
menumpahkan segelas jus mangganya kepakaianku. 


"Kamu apa apaan sih?!" Omelku sambil berusaha 
membersihkan pakaianku. 


Seluruh siswa dikantin menatap kami dengan kebingungan. 
Dengan kompak, Casandra dan Naran mengambil jus 
mangga mereka dan menyiramkannya kewajah Alexa 
hingga ia basah kuyup oleh 2 gelas jus mangga. 


Alexa membuang seluruh makanannya ketempat sampah 
lalu pergi dengan malu karena ditertawakan seluruh siswa 
dikantin. 


"Kamu gapapa?". Tanya Naran. 
"Dia itu tadi sengaja!".Omel Melle. 


"Iya tuh, aku liat dia sengaja numpahin jus itu kebaju kamu, 
Evie".Lanjut Abel. 


"Makasih ya, Casandra... Naran".Ucapku sambil menggosok 
gosok bajuku yang kotor karena jus mangga tadi. 


"Jadi ga mood makan lihat kamu kayak gini".Ucap Abel. 


"Mau aku cariin baju ganti? ".Tanya Allen. 


"Di UKS pasti ada seragam yang bisa kamu pake".Ucap 
Nicho. 


"Ayo kita bersihin ditoilet lalu kamu ganti baju diUKS".Ajak 
Naran sambil memegang tanganku. 


"Kalian lanjutin makan aja, aku udah kenyang".Ucap Naran. 


"Dia kenyang, kan belum makan? Kenyang makan 
angin?".Pikir Abel. 


Aku tersenyum setelah membaca pikiran Abel. 
Naran menarikku pergi ketoilet perempuan. 


"Aku tunggu didepan sini, kamu masuk dan bersihin baju 
kamu dulu".Ucap Naran lalu tersenyum tipis. 


Aku masuk ketoilet dan membersihkan seragamku yang 
kotor dengan sedikit air hingga akhirnya mulai terlihat 
bersih. 


35. Hubungan Serius 


Setelah membersihkan seragamku, aku keluar toilet 
menemui Naran yang sedang menungguku. 


"Yuk, langsung ke UKS aja" Ajak Naran lalu 
menggandengku. 


Kami pergi ke UKS dan mengambil seragam ganti. 


"Aku ganti disini aja, kamu bisa keluar sebentar 
kan?".Tanyaku. 


Naran menggangguk pelan lalu tersenyum dan keluar dari 
UKS. Aku mengganti seragamku dengan seragam yang 
bersih, lalu aku melipat seragam kotorku dan memegangnya 
lalu menghampiri Naran yang menungguku diluar. 


"Mau langsung kekelas atau kekantin nemuin Casandra 
sama yang lainnya?".Tanyaku. 


"Langsung kekelas aja, ada yang mau aku tanyain".Sahut 
Naran lalu menggandeng tanganku. 


Kami berjalan beriringan kekelas yang saat itu sepi hanya 
diisi dengan beberapa murid. Naran memilih duduk 
ditempat dudukku bersamaku karena tempat dudukku 
dibelakang dan lebih leluasa saat ingin bicara berdua. 


"Tadi, kamu lihat mahluk di UKS tadi?".Tanya Naran. 
"Ga..." Sahutku singkat. 


"Sumpah, tadi aku hampir muntah pas lihat wajahnya".Ucap 
Naran sambil membayangkan sosok hantu yang ia lihat tadi. 


"Kenapa?".Tanyaku. 


"Dia itu perempuan, mukanya ada luka sayatan lebar yang 
dipenuhi sama belatung dan bau busuk" .Jelas Naran. 


"Aku udah biasa liat yang begitu, jadinya gapapa".Ucapku 
lalu tersenyum. 


"Kamu tau ga kenapa aku ga nyesel terlahir sebagai 
indigo?".Tanya Naran sambil mendekatkan wajahnya hingga 
berdekatan dengan wajahku. 


"Kenapa?".Tanyaku. 


"Karena dengan terlahir sebagai indigo, aku bisa kenal 
kamu, dan bisa pacaran sama kamu".Sahut Naran lalu 
tersenyum lebar. 


"Kamu tau, dulu aku juga sama seperti kamu. Gapunya 
teman sampai kebiasaan menyendiri. Tapi sejak sekolah 
disini dan bertemu sama Nicho dan Allen, awalnya mereka 
nganggep aku aneh tapi akhirnya mereka bisa nerima 
kelebihanku. Itu yang disebut sahabat, kan?".Tanya Naran. 


Aku menggangguk pelan. 


"Kamu tau ga, kalau ada hantu perempuan yang suka sama 
kamu?".Tanyaku menatap Naran. 


"Tau, Andrea kan?".Tanya Naran memastikan. 
Aku menggangguk lagi. 


"Udah lama dia ga muncul, kenapa ya? Sejak dia buat ayah 
dan ibuku meninggal, dia ga pernah muncul lagi" Jelasku. 


"Dia yang bikin kalian tabrakan?".Tanya Naran terkejut. 


Aku menggangguk sekali lagi. 


"Dia ga mau aku dekat sama kamu, tapi sekarang baguslah 
dia ga muncul lagi. Kalau dia muncul, penghalang kita ada 
dua...".Ucapku lalu tersenyum. 


"Andrea dan Alexa".Lanjut Naran lalu membalas 
senyumanku. 


"Lagian, Andrea itu cocoknya sama Rachel. Mereka sama 
sama hantu".Ucap Naran. 


"Nanti, mampir kerumahku ya".Lanjut Naran. 
"Ngapain, kenapa ga langsung pulang aja?".Tanyaku. 


"Papa aku, mau ketemu sama kamu. Kamu mau ketemu 
sama calon mertua kamu kan?".Tanya Naran lalu tersenyum 
lebar. 


Aku menggangguk dengan cepat lalu tersenyum lagi. 


"Sejak keluar dari rumah sakit waktu itu, kamu jadi banyak 
senyum".Ucap Naran. 


"Ga boleh?".Tanyaku. 
"Boleh!".Sahut Naran singkat. 
“Pulang sekolah 


Aku naik mobil Naran dan pergi bersama Naran kerumahnya 
untuk bertemu dengan papanya. Jantungku berdebar sangat 
kencang, tak menyangka Naran akan memperkenalkanku 
dengan papanya secepat ini. 


Aku dan Naran duduk bersama disofa ruang tamu rumah 
Naran, berhadapan dengan papanya Naran yang tampak 


bijaksana, tampan, cerdas, dan tegas. 


"Siang om, saya Eveline Adalina".Ucapku memperkenalkan 
diri. 


"Siang, anak manis...".Sapa papa Naran dengan ramah. 


"Kamu benar benar cocok sama Naran, kalau dilihat dari 
luar, sepertinya kamu anak yang manis dan baik".Ucap papa 
Naran lalu tersenyum. 


"Pah, Evie ini sama kayak aku, indigo juga".Ucap Naran. 


"Kalau begitu, kayaknya kalian benar benar ditakdirkan 
untuk berjodoh".Ucap papa Naran. 


"Orang tua kamu, dimana?".Tanya papa Naran. 
"Sudah meninggal".Sahutku lalu tersenyum tipis. 
"Maafin om ya, om ga tau".Ucap papa Naran. 
"Gapapa om".Ucapku. 


"Jadi, kamu sekarang tinggal sama siapa?".Tanya papa 
Naran. 


"Sendirian, om".Sahutku. 


"Kamu gapapa tinggal sendiri? Apa ga mau nginap disini 
aja, atau mau ditemani Naran?".Tawar papa Naran. 


"N-nggak perlu om, saya bisa sendiri kok".Sahutku agak 
gugup. 


Naran hanya menatapku lalu menahan tawa. 


"Kamu sudah makan siang? Mau makan bareng om dan 
Naran?".Tawar papa Naran. 


"Nggak om, gausah".Sahutku pelan. 


"Kamu bisa masak ga?".Tanya papa Naran sontak 
membuatku terkejut. 


"Bisa om, memangnya kenapa ya?".Tanyaku heran. 


"Kalau gitu, om mau kamu masakin masakan buat om dan 
Naran, bisa kan? Om pengen cobain masakan kamu'".Pinta 
papa Naran. 


"Masakan calon menantu, pasti enak".Lanjut om. 


Aku hanya bergidikK mendengar ucapan papa Naran, 
ternyata mereka papa dan anak sama saja. 


36. Rencana 
"Naran, dapur dimana?".Tanyaku sambil celingak celinguk. 
"Ayo, aku antar".Sahut Naran lalu berjalan mendahuluiku. 


Setibanya kami didapur, Naran langsung memberikanku 
sebuah buku masak. 


"Ini apa?".Tanyaku sambil menatap buku masak 
pemberiannya. 


"Kamu ga bisa masak kan?".Tanya Naran tidak yakin. 


"Siapa bilang? Kamu ngehina aku? Aku ga butuh buku 
masak".Ucapku kesal. 


"Maaf deh, maaf. Yaudah, kamu masak dulu aja, aku temenin 
papa, bye love!".Ucap Naran lalu kembali keruang tamu. 


Aku mengecuk kulkas yang dipenuhi aneka ragam bahan 
makanan. 


"Enaknya masak apa?".Batinku bertanya tanya. 
Aku membuka buku masak pemberian. 


"Puding buah sama ayam panggang mentega, kayaknya 
enak" .Batinku lagi. 


Aku menutup buku masakan itu lalu kembali membuka 
kulkas, mengambil beberapa apel, pisang, pir, anggur, jeruk, 
dan juga seekor ayam yang sudah siap dimasak. 


Setengah jam saja cukup untukku memasak semua yang 
sudah kurencanakan. Pudih buah dan ayam panggang 
mentega yang sudah matang langsung kusajikan dengan 


pring besar lalu kubawa keruang tamu dan menaruhnya 
diatas meja ruang tamu didepan sofa. 


"Wanginya enak".Sanjung papa Naran. 
Aku tersenyum tipis. 
"Mau aku sekalian ambilin nasinya?".Tawarku. 


"Ah, nggak. Naran bisa kok! Naran....".Ucap papa Naran lalu 
menatap Naran. 


Naran berdiri dari tempat duduknya lalu pergi kedapur lalu 
mengambil beberapa mangkok nasi. 


"Kamu mau makan disini?".Tanya Naran. 
"Nggak deh, aku udah kenyang".Sahutku pelan. 


"Kenapa ga sekalian makan disini aja? Kan biar kayak 
keluarga".Bujuk papa Naran. 


"Nggak ngerepotin?".Tanyaku ragu. 


"Nggak lah, kan ini semua masakan kamu, om yang 
harusnya berterima kasih sama kamu".Sahut papa Naran 
lalu tersenyum. 


"Makasih".Ucapku lalu duduk disofa itu. 


Naran keluar dari dapur sambil membawa 3 mangkuk nasi 
putih dengan sendok dan garpunya. 


Kami menghabiskan siang itu dengan makan sambil 
mengobrol bersama. Saat sore tiba, aku pualng diantar 
Naran sampai kerumah. 


"Mau mampir?".Tanyaku sambil menatap Naran yang 
berkeringat. 


"Nggak deh, kapan kapan aja. Kamu gapapa sendirian, mau 
aku minta Casandra temenin ga?".Tanya Naran. 


"Nggak deh, kapan kapan aja".Ucapku meniru ucapan 
Naran. 


Naran tertawa kecil lalu menatapku. 


"Bye, Love!".Ucapnya lalu membuka pintu mobilnya dan 
masuk kedalamnya. 


Aku melambaikan tanganku sebelum Naran melajukan 
mobilnya dan pergi. Aku masuk kerumah. 


"Home Sweet Home".Batinku. 
“Esoknya 


Pagi ini aku sengaja berangkat sekolah lebih pagi. Saat 
suasana masih sangat sepi. Aku melangkah kekoperasi 
sebelum kekelas untuk membeli beberapa pulpen. 


Saat aku melewati gudang, tak sengaja aku melihat Alexa 
dan beberapa temannya didalam sana. Akupun mengintip 
sembari menguping. Tak lupa, aku menyalakan hapeku dan 
menyalakan recording suara. 


"Tara, aku mau kamu mukul kak Naran sampai pingsan, lalu 
lepas bajunya dan tidurin dia dikasur UKS. Aku mau seolah 
olah dia yang perkosa aku. Dan kamu, Sacha, aku mau kamu 
buat banyak orang masuk ke UKS. Dengan begitu, kak 
Naran pasti ga bisa ngelak dan mau ga mau, dia akan jadi 
milik aku. Kalau kalian berhasil, upah kalian full 5 juta 


perorang, gimana? Deal?".Ucap Alexa kepada seorang pria 
yang bernama Tara dan seorang gadis bernama Sacha. 


"Itu gampang, jadi kapan dilaksanain?".Tanya Sacha. 


"Tunggu kak Naran datang, begitu kak Naran datang, Tara 
pukul kak Naran dibagian belakang leher biar dia langsung 
pingsan. 


"Baiklah, tapi jangan lupa ya".Ucap Tara lalu tersenyum 
tipis. 


"Soal uang gampang, yang terpenting pekerjaan kalian 
100% komplit, ngerti?".Tanya Alexa. 


Sacha dan Tara menggangguk. 


Aku mematikan recording suara dari hapeku sehingga 
percakapan antara Alexa, Sacha dan Tara terekam dihapeku. 


"Alexa, kamu memang pintar".Batinku laly tersenyum dan 
pergi sambil mengendap endap. 


Aku duduk ditempat dudukku lalu memasangkan headset 
lalu mendengar ulang rekaman suara yang kurekam tadi. 
Untungnya rekaman itu terdengar sangat jelas dan jernih. 


Aku tersenyum saat mendengarkan rekaman itu secara 
berulang kali. 


"Demi dapatin Naran, Alexa sampai begitu. Justru itu akan 
ngotorin namanya kan? Urat malunya benar benar udah 
putus".Batinku lagi. 


Aku menelpon Casandra dan menanyakan keberadaannya 
yang ternyata ia sedang berada diperpustakaan sekolah 
bersama Melle, Nicho, Abel, dan Allen. Pas sekali, saat itu 


juga aku menyuruh Casandra dan yang lainnya 
menungguku disana. 


Dengan segera aku berlari menuju perpustakaan dan 
menemui mereka ber 5. Aku menunjukkan rekaman yang 
kudapatkan kepada mereka, setelah mendengarkan itu, 
mereka tampak kesal dan geram. 


"Gila ya, Nama Naran bakalan kotor dan tercoreng!".Kesal 
Nicho. 


"Nih cewek sih gila, udah ga waras lagi".Lanjut Casandra. 
"Karena itu, aku butuh bantuan kalian".Ucapku. 
"Apa? Kasih tau aja".Balas Abel lalu tersenyum. 


"Aku perlu Nicho buat jaga UKS, dan jangan biarin UKS 
kosong. Lalu Allen, kamu bisa nyari Naran lalu ikuti dia 
kemanapun dia pergi kan?".Tanyaku. 


"Oke, itu gampang. Tenang aja".Sahut Nicho dan Allen 
berbarengan. 


"Dan kayaknya, itu aja. Tapi setelah itu, usahain Alexa, 
Sacha, Tara dan siswa siswi lainnya ikut ngumpul di UKS, 
ya?".Tanyaku. 


"Kamu mau permaluin dia?".Tanya Casandra lalu tersenyum. 
Aku menggangguk pelan. 
"Kalau ga dikasarin, mereka ga akan kapok".Ucapku. 


"Kalau gitu, aku harus segera cari Naran karena biasanya 
jam segini Naran baru berangkat, pasti sebentar lagi dia 
sampai".Ucap Allen lalu berlari keluar perpustakaan. 


"Aku juga, aku ke UKS dulu ya".Pamit Nicho lalu berlari 
keluar perpustakaan juga. 


"Aku akan bikin banyak orang ke UKS, Melle ikut aku".Ucap 
Casandra lalu menarik Melle keluar dari perpustakaan. 


Aku tersenyum, sambil berfikir, haruskah aku mengalah 
pada Alexa? Dia sudah berkorban banyak hanya demi 
mendapatkan Naran. Riyoko Naranda, andai saja kamu tidak 
terlahir tampan, mungkin kamu tidak akan diperebutkan. 


37. Sukses 


Allen membuntuti Naran yang baru saja tiba disekolah, saat 
Naran berjalan lewat didepan gudang, Tara langsung 
memukul belakang leher Naran dari belakang hingga Naran 
langsung jatuh pingsan. Allen langsung ikut keluar dari 
tempat persembunyiannya lalu memukul belakang leher 
Tara hingga Tara ikut pingsan. 


"Tara anak kelas 11 D ya? Kamu kurang beruntung".Ucap 
Allen. 


Allen menggendong Tara keUKS dan disekap disana dibawah 
penjagaan Nicho. Sedangkan Naran dibawa Allen kedalam 
gudang dan ditunggu hingga Naran tersadar. 


Puluhan siswa siswi sudah berkumpul di UKS, Nicho 
menahan Tara, Sacha dan Alexa sehingga mereka tidak bisa 
Kabur dari UKS. Nicho juga mendapat bantuan dari 
beberapa siswa yang bersedia membantu Nicho. 


Sampai akhirnya, Aku, Allen, Naran, Casandra, Abel, dan 
Melle menyusul ke UKS. 


"Kak Naran....".Kaget Alexa begitu melihat aku dan Naran 
datang bersamaan ke Uks. 


Melihat Alexa yang ditahan oleh beberapa orang, sampai 
tangannya diikat dengan tali. Sampai ada beberapa guru 
yang datang dan mempertanyakan apa yang terjadi. 


"Ini apa apaan? Ada apa ini?".Tanya Bu Lorina, Guru agama. 


Aku memutarkan rekaman pembicaraan Alexa, Sacha dan 
Tara menggunakan speaker sekolahan hingga didengar oleh 
seluruh orang disekolahan. 


Alexa hanya mampu melototiku sambil menahan malu. 


"Kamu keterlaluan!".Ucap Naran lalu mendaratkan sebuah 
tamparan dipipi kanan Alexa. 


"Kak Naran, itu bohong! Itu ga benar!".Bantah Alexa dengan 
nada marah. 


"Sacha, Tara, kalau kalian ga nyaku, kalian mau ikut 
dikeluarkan dari sekolah, sama seperti perempuan murahan 
ini?".Ancam Casandra. 


"Maaf, kami dibayar 5 juta buat bantuin dia, karena kami 
lagi butuh uang, jadi kamu bersedia".Ucap Sacha. 


Guru guru hanya tercengan sambil menatap Alexa yang 
tertunduk kesal dan malu. 


"Alexa, Kamu harus ketemu kepala sekolah! 
SEKARANG!".Marah Bu Nessie sambil menarik Alexa lalu 
menyeretnya secara paksa menuju keruang kepala sekolah. 


"Benar benar murid yang mempermalukan sekolahan".Ucap 
Bu Lorina lalu pergi menyusul Alexa dan Bu Nessie. 


"Bubar bubar, Dramanya udah tamat!".Teriak Abel hingga 
membuat siswa siswi lainnya ikut pergi. 


Tersisa kami ber 7 di UKS. Kami hanya saling menatap satu 
sama lain lalu tertawa kecil. 


"Aku yakin jabil*y itu bakal dikeluarin dari sekolah".Ujar 
Melle lalu tertawa kecil. 


Naran menghela napasnya lalu menatapku tanpa 
tersenyum, wajahnya terlihat serius. 


"Saat hati aku bilang kalau aku suka kamu, disaat itulah aku 
mulai cinta sama kamu. Jadi jangan khawatir kalau dimasa 
depan nanti, akan banyak Alexa yang muncul dan ganggu 
hubungan kita".Ucap Naran lalu tersenyum hangat. 


Casandra berdehem namun gagal membuat Naran menoleh 
kearahnya. 


"Sekarang aku tau alasan kenapa aku diciptain oleh Tuhan. 
Itu buat nemuin kamu sekali lagi, dan mencintaimu setiap 
hari, kan?".Tanya Naran lalu kembali tersenyum sambil 
menatapku. 


Kami saling bertatapan untuk beberapa lama. Aku hanya 
terdiam sambil menatapnya dalam. 


Naran langsung mendekatiku dan memelukku. Pelukannya 
yang hangat membuatku merasa nyaman untuk beberapa 
saat. 


"Gausah jawab, aku tau jawaban kamu".Ucap Naran sambil 
tetap memelukku dengan erat. 


Allen merangkul Abel yang berdiri tepat disebelahnya. 


"Sekalian aku juga mau umumin, kalau semalam, aku dan 
Abel jadian".Ucap Allen pelan sambil menatap Abel yang 
sedang tersenyum. 


"Selamat ya, semoga bahagia".Ucap Naran. 


"Udah ketebak. Dari tadi kalian berdua main mata 
terus".Ucap Casandra. 


"Mau ngintip keruang kepala sekolah ga? Dengerin omelan 
yang diterima sama Alexa, kayaknya seru kan?".Tanya Abel. 


Nicho menggangguk dengan cepat. 


"Ayo ayo! Keburu dialognya abis nanti!".Ucap Nicho. 


38. Dia Kembali 


Kami bertujuh berlari keruang kepala sekolah dan 
menguping. Kepala sekolah mengeluarkan Alexa dari 
sekolahan karena perbuatannya. Saat kami berdiri didepan 
pintu ruang kepala sekolah, tiba tiba Alexa keluar dari 
ruangan itu. 


Alexa menatap kami dengan penuh amarah kecuali saat 
menatap Naran. 


"Jangan senang dulu kamu, cewek sial“n".Batin Alexa kesal. 


Aku tersenyum saat mendengar kekesalan Alexa yang ia 
ucapkan hanya dihatinya. 


"Aku lupa bilang sesuatu kekamu".Ucapku lalu tersenyum 
menatap Alexa. 


"Selain aku bisa melihat hantu, aku juga bisa baca pikiran 
orang, jadi kamu ga bisa sembunyiin sesuatu 
dariku".Ucapku lalu tersenyum lagi. 


Alexa menaikkan sebelah alisnya. 


"Pantes aja, kayaknya kamu tau segalanya".Ketus Alexa 
membuang muka. 


"Dari awal saat kita ketemu kamu, aku udah baca pikiran 
kamu. Kamu tertarik sama Naran, cuma karena dia tampan 
kan? Mencintai seseorang jangan hanya dilihat dari fisiknya, 
tapi juga hatinya. Kamu cantik, tapi hati kamu nggak. Itu 
yang buat anak anak satu sekolahan benci sama 
kamu" Jelasku panjang lebar. 


"Lagian, hari ini hari terakhirku disini. Kamu menang".Ucap 
Alexa. 


"Kamu mengakuinya? ".Tanyaku ragu. 
Alexa menggangguk. 
"Kamu memang pintar".Ucap Alexa sambil menatapku. 


"Bukan aku yang pintar, tapi kamu yang bodoh".Ujarku lalu 
tersenyum. 


"Ga nyangka, dalam beberapa hari Evie langsung berhasil 
nyingkirin dia".Puji Casandra lalu tersenyum. 


"Namamu, Evie?".Tanya Alexa. 
"Eveline Adalina".Sahutku. 


"Kak Evie, aku ga akan minta maaf kekamu, karena aku ga 
merasa bersalah. Tapi makasih, kalian udah 
mempermalukanku".Ucap Alexa lalu berjalan pergi 
meninggalkan kami bertujuh. 


"Hari ini seru banget".Ucap Abel. 


Bel masuk berbunyi, kami masuk kekelas masing masing 
dan belajar seperti biasa. Saat jam istirahat kami bertujuh 
pergi berbarengan kekantin seperti biasa. Memesan 
makanan yang sama, kali ini Mie Ayam dan Milkshake 
Vanilla. 


Kami duduk dimeja langganan kami bersama sambil 
mengobrol. Saat sedang mengobrol, pandangan mataku 
selalu tertuju kepojok kantin didekat tempat sampah. Aku 
melihat Rachel berdiri disana. 


"Kenapa dia datang lagi?".Batinku bertanya tanya. 


Naran mengikuti arah tatapanku dan menyadari keberadaan 
Naran. 


"Kamu liatin dia?".Tanya Naran. 
Aku menggangguk pelan. 


"Dia bilang dia ga akan kesini lagi, tapi kenapa dia 
kesini?".Tanyaku heran. 


"Siapa sih?".Tanya Abel. 

"Rachel, kan?" Tebak Melle. 

Aku menggangguk sambil tetap menatap Rachel. 
"Rachel siapa?".Tanya Nicho. 


"Hantu kakak kelas, dia naksir sama Evie".Sahut Casandra 
sambil melahap makanannya. 


"Evie disukai hantu?".Kaget Allen. 


"Aku mau bicara sama Rachel, kalian tunggu disini 
ya".Ucapku lalu berdiri. 


Aku mengisyaratkan agar Rachel mengikutiku dan 
untungnya Rachel mengerti dan ia mengikutiku hingga 
didepan gudang yang sepi. 


"Kamu ngapain kesini lagi? Ga mau balik kealam kamu 
aja?".Tanyaku. 


Tiba tiba saja wajah Rachel memerah lalu ia menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Apa sih?".Heranku. 


"Aku kangen kamu". 
"Hah?".Tanyaku. 
"Aku selalu keinget kejadian waktu itu, saat aku....". 


Rachel lebih memilih untuk tak melanjutkannya karena tau 
bahwa aku pasti mengerti. 


"Aku aja udah lupa tuh".Ucapku cuek. 


"Aku ga mau inget, tapi selalu keinget. Kamu bisa 
ngehapus ingetan aku ga sih?". 


"Aku bukan dukun".Ucapku kesal. 
"Aku keinget terus, ga bisa lupa". 


"Lagian kamu main nyosor nyosor aja, sekarang salah 
siapa?".Kesalku. 


"Salah aku, tapi emang kamu mau kalau kita 
beneran dilempar kelautan api? Aku sih gapapa, tapi 
kalau kamu? Kamu bisa mati. Aku lakuin itu juga 
demi nyelamatin kamu, ga peka banget sih!". 


"Makasih".Ucapku lalu tersenyum. 


"Jangan senyum ah, nanti makin susah bagi aku buat 
lupain kamu. Kamu sengaja ya?". 


"Nggak".Sahutku singkat. 


"Seingatku kamu dulu jarang senyum. Sekarang jadi 
sering senyum, baguslah". 


"Dulu, prinsipku adalah, Ga ada yang lucu ya ga perlu 
senyum. Tapi sekarang aku ngerti, senyum itu ga harus saat 


ada yang lucu, kan?".Ucapku lalu tersenyum lagi. 


"Andai aku masih hidup. Mungkin ga bagi aku bisa 
milikin kamu? Naran pasti beruntung banget ya". 


"Masih ada banyak halangan dihubungan aku sama dia. 
Belum lagi soal Andrea, sihantu yang cinta mati sama 
Naran".Ucapku lalu tertegun. 


"Kamu itu baik, tapi terlalu baik sampai sampai kamu 
mudah dibodohi".Ucapku menatap Rachel. 


"Andai kamu masih hidup, 55% aku akan jadi milik kamu.... 
Tapi sayangnya, sekarang udah ga mungkin".Lanjutku. 


"Kenapa umur aku pendek banget? Aku masih mau 
hidup. Kadang aku iri sama kalian, yang masih bisa 
bahagia didunia. Sedangkan aku, bahkan nyentuh 
kaki orang tuaku aja aku ga mampu". 


"Memang kadang orang baik itu pasti meninggal lebih dulu. 
Tapi itu bukan berarti yang berumur panjang itu orang 
jahat". Ucapku. 


"Walau kamu udah ga ada, fans kamu masih banyak. Aku 
pernah tanya kebanyak murid disekolah ini, mereka masih 
ingat kamu, bahkan mereka masih nyimpan foto mereka 
bareng kamu. Kamu kelihatan jauh lebih baik saat masih 
hidup".Lanjutku. 


"Populer itu penyebab kematianku, aku lebih milih 
aku ga populer dari pada resikonya kematian". 


"Oh ya, Naran marah soal aku nyium kamu?". 


"Nggak, dia ga akan cemburu sama hantu".Sahutku singkat. 


"Aku pergi duluan ya Evie, kalau aku kangen kamu, 
aku akan mampir kerumah kamu, bye Evie". 


Tak kusadari, 10 menit telah berlalu, aku berlari kembali 
kekantin lalu kembali mengobrol sambil makan. Naran tidak 
penasaran dengan apa yang aku obrolkan dengan Rachel, 
karena Naran memang orang yang tidak suka ikut campur. 


39. Perhatian 


"Evie, malam ini aku sama Melle nginap dirumah kamu 
ya?".Tanya Casandra sambil melahap makanannya. 


"Boleh".Sahutku singkat lalu menghabiskan milkshakeku. 
"Nanti pulangnya aku anter ya".Ucap Naran menatapku. 
"Abel mau ikut?".Tanyaku. 


"Nggak deh, lain kali aja. Aku mau langsung pulang 
aja". Sahut Abel. 


"Nanti aku anterin ya, say".Ucap Allen. 


Setelah selesai makan, kami kembali kekelas masing masing 
dan menunggu bel berbunyi. 


“Pulang Sekolah. 


Aku, Casandra, dan Melle diantar pulang oleh Naran. Karena 
Casandra dan Melle hendak menginap, ia langsung 
kerumahku. 


Seperti biasa, sesampainya kami bertiga dirumah. Kami 
mandi satu persatu, makan siang lalu menonton tv. 


Malam ini kami tidur lebih awal, jam 7 malam kami sudah 
tertidur lelap. Tiba tiba saja aku terbangun saat tengah 
malam. Suara burung hantu terdengar. Tiba tiba aku 
menyadari bahwa aku tidak bisa menggerakkan tubuhku. 
Sleep Paralysis ( Ketindihan / Kelumpuhan Tidur ) yang 
sudah lama tida kualami, akhirnya kualami lagi. Aku 
berusaha membangunkan Casandra dan Melle namun 
teriakanku sama sekali tak bersuara. 


Aku tau ini hanya kelumpuhan tidur biasa, namun aku 
merasa takut karena lampu kamarku berkedip berkali kali. 
Tiba tiba aku melihat sosok hantu perempuan yang 
mendekatiku. Dia adalah Andrea yang terlihat sangat marah 
padaku. Ia mencekik leherku dengan kuat hingga aku tak 
mampu bernafas. Tiba tiba saat badanku bisa digerakkan, 
Andrea langsung menghilang. 


Aku mengusap usap leherku yang dicekik Andrea tadi lalu 
berkaca, ternyata cekikan itu berbekas dan terasa perih. 


"Mungkin bisa ditutupi pake bedak".Batinku. 
Tiba tiba terdengar suara bisikan Andrea. 
"Eveline, temui aku diluar kamar". 


Aku ragu untuk mengikuti perintah Andrea, namun saat itu 
aku seperti dihipnotis. Aku langsung keluar dari kamar 
tanpa keraguan. Aku melihat Andrea berdiri didepan pintu 
kamarku, kakinya yang tak menapak dilantai, pakaian yang 
lusuh dan kotor. 


"Ikuti aku". 


Aku mengikuti Andrea, kami pergi kebelakang rumahku, 
kami berdiri berdampingan didepan sebuah sumur 
dibelakang rumahku. 


"Loncat". 


Tanpa kusadari, aku berjalan semakin dekat kesumur dan 
bersiap untuk melompat, namun tiba tiba teriakan Rachel 
menyadarkanku. 


Aku yang tiba tiba tersadar langsung mundur menjauhi 
sumur itu dan menoleh kearah Andrea yang tiba tiba 


menghilang. Rachel tiba tiba muncul didepanku yang 
membuatku terkejut. 


"Kamu ngapain?". 

"Tadi...".Ucapku gugup karena ketakutan. 

"Andrea ganggu kamu, lagi?". 

"Dia yang membuat kamu hampir lompat, kan?". 
Aku menggangguk pelan. 

"Gapapa, sekarang udah aman. Ada aku disini". 


"Aku pikir dia udah pergi dan ga akan muncul lagi, tapi 
ternyata dia datang lagi dan ganggu aku".Ucapku. 


Rachel memelukku lalu membelai rambutku dengan lembut. 
"Kamu udah bisa sentuh manusia?".Tanyaku mulai tenang. 


"Iya, aku lakuin ini biar bisa meluk kamu kalau lagi 
disituasi begini". 


Rachel melepas pelukannya lalu menatapku. 
"Kamu masuk kekamar aja, tidur lagi". 


Aku menggangguk pelan lalu meninggalkan Rachel diluar 
rumah dan masuk kekamar. 


Saat aku tiba dikamar, lampu kamar menyala. Aku 
mematikan lampu kamar lalu berbaring ditempatku, 
menatap lampu yang redup, rasanya takut sekali tiba tiba 
lampu itu menyala sendiri. Namun terdengar sebuah bisikan 
lagi, tapi kali ini suara Rachel. 


"Tidur aja, aku jaga kamu". 


40. Double Date 


Pagi ini, aku terbangun dipagi yang cerah. Suara burung 
berkicau terdengar seperti alunan musik. Untung saja hari 
ini libur karena ada rapat guru. Aku membangunkan 
Casandra dan Melle jam 6 pagi. 


Aku membuat sarapan, roti bakar dan susu coklat untuk 
kami bertiga. Selesai sarapan, tiba tiba terdengar ketukan 
pintu, Melle yang akhirnya membukakan pintu dan ternyata 
yang datang adalah Nicho, Allen, Abel, dan Naran. 


"Hei, kalian udah bangun? Kirain belum".Ucap Nicho begitu 
masuk kerumahku. 


"Ayo, duduk!".Ucap Casandra menatap Nicho sinis. 


"Hari ini free kan? Mall yuk, main main sambil belanja".Ajak 
Abel. 


"Boleh boleh, daripada libur cuma dirumah nonton tv".Sahut 
Casandra 


"Malamnya, kita double date ya? Aku sama Evie, Allen sama 
Abel, gimana?".Tanya Naran lalu tersenyum menatapku. 


"Terus, aku, Nicho, dan Casandra gimana?".Tanya Melle. 
"Nonton tv dirumah".Sahut Naran lalu tertawa kecil. 


"Dandan yang cantik ya, My Love" Ucap Naran lalu 
tersenyum menatapku. 


"Oke kita siap siap dulu ya".Ucap Melle. 


Kami bertiga kekamar dan berdandan serta mengganti baju 
lalu pergi bersama kemall naik mobil Naran. 


Mall yang mewah namun sudah pernah kudatangi, waktu itu 
kudatangi bersama ayah dan ibu untuk sekedar belanja 
bulanan dan beli baju baru. 


Kami melihat lihat bersama sambil keliling mall. Melewati 
toko perhiasan, boneka, dan lainnya sampai akhirnya kita 
mampir dikedai ice cream. 


Kami masing masing memesan es krim yang berbeda beda 
namun Naran masih belum memesan untuknya dan untukku 
juga. 


"Jadi, mau pesen yang mana?".Tanyaku. 


"Strawberry 1, yang jumbo, selai coklatnya dikit aja".Pesan 
Naran kepada penjual es krim. 


"Satu untuk berdua, biar romantis".Ucap Naran lalu 
tersenyum. 


Beberapa saat kemudian, Naran membayar es krim itu lalu 
membawa semangkuk eskrim jumbo ketempat duduk kami 
berdua. 


Naran mengambil sesendok lalu menyuapiku. 
"Manis...".Ucap Naran. 

"Kayak kamu".Lanjutnya sambil melahap suapan eskrimnya. 
Aku hanya menatapnya lalu tersenyum. 


"Kamu kenapa diem aja?".Tanya Naran sambil menyuapiku 
sesendok eskrim lagi. 


"Dimall ini banyak banget rohnya".Bisikku. 
"Pura pura ga lihat aja".Ucap Naran. 
"Mereka berisik banget".Keluhku. 


Naran mencubit pipi kananku dengan lembut lalu 
tersenyum lagi. 


"Gapapa, kan ada aku".Ucap Naran sambil tersenyum. 
"Kayak kenal kata kata itu".Batinku. 
"Itukan yang biasa diucapin sama Rachel".Batinku lagi. 


Setelah selesai memakan eskrim, kami lanjut melihat 
boneka ditoko boneka. 


Naran dan Nicho yang entah pergi kemana tiba tiba muncul 
dengan mencurigakan. Naran nampak menyembunyikan 
sesuatu dibelakangnya. 


"Tebak, aku bawa apa".Ucap Naran. 
"Apa?".Tanyaku. 


Naran mengeluarkan barang yang ia sembunyikan yang 
ternyata sebuah boneka teddy bear yang bertuliskan " 
Naran Love Evie". 


"Bagus kan?".Tanya Naran lalu tersenyum. 


Aku mengambil boneka pemberian Naran lalu memeluk 
boneka itu. 


"Makasih, bagus banget".Sahutku lalu tersenyum. 


"Ini udah aku bayar, jadi tenang aja".Bisik Naran lalu 
tertawa kecil. 


Aku menggangguk pelan sambil menatap boneka 
pemberian Naran. 


"Namanya, Martha. Anggep aja dia anak kita dimasa depan 
nanti".Ucap Naran lalu tertawa kecil. 


Aku menatap Naran. 
"Kamu serius ya?".Tanyaku. 


"Emangnya kamu pikir, aku pacaran sama kamu buat main 
main doang?".Tanya Naran menatap balik kearahku. 


"Ga pernah kepikiran sampai bakalan nikah sih. Dulu aku 
pikir aku bakalan jadi perawan tua yang sendirian sampai 
mati".Balasku. 


"Ada aku, kita berdua. Aku ga akan biarin kamu 
sendirian".Ucap Naran. 


"Love u honey".Bisik Naran sambil mendekatkan wajahnya 
kewajahku. 


Naran hanya tertawa kecil lalu menjauhkan wajahnya lagi. 
"Kamu lebih manis kalau dilihat dari dekat".Ucap Naran. 


Kami menghabiskan waktu dimall sambil main ditime zone 
hingga sore tiba. Kami masuk kembali kemobil Naran dan 
mengobrol disana menunggu malam tiba agar langsung 
melaksanakan doubel date. 


"Nanti kalian ikut aja, tapi kalian makannya bertiga 
aja".Ucap Naran. 


"Baguslah, daripada dirumah nonton tv".Ucap Melle. 
"Kita ga pulang dong?".Tanya Abel. 

Naran menggeleng. 

"Make up aku udah luntur".Keluh Abel. 

"Make up disini aja".Ucap Naran. 


Naran mengeluarkan sebuah tas dari jok belakang mobil lalu 
memberikan tas itu padaku. 


"Itu make up yang aku beli dimall tadi, lengkap semua. Buat 
kamu, honey".Ucap Naran lalu tersenyum menatapku. 


"Buat aku mana?".Tanya Abel. 
"Minta Allen".Sahut Naran singkat. 


Allen hanya tertawa kecil karena tidak mengerti apapun soal 
makeup. 


Aku berdandan dimobil itu sambil ditatap oleh Naran yang 
tak sekalipun mengalihkan pandangannya dariku. 


"Udah".Ucapku lalu menutup lipstik yang selesai kupakai. 


Lipstik pearl yang dibelikan Naran. Naran tersenyum lebar 
begitu aku selesai berdandan. 


"Kenapa kamu cute banget?".Tanyanya. 


"Udah dari lahir. Kalau mau protes, ke Tuhan aja".Sahutku 
lalu tersenyum. 


Saat langit mulai gelap, kami berangkat ke Tony Roma's. 
Sesampainya disana, kami duduk disebuah meja lebar 


berempat. 
"Pesan apa mas, mbak? ".Tanya salah satu pelayan. 


"Carolina Honeys Baby Back Ribs nya 4, Barry Fizz juga 
4". Ucap Naran lalu mengembalikan menunya kepada si 
pelayan. 


"Oh ya, segera datang, mohon menunggu ya, mas 
mba".Ucap si pelayan lalu pergi. 


Saat makanan sudah datang, kami makan sambil mengobrol 
bersama. Saling menyuapi lalu mengobrol berempat 
tentang hal yang seru. 


Aku belum pernah merasakan hal ini, ini pertama kalinya 
bagiku. Naran terlihat sangat bahagia dan tulus. Aku harap 
aku akan selamanya bersamanya sampai maut yang 
memisahkan kita. Tapi, apa permintaan itu terlalu besar? 
Aku hanya ingin bahagia, bersama laki laki yang kucintai, 
dan itu Naran. 


41. Ancaman Kematian 


"Udah malam, mau pulang sekarang aja? Kasihan Melle 
sama Casandra udah pada ngantuk".Ucap Naran begitu 
melihat Casandra dan Melle yang tertidur pulas dimejanya. 


"Kok cepet? Baru jam 9?".Tanya Allen. 


"Biasanya kita tidur jam 7 atau jam 8 malam".Sahutku 
singkat. 


Nicho membangunkan Melle dan Casandra yang tertidur 
sangat pulas. 


"Woi, bangun! Mau pulang ga?".Ucap Nicho membangunkan 
Casandra dan Melle. 


Kami pulang menelusuri jalanan yang gelap dan hanya 
diberi penerangan oleh lampu jalan dan lampu mobil. 


"Mau nginap atau dirumah kalian aja?".Tanyaku pada 
Casandra dan Melle saat sedang dalam perjalanan 
kerumahku. 


"Lagi ga mau nginap deh, kita langsung pulang aja".Sahut 
Melle lalu menguap. 


Aku menggangguk pelan lalu kembali menatap Naran yang 
serius mengemudi. 


Sesampainya dirumah, aku langsung masuk dan mencuci 
wajah dan kakiku. Membersihkan make up yang kupakai 
dan mengganti baju kepiyama. 


Aku mematikan lampu dan menyelimuti sebagian tubuhku 
dengan selimut hangat dan tebal. Namun tiba tiba, aku 


melihat wajah Andrea dari luar jendela. Aku segera berlari 
lalu menyalakan lampu, melihat dengan teliti seluruh isi 
kamarku namun tiada siapapun. 


"Mungkin tadi salah lihat".Batinku berusaha menghibur 
diriku yang mulai ketakutan. 


Saat aku mematikan lampu, tiba tiba Andrea berdiri tepat 
didepanku. Akupun langsung kembali menyalakan lampu 
dan Andrea menatap kesal kepadaku. 


"Mau apa lagi?".Tanyaku kesal. 
"Jadi, Rachel sihantu itu naksir sama kamu?" 
"Aku ga tau, dan ga mau tau".Balasku dengan nada kesal. 


"Hari ini menghabiskan waktu dengan Naran ya? 
Romantis sekali" 


"Kenapa?".Tanyaku lagi. 


"Setelah merebut hak milikku, kamu malah 
bersenang senang?!" 


"Aku tidak merebut apapun darimu, lagipula hantu dan 
manusia tidak bisa bersama. Kamu tidak akan mungkin bisa 
bersama Naran".Ucapku panjang lebar. 


"Hantu dan manusia tidak bisa bersama? Kalau 
begitu, kalau aku membuat Naran menjadi hantu, 
aku dan Naran bisa bersama, begitu?" 


"Kamu mau apa?!".Kesalku sambil menatap Andrea dengan 
Kesal. 


"Kalau kamu tidak menjauhi Naran, aku akan pergi 
membunuh Naran. Saat dia sudah mati, dia akan 


menjadi hantu dan bersamaku. Kamu tidak akan bisa 
melihatnya lagi, SELAMANYA! Jauhi dia atau mati, 
pilih!!" 


Aku memikirkan sejenak, aku tidak ingin orang yang sangat 
kusayangi mati karena ulahku. Andai aku tidak terlahir 
sebagai indigo, aku tidak akan pernah diancam hantu 
seperti sekarang ini. 


"JAWAB!!!" 


"Bukankah lebih baik saat dulu? Saat dimana kamu 
hidup sendirian, tanpa teman sahabat dan siapapun? 
Jadilah dirimu yang dulu. Kalau aku lihat kamu dekat 
dekat Naran, Naran akan mati. Mengerti?" 


Aku hanya menggangguk pelan karena memikirkan nyawa 
Naran yang jauh lebih berharga daripada nyawaku sendiri. 


"Kalau melanggar, akibatnya kamu tanggung sendiri" 
Setelah mengancam, Andrea lenyap bagai debu dan pergi. 


Malam itu, aku hanya menangis dikamar. Membayangkan 
aku harus mengasari Naran agar dia menjauhiku, dan juga 
aku harus mengasari Casandra dan Melle yang sudah sangat 
tulus padaku. 


Kenapa aku harus terlahir seperti ini? Ancaman dan 
kematian tak henti henti datang padaku? Ayah dan ibu 
sudah meninggalkanku, aku tidak mau Naran 
meninggalkanku juga. Aku menatap keluar jendela, 
menatap bintang dilangit lalu kembali menangis. 


"Kenapa aku terlahir seperti ini, aku tidak ingin menjadi 
indigo".Tangisku. 


"Dulu saat kecil, ibu pernah bilang kalau orang yang sudah 
meninggal akan berubah menjadi bintang dilangit. Apa 
ayah dan ibu ada disana?".Batinku menangis. 


Saat ada ayah dan ibu, setidaknya masih ada yang 
melindungiku dan menjagaku hingga aku merasa aman. 
Mereka menghiburku agar aku tidak takut. Sekarang, 
bahkan bercerita pada Naran saja aku tidak mampu. 


Aku menutup gorden jendela lalu tidur dalam keadaan 
lampu yang menyala. Saat aku terbangun pagi hari, aku 
melihat Rachel yang berbaring didepanku. Membelai 
rambutku dan tersenyum. 


"Kamu menangis ya?". 


"Ada apa? Ceritakan. Maaf semalam aku tidak bisa 
datang". 


Aku kembali menutup mataku, aku pikir ini hanya mimpi 
semata. Tapi ternyata tidak. Masih ada yang peduli padaku, 
walau itu hantu. 


Andrea sama seperti Rachel, namun Andrea dipenuhi aura 
dendam dan kebencian, itu sebabnya Andrea seperti itu dan 
berbeda sekali dengan Rachel. 


"Ini sudah pagi, kamu tidak mau pergi?".Tanyaku lalu 
membuka mata dan menatap Rachel yang masih terbaring 
menatapku. 


"Hebat ya, sekarang kamu sudah bisa menyentuh barang 
dan menyentuh manusia. Kamu bisa apa lagi?".Tanyaku. 


"Aku bisa menampakkan diri pada manusia juga. Tapi 
aku belum pernah melakukannya". 


"Jangan lakukan hal yang akan mengganggu mereka. Selagi 
mereka nggak ganggu kamu, kamu jangan ganggu 
mereka".Ucapku. 


"Kamu kenapa? Tumben jadi terlihat lembut" 


Aku menatap Rachel, ingin rasanya menangis dan 
menceritakan apa yang terjadi. Tapi sebaiknya, hal itu 
dilupakan dan dirahasiakan saja. Hanya aku dan Andrea 
yang tau, yang lainnya tidak perlu karena itu hanya akan 
membebani mereka. 


Mereka yang sudah baik padaku, menerimaku apa ada nya, 
dan bukan ada apanya. 


42. Menjauhi Dan Dijauhi 


Setelah selesai bersiap siap, aku langsung berangkat 
kesekolahan. Sekolahan yang sudah ramai, hal yang ku 
jauhi akhirnya terjadi, saat dimana Naran berdiri didepanku 
dan menyapaku namun hanya aku diamkan dan lanjut 
berjalan seakan aku tak melihatnya. 


"Beb, kamu kenapa?".Tanya Naran sambil berjalan 
beriringan denganku. 


Aku tetap pura pura tidak dengar. 
"Kamu sakit?".Lanjutnya. 


"Ikut aku kedepan gudang, aku mau bicara".Ucapku pelan 
tanpa menoleh kearahnya dan tanpa menghentikan 
langkahku. 


Kami berjalan beriringan hingga kedepan gudang yang sepi. 
"Kenapa?".Tanya Naran diiringi senyuman ramahnya. 

Aku menghela napasku dalam dalam. 

"Kita udahan ya".Ucapku tanpa menatap Naran. 


Naran mengernyitkan dahinya lalu membelai rambutku 
dengan lembut. 


"Kamu kenapa? Diganggu lagi?".Tanya Naran lalu 
tersenyum. 


Aku menepis tangan Naran yang menyentuh rambutku 
dengan kasar. 


"Jangan sentuh aku!".Omelku. 


"Kamu kenapa? Bilang jujur, biar aku bisa bantu kamu. Aku 
ga mau ninggalin kamu sendirian saat kamu 
kesusahan".Ucap Naran menatapku dengan raut wajah 
mulai sedih. 


"Aku ga butuh kamu. Selama ini aku ga suka sama kamu! 
Aku cuma mainin kamu! Aku mau putus sekarang! 
Puas?!".Ucapku menahan tangis dan merubahnya menjadi 
seakan kemarahan. 


"Aneh ya, setelah semua yang kita jalani, tiba tiba kita 
menjadi orang asing".Ucap Naran berusaha tersenyum. 


Aku terdiam mendengar ucapannya. la terlihat hampir 
menangis namun ia menahannya dengan bersikeras, 
sepertinya dia tidak ingin menangis didepanku. 


"Aku benci kamu! Aku ga mau ketemu kamu lagi!".Ucapku 
setengah berteriak. 


"Aku tau seharusnya seorang laki laki tidak menangis, tapi 
aku ga bisa nahan air mata ini".Ucap Naran pelan dengan 
mata berkaca kaca. 


Senyuman sedikit terukir diwajahnya membuatnya terlihat 
manis. 


"Kadang aku harap aku bisa jadi anak kecil lagi. Karena 
ngobatin lutut yang luka itu jauh lebih mudah daripada 
ngobatin hati yang luka".Lanjut Naran. 


"Kalau kamu punya masalah, jangan ditanggung sendirian, 
ceritain keaku. Jangan tiba tiba kayak gini, kamu tau kalau 
aku ga mau nangis didepan kamu kan?".Tanya Naran 
dengan mata berkaca kaca. 


"Mulai hari ini, aku ga mau bicara sama kamu ataupun 
temen temen kamu. Jauhin aku. Aku lebih nyaman sama 
hidup aku yang dulu, serba sendirian".Ucapku tanpa 
menatap mata Naran. 


Naran meneteskan air matanya. Pertama kalinya bagiku 
melihat seorang laki laki yang menangis, apalagi itu laki laki 
yang kusayangi. 


Mulutku seperti terbungkam, menahan apa yang ingin 
kukatakan pada Naran. Aku hanya menatap wajah Naran 
yang memerah, dia menghapus air matanya dengan lengan 
seragamnya lalu kembali menatapku. 


"Aku tau hari ini akan dateng, tapi aku ga nyangka akan 
dateng secepat ini".Ucap Naran berusaha tersenyum. 


"Soal kamu cuma mainin aku, itu bohong kan?".Lanjut 
Naran. 


Naran sudah terluka saat Vally meninggalkannya, kenapa 
sekarang malah aku yang meninggalkan Naran dengan 
bekas luka yang baru? 


"Itu beneran. Aku ga pernah serius sama kamu. Kamu pikir 
aku suka sama kamu? Kamu gila? Itu ga akan terjadi. Jadi 
lebih baik kamu tinggalin aku sendiri, aku ga mau nyakitin 
kamu lebih dalam lagi".Ucapku lalu menatap Naran yang 
terlihat seperti mengukir senyuman palsu diwajahnya. 


"Casandra dan Melle, kamu juga ga serius temenan sama 
mereka? Mereka udah anggap kamu sahabat, kamu kenapa 
Evie? Dalam kurung waktu semalam, kamu langsung 
berubah".Ucap Naran. 


"Kamu bukan Evie yang aku kenal, Evie yang aku kenal itu 
lembut, tulus dan jujur. Kamu penuh kebohongan!".Lanjut 


Naran. 


"Kalian bisa benci aku, itu terserah kalian. Dan ingat, jangan 
pernah menyapaku lagi, Anggap aja kita ga pernah saling 
kenal".Ucapku. 


Aku berjalan pergi meninggalkan Naran yang masih berdiri 
kaku didepan gudang. la mengeluarkan sebuah topi putih 
dari tasnya lalu memakai topi itu untuk menutupi wajah 
merahnya. 


Sesampainya dikelas, aku sengaja menatap teman 
sekelasku dengan tatapan seakan aku membenci mereka, 
karena dengan cara seperti itu, mereka juga akan 
membenciku. Aku hanya pembawa sial yang akan membawa 
kesialan dalam kehidupan mereka. Cukup aku yang selalu 
kehilangan, jangan orang lain. Apalagi yang kukenal. 


Mereka hanya membalas tatapanku sambil berbisik keteman 
mereka. Aku langsung duduk ditempat dudukku lalu 
membaca buku pelajaran sama seperti saat pertama kali aku 
datang kesekolah ini. 


Aku melihat Naran yang melangkah masuk kekelas dan 
menaruh tasnya ditempat duduknya, ia melepas topinya 
lalu melemparnya kedalam kolong meja, ia menatapku lalu 
tersenyum tipis dan keluar dari kelas lagi. 


Naran menceritakan segalanya pada teman temannya yang 
sedang berkumpul dikelas Casandra. 


"Gila ya, aku kira dia baik ternyata dia cuma bercanda dan 
mainin kita?".Geram Nicho begitu mendengar cerita Naran. 


"Aku masih ga yakin. Selama ini Evie kelihatan tulus sama 
kita, dia begitu pasti ada alasannya".Ucap Naran lalu 
tertunduk. 


"Biar aku bicara sama dia".Ucap Casandra sambil menatap 
Naran. 


"Jangan, dia bilang dia mau sendirian, dia ga mau diganggu 
sama kita berenam".Ucap Naran. 


"Aku takut ada yang ganggu Evie. Apa jangan jangan itu 
Rachel ya?".Tanya Melle. 


Naran mengernyitkan dahinya begitu mendengar nama 
Rachel. Dia ingat Rachel sangat menyukaiku dan ia berpikir 
Rachel pasti melakukan sesuatu, entah apa itu. 


"Iya, pasti dia!".Tegas Naran. 


"Masa sih? Dia suka sama Evie, berarti dia ga mau Evie 
sedih kan? Buat apa dia bikin Evie berbuat begitu?".Tanya 
Allen. 


"Kamu itu ngehancurin pendapat orang lain aja".Balas Abel. 
"Ga sengaja".Lanjut Allen lalu kembali menatap Naran. 


"Berarti sekarang kamu sama Evie udah putus?".Tanya 
Nicho. 


Naran menggangguk pelan. 


"Ga nyangka ternyata date semalam bakalan jadi date 
terakhir kalian berdua".Ucap Allen lagi. 


"Kamu habis nangis kan?".Tanya Casandra. 


"Tau dari mana? Padahal bekas merahnya udah 
hilang".Sahut Naran. 


"Matamu ga bisa bohong, matamu sedikit bengkak 
tuh".Ucap Melle. 


"Aku pikir kamu ga akan pernah nangis, tapi diputusin Evie 
malah nangis".Ucap Casandra. 


"Kan ga sengaja, malu banget nangis didepan Evie".Ucap 
Naran lalu tersenyum tipis. 


"Pokoknya aku tetap harus bicara padanya".Ucap Casandra. 


"Ya, mungkin kamu bisa bikin dia bicara jujur tentang 
masalahnya".Ucap Abel setuju. 


Melle menggangguk pelan menatap Casandra. 


"Aku ga mau kehilangan sahabat spesial kayak dia".Batin 
Casandra. 


43. Memperjelas 


Casandra berjalan sendirian menuju kelasku sambil 
menyiapkan kata kata yang harus ia ucapkan padaku. 


Dia menghampiriku yang sedang membaca buku pelajaran. 
"Evie, kita harus bicara".Ucap Casandra menatapku. 


"Kamu siapa ya? Aku ga kenal kamu".Ucapku berusaha tidak 
memerdulikan Casandra. 


"Evie, ini bukan waktunya bercanda!".Kesal Casandra lalu 
memukul mejaku. 


Aku mengalihkan pandanganku kearahnya. 


"Aku sudah bilang kalau aku ga kenal kamu! Kenapa kamu 
terus terusan ganggu aku?".Kesalku. 


Anak anak kelasku menatapku dan Casandra. 


"Kamu keras kepala, Evie! Aku ga lagi bercanda. Kamu 
kenapa sih?! Aku perlu bicara sama kamu!".Geram Casandra 
dengan nada sedikit tinggi membuat siswa yang melewati 
kelaskupun ikut berhenti dan menonton sebentar. 


"Aku mau bicara sama kamu. Tapi ga disini".Ucapku pelan. 


"Kedepan gudang!".Ucap Casandra lalu menarikku hingga 
kedepan gudang dan menatapku seakan akan 
mengeksekusiku. 


"Jujur Evie, apa yang terjadi padamu. Katakan 
segalanya".Ucap Casandra. 


"Tidak ada apapun. Kalau tidak ada yang penting, lain kali 
jangan buang buang waktuku demi hal yang sia sia".Ucapku 
kesal. 


"Kamu menghabiskan waktuku juga, Evie. Aku menerimamu 
sebagai sahabatku, tapi kamu jadi begini. Kamu 
menghabiskan waktuku, Evie".Ucap Casandra. 


"Kamu masih sahabatku yang kukenal kan? Ceritakan saja, 
aku ada bersamamu Evie. Walau kamu menanggung beban 
seberat apapun, selagi aku mampu membantumu, pasti aku 
bantu".Bujuk Casandra. 


Aku menoleh kesegala arah mengecek keberadaan Andrea. 
Aku menghela nafas panjang lalu menatap Casandra 
dengan serius. 


"Semalam, hantu Andrea datang kerumahku. la mengancam 
kalau aku tidak menjauhi kalian, dia akan membunuh 
kalian. Kalau aku tidak menjauhi Naran, ia akan membunuh 
Naran agar aku tidak bisa bertemu Naran selamanya. Tentu 
saja aku tidak mau itu terjadi, aku menyetujuinya. 
Menyetujui untuk meninggalkan kalian semua. Aku lakukan 
ini karena takut kalian meninggalkanku sendirian, 
setidaknya dengan begini aku masih bisa melihat kalian 
bahagia. Jadi tolong mengerti"Jelasku sambil menatap 
Casandra. 


"Kamu yang bilang kalau kamu ga akan takut sama hantu, 
kan? Kamu jangan takut sama Andrea. Hantu ga akan 
mungkin bisa melukai manusia".Ucap Casandra. 


"Jangan lupa penyebab kematian Vally"Ucapku 
mengingatkan. 


Casandra termenung. 


"Naran menangis, Bertahun tahun aku berteman 
dengannya, aku belum pernah melihatnya menangis, dan 
yang berhasil membuat dia meneteskan air matanya itu 
adalah kamu".Ucap Casandra. 


"Dia... menangis?".Tanyaku. 
Casandra menggangguk pelan. 


"Katakan padanya apa yang bisa kamu katakan. Aku permisi 
dulu".Ucapku lalu pergi meninggalkan Casandra dan 
kembali kekelas. 


Casandra kembali menemui Naran dan yang lainnya lalu 
menceritakan apa yang aku ceritakan. 


"Dia demi kita?".Tanya Melle. 


"Ternyata terlahir sebagai indigo itu seperti sebuah 
penyiksaan ya?".Tanya Casandra. 


"Jujur, dulu... Aku memang pernah menolong Andrea, aku 
menyesal menolongnya karena kalau aku tidak 
menolongnya, mungkin Andrea tidak akan jatuh cinta 
padaku dan menyebabkan semua ini".Ucap Naran 
memperjelas. 


"Eveline temen kita kan? Kita harus bantu dia".Ucap Abel. 


"Gimana? Kita ga bisa liat mereka yang ga terlihat. Cuma 
Naran sama Evie yang mampu".Tanya Allen bingung. 


"Kamu tau cara ngusir hantu gak?".Tanya Nicho sambil 
menatap Naran yang hampir menangis lagi. 


"Cowok kok nangis?".Sindir Allen. 


"Ada sih, tapi aku ga tega lakuinnya".Sahut Naran ragu. 


"Apa, biar kita yang lakuin".Ucap Melle. 


"Garam, lempar segenggam garam ke Andrea dan arwah dia 
bakalan musnah dan ga akan muncul lagi".Jelas Naran. 


"Mending kamu ajak Evie balikan".Bujuk Casandra. 


"Baru juga diputusin, masa langsung ajak balikan?".Tanya 
Naran ragu. 


"Gengsi?".Tanya Nicho. 
"Kalo kamu ga mau, buat aku ya?".Tanya Nicho. 
"Jangan!!".Ucap Naran tidak rela. 


Naran memikirkan sejenak apa yang diucapka Casandra. 
Lalu ia mulai tersenyum. 


44. Benar Sudah Pergi 


"Sekarang jam berapa?".Tanya Naran lalu menatap teman 
temannya. 


"Jam 6 pas, masuknya masih lama".Sahut Nicho sambil 
menatap jam tangannya. 


"Aku mau cari Evie dulu".Ucap Naran lalu berlari keluar 
kelas dan kembali kekelasku. Ia berdiri didepan mejaku dan 
menatapku. 


"Kenapa?".Tanyaku sambil tetap membaca buku. 


Naran memegang tanganku lalu membawaku kedepan 
gudang. 


"Mau apa sih?".Omelku kesal. 


"Aku udah dengar dari Casandra. Gapapa, aku ga takut 
sama Andrea. Aku janji ga akan tinggalin kamu sendirian, 
apapun yang terjadi".Ucap Naran lalu tersenyum padaku. 


"Nggak, Naran. Kalau dia lihat kita bersama, dia akan bunuh 
kamu biar kamu bisa barengan sama dia".Ucapku menolak. 


"Aku ga takut. Karna ada kamu, disisiku".Ucap Naran lalu 
kembali tersenyum. 


"Will you be my girlfriend, again?".Tanya Naran sambil 
menatapku dan tersenyum lebar. 


Ragu untuk menjawab. Masih terfikir ancaman yang Andrea 
berikan. Dengan terpaksa, Aku menggangguk pelan tetap 
dengan eksperesi datar. 


Naran sontak langsung memelukku dengan erat. 


"Kamu ga boleh tinggalin aku sendirian lagi".Ucap Naran 
sambil memelukku dengan erat. 


Naran melepas pelukannya. 
"Kamu tau cara panggil Andrea?".Tanya Naran. 


"Andrea? Dia mungkin akan datang jika melihatku masih 
bersamamu".Balasku. 


"Kita sedang bersama dan tidak ada apa apa".Ucap Naran 
lalu menoleh kekanan dan Kiri. 


Naran kembali menarikku kedepan perpustakaan dimana 
sudah ada Casandra dan yang lainnya. 


"Kamu udah dapat garamnya?".Tanya Naran pada Casandra. 


"Udah, aku minta dikantor guru".Sahut Casandra sambil 
menunjukkan gelas minum berisi penuh garam. 


"Kamu bisa pancing dia datang?".Tanya Naran. 


"Dia selalu datang saat aku sendirian dan dalam ruangan 
gelap. Mungkin bisa dicoba. Tapi, kalian mau apa?".Tanyaku 
menatap mereka semua. 


"Kamu lempar garam ini ke Andrea ya? Supaya dia ga 
ganggu kamu lagi".Bujuk Naran. 


"Kamu mau bikin arwahnya musnah?".Tanyaku ragu. 


"Ga ada cara lain, aku ga mau kamu ninggalin aku karena 
ancaman dia lagi".Lanjut Naran. 


"Aku akan coba".Ucapku menyetujui. 


Casandra memberiku segenggam garam yang kini 
kugenggam erat ditelapak tanganku. Aku masuk kegudang 
yang gelap sendirian. 


Dan benar saja, Andrea muncul dari balik gelap dan 
menagih janjiku. 


"Sudah kamu lakukan? Sudah kamu jauhi?" 


Aku menutup mataku dan melempar garam digenggamanku 
kearah Andrea. Lalu aku mendengar teriakan Andrea yang 
sangat kencang, membuat telingaku sakit. Tangisannya 
yang histeris, saat aku membuka mata Andrea sudah 
menghilang. 


Namun entah mengapa, aku belum yakin kalau dia sudah 
pergi... 


45. Terbebani 
Aku keluar dari gudang sambil sedikit gemetar. 


"Bagaimana? Sudah?"Tanya Naran sambil menatapku penuh 
harapan. 


Aku hanya mampu menggangguk pelan saat itu. 


Bagaimana kalau dia kembali dengan dendam yang lebih 
besar? 


"Tenang saja, dia tidak akan kembali. Kamu berhasil 
memusnahkannya, Evie" 


Aku menoleh keasal suara tersebut. Ternyata didekat 
gudang ada Rachel, Naran juga melihatnya. 


"Jangan lihat dia. Tukang cari perhatian"Ucap Naran dengan 
kesal sambil menatap Rachel. 


"Uhhh!!" 
Rachelpun langsung menghilang. 


"Dia kasihan, dia sudah menolongku berkali kali, kamu ga 
seharusnya mengusirnya begitu"Tegur ku lalu tersenyum 
kearah Naran. 


"Lain kali kalau kamu dapat anceman kayak gitu lagi, 
jangan ditanggung sendirian, aku dan yang lainnya pasti 
bantu kamu kok, kita berdua kan sama"Ucap Naran lalu 
tersenyum manis. 


Casandra dan yang lainnya hanya menggangguk sambil 
menatapku. 


Bel masuk berbunyi. Kamipun masuk kekelas masing 
masing. Tetap saja tatapan anak anak kelas lainnya sangat 
membuatku tidak nyaman, dari dulu itu selalu saja. Dulu 
aku tidak punya teman satupun, sekarang setidaknya aku 
punya Casandra dan yang lainnya. Teman sejati yang siap 
menolongku kapanpun, dan Naran yang sangat 
menyayangiku. 


Setidaknya, aku sudah jarang menangis lagi. 
*x**]|stirahat**** 


Naran dan yang lainnya mengajakku untuk kekantin 
bersama, sebenarnya moodku masih tegang tapi aku tidak 
tega menolak tawaran mereka akhirnya aku ikut dengan 
mereka. 


Seperti biasanya, pesanan kami selalu sama, kali ini Mie 
ayam dan jus strawberry. 


"Lega ya, sekarang udah ga ada Alexa, dan Andrea. 
Pengganggu rese itu"Ucap Casandra sambil melahap 
makanannya. 


"Kamu jangan begitu. Aku penasaran gimana kabarnya 
Alexa. Orang seperti dia kalau mau pindah sekolah pasti 
sulit diterima, sudah dikeluarkan dari sekolah sebanyak 2x, 
siapapun yang melihat rapotnya pasti menolak"Ucapku lalu 
tersenyum tipis. 


Memang kasihan, aku menyesal sudah berbuat hal buruk 
pada Alexa. Seharusnya aku mengalah saja padanya, itupun 
kalau Naran menyetujuinya. 


Aku kembali kekelas duluan dan membuka hapeku. 


Aku mencari artikel soal bagaimana cara mengubah indigo 
menjadi manusia biasa. Tapi tidak ada artikel seperti itu 
digoogle. 


Aku ingin sekali hidup seperti orang normal lainnya, bahagia 
tanpa terbebani, aku? Aku punya 1 teman saja sudah 
bersyukur. 


daaa 


Vote- Coment! 


46. Inilah Hidupku 


Tak terasa, aku sekarang hidup bahagia. Bertahun tahun 
kulewati tanpa hantu yang menyebalkan kecuali Rachel. Tak 
terasa juga, cepat sekali aku dan yang lainnya lulus sekolah. 


Aku berpacaran dengan Naran sudah bertahun tahun 
lamanya, tiada pertengkaran yang terjadi diantara kami, 
sehingga Naran bersama dengan ayahnya memutuskan 
untuk segera melamarku dan datang kerumahku. 


Tentu saja aku tidak menolak, laki laki yang kucintai itu 
sesama indigo dan menyayangiku tulus, aku menerimanya 
sebagai suamiku dimasa depan, yang akan mendukung 
kegiatan kami, dan saling menghibur saat ada rintangan. 


Aku tidak merasa sedih lagi, setidaknya dengan keberadaan 
Naran dihidupku, aku lebih senang. Senyuman tak henti 
hentinya terukir diwajahku. Vally, Alexa, dan Andrea sudah 
pergi. Pergi meninggalkan hidupku. 


Aku hanya berharap, hubunganku dan Naran tidak akan 
terputus. Casandra dan sahabat sahabat ku yang lainnya... 
terima kasih sudah menerimaku apa adanya dan 
membantuku saat aku kesulitan. 


Kalian teman pertama dan terakhir untukku, aku ingin 
membantu orang hanya sebagai indigo, setidaknya dengan 
begitu aku telah berbuat kebaikkan... 


I Dont Want To Be Indigo 
“The End* 


PENTING 


Hai, saya kembali pada cerita horror pertama yang saya 
buat di ini. Sudah lama saya tidak aktif menulis lagi di , lalu 
tiba-tiba saya mendapat kabar buruk (?) Hehe 


Siapapun kamu yang mem-publish cerita Indigo Girl di 
facebook tanpa se-izin saya, bisa izin dulu kan? Saya buat 
cerita itu ga gampang loh:) 

Kamu dengan gampangnya copas dan up di facebook tanpa 
menyertakan nama saya atau nama saya? 


Saya tidak mau melakukan ini, tapi saya terpaksa meng- 
unpublish hampir seluruh dari bagian cerita Indigo Girl saya. 


Ditunggu Itikad Baiknya ya mba, wkwk 
Terimakasih. 


Postingan Thiwi di Grup Cerita Seram sudah dihapus ya , 
dan saya juga sudah mengirimkan postingan 
pemberitahuan tentang cerita Indigo Girl :) 


Clear. 


Untuk para pembaca Indigo Girl , sebelumnya skali lagi saya 
ucapkan terimakasih karena sudah membantu untuk 
menegur pihak yang bermasalah. 


Masalah ini udah clear hehe , orang yang bersangkutan juga 
udah minta maaf . 


Dan Indigo Girl akan di Re-Publish , lumayan skalian revisi 
hehe. 


Surprise- 


Hai-haii, udah lama banget ya kita ngga ketemu Evie dan 
Naran. Ada yang kangenn? 


Aku mau ngasih kabar bagi kalian yang kangen Evie, Naran 
maupun Rachel. Indigo Girl coming soon buat diterbitkan di 
Snowball Publishing loh-! Yuk tebarin komentar menarik di 
postingan mereka yang ini sembari menunggu kabar 
gembira selanjutnya, hihii-! 


Terima kasih banyak buat kalian yang udah setia banget 
ngebaca cerita inii, bahkan kalian tetep buka chapter cerita 
ini walaupun cerita ini udah tamat lama. Tanpa kalian aku 
ngga bakal ada di titik sekarang ini, beneran aku bukan apa- 
apa tanpa kalian, i love you guys-! 


Yuk kita tunggu kabar baik yang selanjutnya, hihii 


